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ABSTRAK

Arli, Denna Bio. 2020. Nilai Karakter Dalam Pidato Mahasiswa Pada UAS
Kaiwa Chuukyu Kohan. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Universitas
Negeri Semarang. Dosen Pembimbing : Dr. Rina Supriatnaningsih, M.Pd.

Kata Kunci : Nilai Karakter, Konservasi, Kaiwa

Pentingnya pendidikan karakter demi membentuk peserta didik yang tidak
hanya memiliki pengetahuan namun memiliki nilai dan moral yang baik.
Pendidikan karakter di Indonesia tidak hanya diintegrasikan dalam lingkungan
sekolah seperti SD, SMP, maupun SMA namun juga perlu diintegrasikan dalam
lingkungan perguruan tinggi. Dalam hal ini Universitas Negeri Semarang
(UNNES) sebagai universitas berwawasan konservasi yang memiliki visi
“Menjadi Universitas Berwawasan Konservasi dan Bereputasi Internasional”
melaksanakan pendidikan karakter dengan mengembangkan nilai-nilai inspiratif,
humanis, peduli, inovatif, kreatif, sportif, jujur, dan adil yang menjadi penciri
karakter lulusan dalam penyelenggaraan pendidikan yang berwawasan konservasi
(Wibowo, 2017:2). Dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan yang
berwawasan konservasi tersebut setiap program studi yang ada di UNNES
menanamkan nilai karakter tersebut pada setiap pembelajarannya, salah satunya
dalam mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan. Pada mata kuliah Kaiwa Chuukyu
Kohan saat UAS (Ujian Akhir Semester), para mahasiswa menyampaikan
berbagai pendapatnya dengan cara berpidato atau supiichi di depan kelas. Dengan
berpidato diharapkan dapat tercermin nilai karakter melalui ungkapan-ungkapan
yang digunakan para mahasiswa yang secara langsung dapat didengarkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mendeskripsikan nilai karakter dalam pidato mahasiswa ada
UAS Kaiwa Chuukyu Kohan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer berupa rekaman
video dan audio hasil UAS Kaiwa Chuukyu Kohan dan data sekunder berupa buku
yang berkaitan dengan nilai karakter.

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa nilai karakter yang
terdapat dalam pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan diantaranya
adalah nilai humanis sebesar 100%, nilai inovatif sebesar 75%, nilai inspiratif
sebesar 65%, nilai kreatif sebesar 40%, nilai jujur sebesar 10%, nilai sportif dan
nilai adil sebesar 5%. Sedangkan nilai yang belum tampak adalah nilai peduli.



RANGKUMAN

Arli, Denna Bio. 2020. Nilai Karakter Dalam Pidato Mahasiswa Pada UAS
Kaiwa Chuukyu Kohan. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Universitas
Negeri Semarang. Dosen Pembimbing : Dr. Rina Supriatnaningsih, M.Pd.

1. Latar Belakang

Pendidikan karakter sangat penting dalam rangka membentuk peserta
didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan namun juga memiliki nilai dan
moral yang baik. Dalam hal ini Universitas Negeri Semarang (UNNES)
sebagai universitas berwawasan konservasi yang memiliki visi ‘“Menjadi
Universitas Berwawasan Konservasi dan Bereputasi Internasional”
melaksanakan pendidikan karakter dengan mengembangkan nilai-nilai
inspiratif, humanis, peduli, inovatif, kreatif, sportif, jujur, dan adil yang
menjadi penciri karakter lulusan dalam penyelenggaraan pendidikan yang
berwawasan  konservasi  (Wibowo, 2017:2). Dalam  mendukung
penyelenggaraan pendidikan yang berwawasan konservasi tersebut setiap
program studi yang ada di UNNES menanamkan nilai karakter tersebut pada

setiap pembelajarannya.

Penyelenggaraan pendidikan yang berwawasan konservasi tidak hanya
diselenggarakan pada mata kuliah konservasi saja namun juga dalam mata
kuliah lainnya seperti dalam mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan. Pada mata
kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan saat UAS (Ujian Akhir Semester), para
mahasiswa menyampaikan berbagai pendapatnya dengan cara berpidato atau
supiichi di depan kelas. Dengan berpidato diharapkan dapat tercermin nilai
karakter melalui ungkapan-ungkapan yang digunakan para mahasiswa yang
secara langsung dapat didengarkan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penelitian ini berjudul “Nilai Karakter Dalam Pidato Mahasiswa Pada UAS

Kaiwa Chuukyu Kohan”.

2. Landasan Teoretis

a. Nilai Karakter

Vi



Menurut Wibowo (2017:23) nilai karakter merupakan salah satu
pilar konservasi yang dijadikan pijakan bagi warga UNNES dalam
berpikir, bersikap, dan bertindak. Nilai karakter yang telah dikembangkan
oleh masing-masing fakultas dan menjadi milik bersama seluruh warga
UNNES meliputi nilai inspiratif, nilai humanis, nilai peduli, nilai inovatif,
nilai kreatif, nilai sportif, nilai jujur dan nilai adil.

b. Mata Kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan

Mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan merupakan mata kuliah yang
membahas tentang penerapan kaidah-kaidah tata bahasa dan etika
berbahasa Jepang dalam konteks keseharian, akademis maupun konteks
pekerjaan dengan cara presentasi atau berpidato maupun berdebat dalam
mengemukakan suatu pendapat dan alasannya tentang pengalaman atau
informasi umum dengan menggunakan bahasa yang santun, humanis
dengan menghargai orang lain dalam berdiskusi serta bertanggungjawab
dalam mengerjakan tugas individu maupum kelompok tentang
pembicaraan pengalaman pribadi, kepemilikan benda, situasi yang terjadi
di Jepang dan di Indonesia khusunya dalam bidang pekerjaan, makanan
dan transportasi dalam tema “Tatoeru”, “Tsutaeru”, ‘“Hataraku”,
“Akireru”, “Taberu”, “Iu”’, “Kazaru”, “lkiru”, “Komaru”, dan

“Tsukau”(RPS, 2019).
3. Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini penulis ingin
mendeskripsikan nilai karakter dalam pidato mahasiswa pada UAS
Kaiwa Chuukyu Kohan.

b. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini ada sumber data primer yang
berupa rekaman berupa rekaman video dan audio pidato bertema
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“Moshimo Nani ga Nakattara” pada UAS (Ujian Akhir Semester)
Kaiwa Chuukyu Kohan yang dilakukan oleh mahasiswa rombel tiga
yang mengikuti mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan, serta sumber data
sekunder yang berupa buku yang berkaitan dengan nilai karakter

sebagai pedoman analisis data.

c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah simak dan catat. Peneliti menyimak rekaman audio dan video
pidato bertema “Moshimo Nani ga Nakattara” yang dilakukan setiap
mahasiswa rombel tiga pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan, kemudian
dicatat menjadi bentuk naskah pidato.

d. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analis data Model Miles dan
Huberman yang terdiri dari reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan.

e. Keabsahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan pengecekan
dan kesepakatan dengan informan supaya data yang diperoleh dapat
dinilai valid. Selanjutnya uji keabsahan data dalam penelitian ini juga
dilakukan dengan metode expert judgement yang merupakan pendapat
atau penilaian para ahli yang berpengalaman. Pendapat atau penilaian
ahli yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendapat atau
penilaian berkaitan tentang nilai karakter dari dosen tetap pengampu
mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan pada rombel tiga.

4. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa nilai karakter yang
terdapat dalam pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan
diantaranya adalah nilai humanis sebesar 100%, nilai inovatif sebesar
75%, nilai inspiratif sebesar 65%, nilai kreatif sebesar 40%, nilai jujur
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sebesar 10%, nilai sportif dan nilai adil sebesar 5%. Sedangkan nilai
yang belum tampak adalah nilai peduli.
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai
karakter yang terdapat dalam pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa
Chuukyu Kohan diantaranya nilai humanis, nilai inovatif, nilai inspiratif,
nilai kreatif, nilai jujur, nilai sportif dan nilai adil. Sedangkan nilai yang
belum tampak adalah nilai peduli.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat
Indonesia terutama dalam menghadapi era globalisasi saat ini. Ditengah-tengah
pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi menjadikan pendidikan karakter
merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan masyarakat. Melalui
pendidikan karakter, nilai-nilai luhur bangsa diimplementasikan guna membentuk

pribadi bermoral dan memiliki etika yang baik.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3,
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Melihat dari tujuan pendidikan
nasional Indonesia terlihat jelas bahwa pendidikan diupayakan untuk membentuk
peserta didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan tetapi juga memiliki nilai
dan moral yang baik. Oleh karena itu pendidikan karakter merupakan bagian
penting dalam mewujudkan peserta didik yang memiliki nilai dan moral yang
baik.

Penguatan pendidikan karakter telah dimulai sejak tahun 2016 oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang mengimplementasikan penguatan
karakter penerus bangsa melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).
Melalui gerakan ini terdapat lima nilai karakter utama yang menjadi prioritas
pengembangan gerakan PPK vyaitu religius, nasionalisme, integritas, kemandirian
dan kegotongroyongan. Masing-masing nilai tidak berdiri dan berkembang

sendiri-sendiri, melainkan saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara



dinamis dan membentuk keutuhan pribadi (Kemendikbud : 2017). Pentingnya
pendidikan karakter juga diungkapkan oleh Mendikbud Nadiem Makariem dalam
rapat dengan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) yang dimuat dalam
antaranews.com 6/11/2019, bahwa pendidikan karakter menjadi prioritas utama
ditengah-tengah besarnya peran teknologi, terutama kalangan pemuda harus
memiliki karakter, integritas, analisa informasi dengan kuat, supaya tidak tergerus
oleh berbagai macam informasi yang tidak benar. Melihat dari pentingnya
karakter yang harus ditanamkan dalam diri peserta didik menjadikan pendidikan
karakter merupakan hal yang penting yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungan
pendidikan.

Pendidikan karakter di Indonesia tidak hanya diintegrasikan dalam lingkungan
sekolah seperti SD, SMP, ataupun SMA saja tetapi juga perlu diintegrasikan
dalam lingkungan perguruan tinggi. Dalam hal ini Universitas Negeri Semarang
(UNNES) sebagai universitas berwawasan konservasi yang memiliki visi
“Menjadi Universitas Berwawasan Konservasi dan Bereputasi Internasional”
memiliki beberapa tujuan dalam pengembangannya sebagai universitas
berwawasan konservasi. Tujuan-tujuan tersebut diantaranya mendukung upaya
pemerintah dalam melaksanakan pengelolaan sumber daya alam hayati dan
eksosistem serta melindungi, mengawetkan, dan memanfaatkan sumber daya alam
secara lestari di lingkungan UNNES dan sekitarnya melalui kegiatan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian bagi terciptanya keseimbangan ekosistem yang ada di
dalamnya, dan juga menumbuhkan sikap mental, perilaku, yang
bertanggungjawab dan peran serta seluruh warga UNNES dalam upaya konservasi

keaneka ragaman hayati, dan pelestarian lingkungan serta seni dan budaya.

Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter, UNNES berketetapan
mengembangkan nilai-nilai inspiratif, humanis, peduli, inovatif, kreatif, sportif,
jujur, dan adil yang menjadi penciri karakter lulusan dalam penyelenggaraan
pendidikan yang berwawasan konservasi (Wibowo, 2017:2). Dalam mendukung

penyelenggaraan pendidikan yang berwawasan konservasi tersebut setiap program



studi yang ada di UNNES menanamkan nilai dan karakter tersebut pada setiap

pembelajarannya.

Penyelenggaraan pendidikan yang berwawasan konservasi tidak hanya
diselenggarakan pada mata kuliah konservasi saja namun juga dalam mata kuliah
lainnya seperti dalam mata kuliah Kaiwa atau mata kuliah berbicara. Dalam mata
kuliah Kaiwa setiap mahasiswa dituntut untuk berbicara dalam bahasa Jepang
dengan berbagai konteks yang telah ditentukan. Salah satu mata kuliah Kaiwa
dalam Prodi Pendidikan Bahasa Jepang adalah mata kuliah Kaiwa Chuukyu
Kohan. Pada mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan saat UAS (Ujian Akhir
Semester), para mahasiswa menyampaikan berbagai pendapatnya dalam berbagai
topik dengan tema yang telah ditentukan dengan cara berpidato atau supiichi di
depan kelas. Dengan berpidato diharapkan dapat tercermin nilai karakter melalui
ungkapan-ungkapan yang digunakan para mahasiswa yang secara langsung dapat

didengarkan dari masing-masing individu.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Nilai
Karakter Dalam Pidato Mahasiswa Pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan”.

1.2 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dari beberapa istilah yang terdapat
dalam judul penelitian ini, maka peneliti akan menjabarkan istilah-istilah yang

berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini antara lain :

1. Nilai karakter
Nilai karakter merupakan salah satu pilar konservasi yang ada di
UNNES. Menurut Wibowo (2017:23) Nilai karakter telah dikembangkan
oleh masing-masing fakultas dan menjadi milik bersama seluruh warga
UNNES. Nilai karakter itu meliputi nilai inspiratif, nilai humanis, nilai

peduli, nilai inovatif, nilai kreatif, nilai sportif, nilai jujur, dan nilai adil.

2. Kaiwa Chuukyu Kohan



Kaiwa Chuukyu Kohan merupakan salah satu mata kuliah yang
diajarkan di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Semarang yang mengasah kemampuan berbicara. Kaiwa Chuukyu Kohan
merupakan mata kuliah yang membahas tentang penerapan kaidah-kaidah
tata bahasa dan etika berbahasa Jepang dalam konteks keseharian,
akademis maupun konteks pekerjaan dengan cara presentasi atau berpidato
maupun berdebat dalam mengemukakan suatu pendapat dan alasannya
tentang pengalaman atau informasi umum dengan menggunakan bahasa
yang santun, humanis dengan menghargai orang lain dalam berdiskusi
serta bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas individu maupum
kelompok tentang pembicaraan pengalaman pribadi, kepemilikan benda,
situasi yang terjadi di Jepang dan di Indonesia khusunya dalam bidang
pekerjaan, makanan dan transportasi dalam tema “Tatoeru”, “Tsutaeru”,
“Hataraku”, “Akireru”, “Taberu”, “lu”, “Kazaru”, “lkiru”’, “Komaru”,

dan “Tsukau” (RPS, 2019).

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Nilai karakter apa sajakah yang terdapat pada hasil UAS Kaiwa Chuukyu

Kohan ?

1.4 Batasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
membatasi masalah sehingga tidak terjadi pelebaran pokok permasalahan
supaya tujuan penelitian dapat terarah dan tercapai dengan baik. Batasan
masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Nilai karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah delapan Nilai
karakter menurut menurut Wibowo (2017:23) diantaranya nilai inspiratif,
nilai humanis, nilai peduli, nilai inovatif, nilai kreatif, nilai sportif, nilai

jujur, dan nilai adil.



2. Indikator dari nilai karakter yang digunakan sebagai acuan pada analisis
data menggunakan cerminan sikap positif pada lembar evaluasi penilaian
diri masing-masing Nilai karakter menurut Wibowo (2017).

3. Analisis data pada penelitian ini didasarkan pada pemaknaan tuturan setiap
mahasiswa dalam pidato yang dilakukan saat UAS Kaiwa Chuukyu Kohan.

4. Pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan yang dimaksud
adalah supiichi atau pidato bertema “Moshimo Nani ga Nakattara” yang
dilakukan oleh mahasiswa yang mengikuti UAS Kaiwa Chuukyu Kohan
pada rombel tiga.

5. Rombel yang dijadikan sumber penelitian adalah rombel tiga, karena
diampu oleh dosen tetap prodi yang diperkirakan lebih mengetahui

mengenai implementasi nilai karakter pada pembelajaran.

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
Mendeskripsikan nilai karakter dalam pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa
Chuukyu Kohan.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan nilai
karakter yang diimplementasikan dalam mata kuliah Kaiwa Chuukyu
Kohan.
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan nilai karakter dalam

kegiatan pembelajaran.

1.6.2 Manfaat Praktis



Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dosen
terkait implementasi nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan

nilai karakter pada diri mahasiswa.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
ini, diantaranya yang pertama merupakan prosiding penelitian yang dilakukan
oleh Urip (2014) yang berjudul “Pengintegrasian Nilai-Nilai dan karakter Dan
Konservasi Pada Bahan Ajar Mata Kuliah Morphosyntaxe Untuk Mahasiswa
Sastra dan Pendidikan Bahasa Prancis FBS UNNES”. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat bahan ajar untuk mata kuliah Morphosyntaxe yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Persamaan penelitian Urip (2014)
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai nilai-nilai karakter.
Perbedaan penelitian Urip (2014) dengan penelitian ini adalah nilai-nilai
karakter pada penelitian Urip (2014) merupakan nilai-nilai karakter menurut
Handoyo dan Tijan (2010), sedangkan pada penelitian ini nilai karakter yang
dimaksud adalah Nilai karakter menurut Wibowo (2017). Hasil dari penelitian
Urip (2014) menghasilkan tiga hal yakni (1) Pejabat di Jurusan Bahasa dan
Sastra Asing serta mahasiswa membutuhkan bahan ajar untuk mata kuliah
Morphosyntaxe yang berbasis nilai-nilai konservasi dan pendidikan karakter
dengan karakteristik bahwa semua nilai konservasi, dan karakter
diintegrasikan, (2) Draft bahan ajar dikembangkan sesuai dengan kebutuhan,
yang kemudian diujicobakan di kelas yang terbatas. Temuan-temuan di kelas
digunakan untuk merevisi draft bahan ajar, (3) Bahan ajar divalidasi oleh pakar
bahan ajar/buku ajar dari UNS.

Penelitian kedua merupakan prosiding penelitian yang dilakukan oleh
Samitra (2016) yang berjudul “Penanaman Nilai karakter Mahasiswa STKIP-
PGRI Lubuklinggau pada Mata Kuliah Ilmu Lingkungan”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan sikap konservasi mahasiswa STKIP-PGRI
Lubuklinggau pada mata kuliah ilmu lingkungan melalui strategi pembelajaran
berbasis konservasi. Persamaan penelitian Samitra (2014) dengan penelitian ini

adalah sama-sama meneliti mengenai nilai-nilai karakter yang dikembangkan



olen UNNES. Perbedaan penelitian Samitra (2014) dengan penelitian ini yaitu
penanaman nilai karakter pada penelitian Samitra (2014) dilakukan pada saat
awal sampai akhir pembelajaran mata kuliah llmu Lingkungan, sedangkan
pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan nilai karakter dalam pidato
mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan. Hasil dari penelitian Samitra
(2014) ini adalah sikap konservasi mahasiswa selama melakukan kegiatan
pembelajaran mata kuliah lImu Lingkungan menunjukan rata-rata presentase
sebesar 82% dengan kategori baik sekali. Untuk aspek disiplin, tanggung
jawab, santun dan peduli berkategori baik sekali, sedangkan untuk aspek
cerdas dan demokratis berkategori baik.

Penelitian yang ketiga merupakan jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Ridlo dan Irsadi (2010) yang berjudul “Pengembangan Nilai karakter Berbasis
Pembelajaran”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran
berbasis Nilai karakter Biologi Umum dengan strategi Jelajah Alam Sekitar
(JAS). Persamaan penelitian Ridlo dan Irsadi (2010) dengan penelitian ini
adalah sama sama meneliti mengenai Nilai karakter yang dikembangkan oleh
UNNES. Perbedaan penelitian Ridlo dan Irsadi (2010) dengan penelitian ini
adalah penelitian Ridlo dan Irsadi (2010) mengembangkan nilai-nilai
pendidikan karakter berbasis konservasi dalam sebuah pembelajaran,
sedangkan pada penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan nilai karakter
dalam pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan. Hasil dari
penelitian Ridlo dan Irsadi (2010) yaitu pengembangan nilai-nilai pendidikan
karakter berbasis konservasi dapat dimulai dari hal-hal sederhana yang terjadi
dalam proses pembelajaran aktif dan efektif. Selain itu, guru dapat menarik
hal-hal yang ditunjukkan oleh siswa kognitif, afektif dan perilaku baik positif
dan negatif ke nilai konstruk yang sesuai konservasi pendidikan karakter.

Penelitian keempat merupakan jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Sukaesih dan Kartijono (2014) yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar
Microteaching Biologi Berbasis Kompetensi dan Karakter Konservasi ”
Penelitian  Sukaesih dan Kartijono (2014) bertujuan untuk untuk

mendeskripsikan  kelayakan buku ajar microteaching biologi yang



dikembangkan dengan berbasis kompetensi dan karakter konservasi sebagai
strategi/upaya pencapaian kompetensi personal dan profesional calon guru
biologi. Persamaan penelitian Sukaesih dan Kartijono (2014) dengan penelitian
ini adalah sama sama meneliti mengenai nilai karakter yang dikembangkan
olen UNNES. Perbedaan penelitian Sukaesih dan Kartijono (2014) dengan
penelitian ini adalah pengintegrasian karakter konservasi pada penelitian
Sukaesih dan Kartijono (2014) dilakukan dengan mengembangkan buku ajar
microteaching biologi berbasis kompetensi dan karakter konservasi, sedangkan
pada penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan nilai karakter dalam pidato
mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan. Hasil dari penelitian Sukaesih
dan Kartijono (2014) adalah dihasilkannya buku ajar microteaching biologi
berbasis kompetensi dan karakter konservasi yang dinyatakan sangat layak
oleh para ahli.

Penelitian kelima merupakan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Diner
(2018) yang berjudul “Membangun Karakter Konservasi Melalui Origami
Bagi Pembelajar Bahasa Jepang”. Penelitian Diner (2018) bertujuan untuk
mengamati karakter konservasi yang nampak pada peserta melalui kegiatan
origami. Persamaan penelitian Diner (2018) dengan penelitian ini adalah sama
sama meneliti mengenai nilai karakter yang dikembangkan oleh UNNES
menurut Wibowo (2017). Perbedaan penelitian Diner (2018) dengan penelitian
ini adalah pada penelitian Diner (2018) nilai karakter diamati pada kegiatan
membuat origami, sedangkan penelitian ini akan mendeskripsikan nilai
karakter dalam pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan. Hasil dari
penelitian Diner (2018) yakni melalui kegiatan origami dapat dilihat karakter
konservasi yang nampak pada setiap peserta diantaranya karakter humanis,
kreatif dan jujur yaitu 100%. Hal tersebut menunjukan bahwa semua peserta
dalam membuat origami bersikap humanis, kreatif dan jujur. Meskipun dilain
pihak, terdapat juga peserta yang belum menunjukkan karakter konservasi

seperti inovatif, peduli, inspiratif dan adil.

2.2 Landasan Teoretis
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2.2.1 Nilai Karakter

Sebelum mengetahui lebih lanjut mengenai cermin dari nilai karakter,
perlu dipahami terlebih dahulu mengenai definisi dari nilai dan karakter itu
sendiri.
2.2.1.1 Pengertian Nilai Karakter

Menurut Hans Jonas dalam Wibowo (2017:19) nilai adalah “the addresse
of a yes”, yang maknanya sesuatu yang ditujukan dengan “ya” kita. Sejalan
dengan perkaataan Jonas tersebut, nilai berarti merupakan sesuatu yang
diiyakan atau diamini, yang berkonotasi positif. Sebaliknya sesuatu yang
dijauhi atau tidak diinginkan, seperti penyakit atau penderitaan, merupakan
nonnilai atau disvalue atau disebut pula sebagai nilai negatif (Wibowo,
2017:19). Sedangkan menurut Hardati (2016:60) nilai adalah sifat-sifat atau
hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai-nilai tersebut
merupakan sesuatu yang dapat menyempurnakan manusia sesuai dengan
hakikatnya. Selanjutnya dijelaskan lagi bahwa nilai memiliki berbagai macam
makna, yaitu mengandung nilai (artinya, berguna); merupakan nilai (artinya,
baik atau benar atau indah); mempunyai nilai (artinya, merupakan obyek
keinginan, mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan orang mengambil
sikap menyetujui, atau mempunyai sifat nilai tertentu; memberi nilai(artinya,
menanggapi sesuatu sebagai hal yang diinginkan atau sebagai yang
menggambarkan nilai tertentu).

Sumantri (1993:3) menyebutkan bahwa nilai adalah hal yang terdapat
dalam diri (hati nurani) manusia yang lebih memberi dasar pada prinsip akhlak
yang merupakan standard dari keindahan dan efisiensi atau keutuhan hati. Dari
penjelasan mengenai beberapa pengertian nilai yang telah dijelaskan diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai merupakan suatu hal yang melekat
pada kehidupan yang sangat berpengaruh terhadap perilaku manusia.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan

bertindak (Balitbang Kemendiknas, 2010). Selanjutnya menurut Khan dalam
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Hardati (2016:61) menjelaskan bahwa karakter yang merupakan karakter
pengertian dari susunan kata adalah sebagai tabia; sifat-sifat kejiwaan; akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain; watak.
Berkarakter berarti mempunyai tabiat, mempunyai kepribadian. Selanjutnya
dijelaskan kembali bahwa dengan demikian karakter dapat diartikan sebagai
sikap pribadi yang stabil sebagai hasil proses konsolidasi secara progresif dan
dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan.

Menurut Novak dalam Lickona (2013:72) karakter adalah perpaduan
harmonis seluruh budi pekerti yang terdapat dalam ajaran-ajaran agama, kisah-
kisah sastra, cerita-cerita orang bijak, dan orang-orang berilmu, sejak zaman
dahulu hingga sekarang. Lebih lanjut lagi Lickona (2013:72) menjelaskan
bahwa karakter terdiri atas nilai-nilai operatif, nilai-nilai yang berfungsi
praktek. Selanjutkan dijelaskan kembali bahwa karakter mengalami
pertumbuhan yang membuat suatu nilai menjadi budi pekerti, sebuah watak
batin yang dapat diandalkan dan digunakan untuk merespons berbagai situasi
dengan cara yang bermoral. Lickona menambahkan bahwa karakter terbentuk
dari tiga macam bagian yang saling berkaitan yaitu pengetahuan moral,
perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui
kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan, kebiasaan
pikiran, kebiasaaan hati, kebiasaan perbuatan. Ketiganya penting untuk
menjalankan hidup yang bermoral dan merupakan faktor pembentuk
kematangan moral.

Dari berbagai pengertian dan penjelasan mengenai karakter menurut para
ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan suatu hal yang
menjadi ciri seseorang yang menentukan tindakannya dalam bersikap, berpikir
dan berperilaku. Setiap individu memiliki karakter yang berbeda antara satu
sama lain. Perbedaan karakter ini dapat dipengaruhi oleh berbagai hal misalnya
faktor lingkungan, sosial maupun budaya.

Sejalan dengan visi Universitas Negeri Semarang yaitu menjadi
universitas berwawasan konservasi dan bereputasi internasional, UNNES

melaksanakan pendidikan karakter yang berbasis konservasi. Menurut Wibowo
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(2017:23) nilai karakter merupakan salah satu pilar konservasi yang dijadikan
pijakan bagi warga UNNES dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Nilai
karakter yang telah dikembangkan oleh masing-masing fakultas dan menjadi
milik bersama seluruh warga UNNES meliputi nilai inspiratif, nilai humanis,

nilai peduli, nilai inovatif, nilai kreatif, nilai sportif, nilai jujur dan nilai adil.
2.2.1.2 Evaluasi Nilai Karakter

Penilaian karakter yang dimiliki oleh seseorang dapat dilakukan dengan
menggunakan penilaian diri yang berisi mengenai sikap dan tindakan seseorang
yang mencerminkan nilai dan karakter konervasi. Berikut merupakan sikap

positif dari cerminan masing-masing nilai karakter menurut Wibowo (2017).

1. Nilai dan karakter Inspiratif

a. Memberikan harapan.

=)

Memberi motivasi.

Selalu menjadi yang pertama.

o o

Ingin selalu dikenang.
Berpikir positif terhadap sesuatu.
Meningkatkan keingintahuan orang lain.

Berjiwa penolong.

o «Q —Hh @

Mau mengorbankan waktu, pikiran, tenaga, dan harta.

Selalu memperbarui diri.
J.  Suka membaca.
2. Nilai dan karakter Humanis

Tidak suka menonjolkan diri.

T &

Mengutamakan keserasian dan keselarasan dalam hidup.

Bersikap toleran.

o o

Tidak mudah berkonflik dengan orang lain.

@

Suka mengalah.
f. Bersikap santun.

g. Menghargai orang lain.



h.
I.

J-

Memiliki simpati dan empati kepada orang lain.

Cinta damai.

Mampu mengendalikan diri.

3. Nilai dan karakter Peduli

a.
b.

o o

o Q —H~ o

J-

Simpati

Empati

Suka menolong.

Altruis

Pemberi

Memiliki inisiatif.

Rela berkorban.

Tidak mengutamakan keuntungan.
Mengutamakan kegunaan bagi orang lain.
Ikhlas.

4. Nilai dan karakter Inovatif

a.
b.

o o

o «Q —Hh @

J-

Banyak akal.

Banyak ide.

Tidak mudah putus ada.

Selalu ingin menjadi yang terbaik.

Berkarya untuk memperoleh kepuasaan.
Memiliki kemauan menghasilkan temuan baru.
Mampu berpikir cepat dan tepat.

Berpikir logis, cermat, dan detil.

Selalu mengambil inisiatif.

Selalu ingin memberikan kontribusi.

5. Nilai dan karakter Sportif

a.
b.

o o

Mengakui bahwa orang lain benar.
Menjunjung tinggi kebenaran.

Menyukai kebaikan.

13

Yakin apa yang dipikirkan, diucapkan, dan dilakukan dilihat Allah

SWT.



o «Q —H~ o

J-

Yakin bahwa apa yang dilakukan akan mendapatkan balasan.
Tidak ingin apa yang dilakukan merugikan orang lain.

Tidak selalu mengambil keuntungan.

Bisa menerima kekalahan.

Tidak suka berbuat curang.

Mau mengakui bahwa perbuatannya salah.

6. Nilai dan karakter Kreatif

a.
b.

o o

o «Q —Hh @

J-

Memiliki banyak akal.

Memiliki banyak ide.

Tidak mudah putus asa.

Yakin apa yang diusulkan baik dan benar.
Berpikir dari segala arah.

Memperhatikan proses.

Mampu berpikir cepat dan tepat.
Menghargai pandangan orang lain.

Selalu mengambil inisiatif.

Memberikan yang terbaik.

7. Nilai dan karakter Jujur

T &

o o

o Q —+H~ o

J-

Berkata apa adanya.
Sportif
Tidak ada fakta yang disembunyikan.

Yakin apa yang dipikirkan, diucapkan dan dilakukan dilihat Allah.

Yakin bahwa apa yang dilakukan akan mendapatkan balasan.
Tidak toleran terhadap perbuatan negatif.

Tidak bermuka dua.

Peduli pada nasib atau masa depan orang lain.

Malu jika melakukan perbuatan buruk.

Tidak berjiwa meminta.

8. Nilai dan karakter Adil

a.
b.

Tidak diskriminatif.
Tidak memihak.

14
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c. Tidak mengutamakan diri sendiri.
d. Memutuskan berdasarkan ketentuan.

e. Mengutamakan kewajiban.

f.  Dapat menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.
g. Bersikap konsisten.

h.  Menerima apapun yang diputuskan.

i.  Menerima konsekuensi apa yang telah dilakukan.

J. Menimbang sesuatu sebelum diputuskan.

2.2.2 Mata Kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan

Mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan merupakan mata kuliah yang
membahas tentang penerapan kaidah-kaidah tata bahasa dan etika
berbahasa Jepang dalam konteks keseharian, akademis maupun konteks
pekerjaan dengan cara presentasi atau berpidato maupun berdebat dalam
mengemukakan suatu pendapat dan alasannya tentang pengalaman atau
informasi umum dengan menggunakan bahasa yang santun, humanis
dengan menghargai orang lain dalam berdiskusi serta bertanggungjawab
dalam mengerjakan tugas individu maupum kelompok tentang
pembicaraan pengalaman pribadi, kepemilikan benda, situasi yang terjadi
di Jepang dan di Indonesia khusunya dalam bidang pekerjaan, makanan
dan transportasi dalam tema “Tatoeru”, “Tsutaeru”, ‘“Hataraku”,
“Akireru”, “Taberu”, “lu”, “Kazaru”, “lkiru”, “Komaru”, dan

“Tsukau”(RPS, 2019).
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2.3 Kerangka Berpikir

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai universitas berwawasan
konservasi yang memiliki visi “Menjadi Universitas Berwawasan Konservasi dan
Bereputasi Internasional” menyelenggarakan pendidikan berwawasan konservasi
dengan mengembangkan delapan nilai menurut Wibowo (2017:23) diantarannya
nilai inspiratif, humanis, peduli, inovatif, kreatif, sportif, jujur, dan adil. Dalam
mendukung penyelenggaraan pendidikan yang berwawasan konservasi tersebut
setiap program studi yang ada di UNNES menanamkan nilai dan karakter tersebut
pada setiap pembelajarannya. Penyelenggaraan pendidikan yang berwawasan
konservasi tidak hanya diselenggarakan pada mata kuliah konservasi saja hamun
juga dalam mata kuliah lainnya seperti dalam mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan.
Dalam mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan pada saat UAS (Ujian Akhir Semester),
para mahasiswa menyampaikan berbagai pendapatnya dalam berbagai topik
dengan tema yang telah ditentukan dengan cara berpidato atau supiichi di depan
kelas. Dengan berpidato diharapkan dapat tercermin nilai karakter melalui
ungkapan-ungkapan yang digunakan para mahasiswa yang secara langsung dapat

didengarkan dari masing-masing individu.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan nilai karakter dalam
pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan.
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Di bawah ini merupakan bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini.

Visi Universitas Negeri Semarang
“Menjadi Universitas Berwawasan Konservasi dan Bereputasi
Internasional”

Pelaksanaan pendidikan karakter konservasi di Universitas
Negeri Semarang

Nilai dan karakter konservasi dalam pidato mahasiswa pada UAS
Kaiwa Chuukyu Kohan

Hasil nilai dan karakter konservasi yang terdapat dalam pidato
mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan di Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Menurut Moleung (2017) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini  penulis ingin
mendeskripsikan nilai karakter dalam pidato mahasiswa pada UAS Kaiwa
Chuukyu Kohan.

3.2 Sumber Data Penelitian

Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong (2017:157) sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data diantaranya :

a. Data primer berupa rekaman berupa rekaman video dan audio pidato
bertema “Moshimo Nani ga Nakattara” pada UAS (Ujian Akhir
Semester) Kaiwa Chuukyu Kohan yang dilakukan oleh mahasiswa
rombel tiga yang mengikuti mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan.

b. Data sekunder berupa buku yang berkaitan dengan nilai karakter sebagai
pedoman analisis data.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
simak dan catat. Peneliti menyimak rekaman audio dan video pidato bertema

“Moshimo Nani ga Nakattara” yang dilakukan setiap mahasiswa rombel tiga

18
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pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan, kemudian dicatat menjadi bentuk naskah

pidato.

3.4 Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2017:248) analisis data
merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikeloka, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Penelitian ini menggunakan teknik analis data
Model Miles dan Huberman. Miles and Huberman (1984) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data tersebut terdiri dari reduksi data, display

data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Sugiyono (2015:247) mengemukakan bahwa mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Pada tahap ini peneliti melakukan reduksi data dengan cara
mengambil yang pokok dan penting, serta membuang data yang
dianggap tidak diperlukan. Misalnya pada rekaman video atau
audio hasil UAS Kaiwa Chukyuu Kohan terdapat tuturan dosen
saat menjelaskan teknis penilaian UAS tersebut maka tuturan
tersebut tidak diambil sebagai data penelitian karena hanya hasil
UAS Kaiwa Chukyuu Kohan yang berupa pidato saja yang akan

dijadikan sebagai data penelitian.

2. Display Data
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Menurut  Sugiyono (2015:249) dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Selanjutnya
dijelaskan bahwa dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Dalam penelitian ini data berupa kalimat-kalimat dalam teks pidato
yang memiliki hubungan dengan nilai karakter akan disajikan

dalam bentuk kartu data. Berikut merupakan contoh kartu data

yang digunakan pada penelitian ini :

Kesim
pulan
Data (Nilai
karakte
r yang
terdapa
t dalam
Nama Nilai Karakter pidato
No. Mahasiswa Indikat mahasi
or swa
Kalimat | Keterangan Nilai B‘fg
kar?kte Kaiwa
I|H P I K S| J Chuuk
n yu
Kohan
)
1. |Pu & A | Mengucapk v Bersik | Inspira
. Z A |ansalam ap tif,
1zt | kepada santun | humani
audiens s,
( untuk inovati
giSaenlgmat memulai f, dan
semua.) pidato. Kreatif.
Pti & H1 | Menggunak N Bersik
L% | anungkapan ap
REE santun
) (Kenjougo)
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(Perkena | atau bahasa
Ikan merendahka
nama n diri dalam
saya Pti.) | memperken
alkan diri
kepada
dosen yg
ditunjukan
dengan
ungkapan |
L ET)

Tabel 3.1 Kartu Data
3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori (Sugiyono, 2015:253). Dalam penelitian ini temuan data yang
disimpulkan adalah kalimat-kalimat yang dituturkan mahasiswa

dalam pidatonya yang berkaitan dengan nilai karakter.

3.5 Keabsahan Data

Sugiyono (2015:270) menyebutkan bahwa terdapat beberapa macam uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif, yaitu terdiri dari uji credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas). ). Data yang diperoleh dalam
penelitian ini dilakukan pengecekan dan kesepakatan dengan informan supaya
data yang diperoleh dapat dinilai valid. Selain itu uji keabsahan data dalam
penelitian ini juga dilakukan dengan metode expert judgement yang merupakan
pendapat atau penilaian para ahli yang berpengalaman. Pendapat atau penilaian

ahli yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendapat atau penilaian
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berkaitan tentang nilai dan karakter dan konservasi dari dosen tetap pengampu
mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan pada rombel tiga.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Nilai karakter Dalam Pidato Mahasiswa Pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan

Pada pembahasan ini, dijelaskan nilai karakter yang terdapat pada tuturan
mahasiswa saat berpidato pada UAS mata kuliah Kaiwa Chuukyu Kohan

sebagai berikut.
Pidato 1.

Tema Pidato :
(S LR 72 o7 b )
Isi tuturan pidato :

S A, ZATBIE, |

Pti EHLET, |

(A EREIZ OV TEEL TV e EBnES,

(92X AL BEWLET, |

(S AT W MFREBZ 2R £ |
[FADWZAZIFHEI R T2 SABH Y £F, |

Bz IE~>r T—DARENRI T OREDPNASNSBHY £, |
[ZORZZHED I SAHY 31, |

(A& D7 DICREDO T DI PLETT, |

HEIE 7 O Y% Z BB DIES T, D T2 Do 1o b AT 2
<7 b LivEdA, |

11. TR 22 Do T AT BT R < 250 LILE T Ay |

12. TEHIZEMBLND LILERE A, |

13. T8 L 2N WY 2 B_ET L8R R WEEIT A LI
=2NVER DD LILEY A, |

© © N oo g B~ w0 DdpoE

-
©
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14. TESTEPES A, ETHRETTR, |

15. [TInb, ZAnb—HIZEREZ TV EL X 9, |

16. TBAETY, &R EH>TIVET,

17. 17 SARZHEAET, ELTIAZHTITER LZ2ITIEZ
DEHA, TTAF Y7 LUK MUZI BN EBRNET, A b
NN ET,

18. IZ=n7=ircd, |

19. [ FF V2P SRS TRENR 7 Ly 2l £7°,
ZUTNNR p T & W ET,

Pada Pidato 1 terdapat nilai karakter di antaranya nilai inspiratif, humanis,
inovatif dan kreatif. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan
1a, nilai humanis dengan penanda Tuturan 1b, nilai inovatif dengan penanda
Tuturan 1c, dan nilai kreatif dengan penanda Tuturan 1d.  Berikut

penjelasannya.
Tuturan 1a. Nilai Inspiratif

Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.

a. ESAITHEMDR RN MR EZZEZ TR HY £30 )
“Apakah kalian pernah memikirkan bagaimana kondisi bumi tanpa
tumbuhan ?”

b. [THFhL, ZHNL—HIZERELTVEL X O, |

“Oleh karena itu marilah kita bersama-sama menjaga lingkungan.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
meningkatkan keingintahuan orang lain yang ditunjukan pada tuturan a
dan sikap memberi motivasi yang ditunjukan pada tuturan b. Kedua sikap

tersebut merupakan cermin dari nilai inspiratif.
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Pada Pidato 1, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis

yang ditunjukan pada Tuturan 1b sebagai berikut.

Tuturan 1b. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a.

J-

ES A, ZAKDIE, |

“Selamat siang semua.”

Pti &HLET, |

“Perkenalkan nama saya Pti.”

(A EREPIZ DWW TEE L Tz E RN E T,
“Kali ini saya akan berbicara mengenai tumbuhan.”
[(Eo9F2LALLBBNLET, |

“Mohon bantuannya.”

S & AIREI D R R B Z T2 L 3D 370,
“Apakah kalian pernah memikirkan bagaimana kondisi bumi tanpa
tumbuhan ?”

B2 L~ T—=DREP I T DOREDNLNSH D E
EE
“Contohnya ada pohon manga, pohon durian, dan masih banyak yang
lainnya.”

[ZORZICORIED OIS SAH Y £98, |
“Di universitas ini juga terdapat banyak tumbuhan hijau kan.”

(& D= OICBRBEO DI BI LT TT, |
“Untuk menunjang lingkungan dan kehidupan dibutuhkan tumbuhan.”

TRE#1X 7 0 Yz B D/E - T, DI 7220 > T B AT
RLREMb LNEE A, |
“Tumbuhan memproduksi 70% pakan ternak, sehingga jika tidak ada

tumbuhan maka makhluk hidup mungkin juga akan musnah.”

REM N2 7o Te AT R RS Db LIVERE A, |
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“Jika tidak ada tumbuhan, mungkin saja makhluk hidup akan
menghilang.”

k. TSHIZRMBLS LLEY A, |
“Selanjutnya bahan makanan pun mungkin akan menurun jumlahnya.”

. TES WV 2 BNE TR R2WGEEIT AL
N=rWAZI b LR A, |
“Ketika tidak ada tumbuhan mungkin saja manusia bisa menjadi
kanibal karena sebagian besar hewan juga memakan tumbuhan.”

m [ETEPESA, LTHRETTA, |
“Jadi bagaimana teman-teman, sangat merepotkan bukan ?”

n. [TIPL, AL HEICREEZTFVEL X D, |
“Oleh karena itu marilah kita bersama-sama menjaga lingkungan.”

0. UETT, &VRELS>TIVET, |
“Cukup sekian. Terimakasih.”

p. T SARZHEAET, TLTITAHAZHTITER L RITHIL
RO ERN, TTAF 7 LORPMZI B E BnvET,
NPV EENET, |
“Menanam banyak pohon. Selanjutnya patuh dalam membuang
sampah. Menurut saya lebih baik menggunakan botol daripada plastik.”

o [ENETTE,

“Hanya itu saja”

o IFF V2P SALRSTRERZ Ly 2220 &
T LRI HE T EBNET,

“Oksigen menjadi bertambah banyak sehingga membuat lingkungan
menjadi segar. Menurut saya hal itu menjadi terasa lebih nyaman.”
Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 1, selain terdapat nilai inspiratif dan humanis, juga terdapat
nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 1c berikut.
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Tuturan 1c. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a.

(XD T2OICBRED - DI N LETT, |
“Untuk menunjang lingkungan dan kehidupan dibutuhkan tumbuhan.”
[ HEIE T O % ZfRELD/ES T, MR T2 B AT A
R LVEE A, |
“Tumbuhan memproduksi 70% pakan ternak, sehingga jika tidak ada

tumbuhan maka makhluk hidup mungkin juga akan musnah.”

(T2 Do T AT EH 2 2200 b LVERE A, |
“Jika tidak ada tumbuhan, mungkin saja makhluk hidup akan
menghilang.”

(S HICRMED S LILER A,
“Selanjutnya bahan makanan pun mungkin akan menurun jumlahnya.”
(B b IZN T WED 2 BN F T D DEM D WIS A&
=S Ds LVEY A, |
“Ketika tidak ada tumbuhan mungkin saja manusia bisa menjadi
kanibal karena sebagian besar hewan juga memakan tumbuhan.”
(X2 N SR> TRER 7 Ly 2l &
T TRUTOWRHEEC EBNET ],
“Oksigen menjadi bertambah banyak sehingga membuat lingkungan
menjadi segar. Menurut saya hal itu menjadi terasa lebih nyaman.”
[TeSAREEAE T, T LTTAZHTITERE LRTE
MO ERAL, TTAF 7 XORPMIE B ENET,
NPV EENES, )

“Menanam banyak pohon. Selanjutnya patuh dalam membuang

sampah. Menurut saya lebih baik menggunakan botol daripada plastik.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

berpikir logis, cermat, dan detil yang ditunjukan pada tuturan a, b, c, d, e,
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dan f, serta terdapat sikap banyak akal dan banyak ide yang ditunjukan

pada tuturan g. Kedua sikap tersebut merupakan cermin dari nilai inovatif.

Pidato 2.

Tema Pidato :

ENRN=F T Y

Isi tuturan pidato :

1.
2
3.
4
5

o N

9.
10.

11.
12.
13.

14.
15.

[z Azhid, |

Dms ELHLET, |

(o2 ALLBBEANLET, |

(A, BAFELENET R, |

[ERENRoTcb, ESLETHEIA, BRI EnbV %
Th |

SN PolbEBADaI a=r— g JIAEIZR D L
WET,

SRR oTE D, EORoTDONEFEL T |

B TEARMZRIGE TN G SEEN R0 T2 Ao Kk A
FRLZRTIUXR D EHA, IR TERNWTT, |

M DNk &4 PRAR /- OICE T EEEMML 2T NIT R T A, |
[ L CTRUSRNA 220> 72 B N OSCHNFEARD L 512725 L 13 A
WEH A, |

(&S TInEI A, |

It AN G i W
(CINOEHESICHAELMBL TV LI A—FEIZHEEY
FLXO, |

[FL722 B EFENRH - 721F 9 BDONWTT,

PLETd, ZTEEHYNE S ZE8WET, |
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16. [SEERRP-TbHADAI 2= —va VIIAREENL, 2
Ra=r—variFrEL WiTRVnERnET, TTLIIHIX
BRIZNANWALRZENRDHY £T, L SASTENDH-T2H =
Ra=r—aIHETTNG,

17. 125 CFh, RiT7=A 7 =a—A SAHY TR, SiF
DI Te BT S AR E HNET, |

Pada Pidato 2 terdapat nilai karakter di antaranya nilai inspiratif, humanis, dan
inovatif. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan 2a, nilai
humanis dengan penanda Tuturan 2b, dan nilai inovatif dengan penanda

Tuturan 2c. Berikut penjelasannya.

Tuturan 2a. Nilai Inspiratif

Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.

a. [SENRhob, EHLETHEIA, BEXTE08HY
ESRV/EN
“Apa yang akan kalian lakukan jika tidak ada bahasa, apakah kalian
pernah memikirkannya ?”

b. [ERENLhoTeb, EXX°o THDANEFHEL £, |
“Jika tidak ada bahasa maka bagaimana cara kita berkomunikasi
dengan orang lain ?”

c. [TIMNOEFFHELITARBELMML TWVLES AR
DWELLI, |
“Oleh karena itu, teman-teman yang sedang mempelajari bahasa
khususnya bahasa Jepang marilah kita berjuang bersama-sama.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap meningkatkan
keingintahuan orang lain yang ditunjukan pada tuturan a dan b, serta
terdapat sikap memberi motivasi yang ditunjukan pada tuturan c. Kedua
sikap tersebut merupakan cermin dari nilai inspiratif.

Pada Pidato 2, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis

yang ditunjukan pada Tuturan 2b berikut.
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Tuturan 2b. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a. ZAalzbix, |
“Selamat siang.”

b. Dms ELHLET, |
“Perkenalkan nama saya Dms.”

c. IEH2FIALIBBENLET, |
“Mohon bantuannya.”

d. ESA, BHERZEVETRR, |
“Teman-teman pasti menggunakan bahasa setiap hari kan.”

e. [SEENRRN-TEL, E9LETHEIAL, BEXTIENRHY
3w /A
“Apa yang akan kalian lakukan jika tidak ada bahasa, apakah kalian
pernah memikirkannya ?”

f. [SERrolcb\HOaAIa=r—va VI MEIZRD L
BnEd, |
“Menurut saya jika tidak ada bahasa maka komunikasi sehari-hari
menjadi repot.”

9. [ERERRIN-TE, EORX->THDOANEFELET D |
“Jika tidak ada bahasa maka bagaimana cara kita berkomunikasi

dengan orang lain ?”

h. TSFEIIERNLRIGEETT NS, SELRN -T2 b oGk %
IR L2 e A, IR TERWTT, |
“Karena bahasa merupakan pengetahuan yang dasar maka jika tidak
ada bahasa maka kita harus mempelajari pengetahuan yang lainnya.
Sehingga kita tidak bisa belajar.”

i MO Z B DICETEHRZMRL2TNERD 8
o |
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“Untuk memahami pengetahuan yang lain maka pertama-tama Kita
harus mempelajari bahasa terlebih dahulu.”
[Z LT 2o 726 NHOSCIRIFERD X 512725 &1
BnEHi, |
“Selanjutnya menurut saya jika tidak ada pelajaran, maka peradaban
manusia tidak akan menjadi modern seperti sekarang.”
(&5 TINES A, |
“Bagaimana teman-teman ?”
[FEEITT 2V Tda, |
“Bahasa itu sungguh menakjubkan ya !”
(CHFNLEFEELEICARGELZMIRL TV DE S A—FEICHE
DELLI, |
“Oleh karena itu, teman-teman yang sedang mempelajari bahasa
khususnya bahasa Jepang marilah kita berjuang bersama-sama.”
(B2 B ERERH ST ) BN TT, |
“Menurut saya lebih baik jika ada bahasa.”
PLETT, THBEHV R E S ZSNET, |
“Cukup sekian. Terimakasih”

SN Mol bAD A 2= —v g VIINMEEN G,
Al a=—TarE)EWITRNnERWET, TTNHX
HIZBERITNANARZERHY 4, I SAEE -
febala=fr—ya EHETTNG, |

“Menurut saya jika tidak ada bahasa maka komunikasi sehari-hari akan
menjadi repot sehingga komunikasi menjadi tidak lancar. Karena pada
peradaban jaman sekarang terdapat banyak sekali hal. Oleh karena itu

jika ada bahasa maka komunikasi akan berjalan dengan mudah.”

(29 TTh, L7247 =a—RA 1 3AdbVETH, 5
FERIR o T DL E UL SARNEBNET, |
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“Saat ini banyak sekali beredar berita palsu, sehingga menurut saya

jika tidak ada bahasa mungkin hal itu tidak akan ada.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 2, selain terdapat nilai inspiratif dan humanis, juga terdapat
nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 2c berikut.

Tuturan 2c. Nilai Inovatif
Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a. [BEENRPolbEBHOaIa=r—a VIRNEITRD &
BnEd, |
“Menurut saya jika tidak ada bahasa maka komunikasi sehari-hari
menjadi repot.”

b. Mhoxakz AR OICETEFLMBLRT TR £H
VA

“Untuk memahami pengetahuan yang lain maka pertama-tama kita
harus mempelajari bahasa terlebih dahulu.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap berpikir logis,
cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.

Pidato 3.

Tema Pidato :
[t LHR o726
Isi tuturan pidato :

1. TESA, ZAEHIL |

2. [FXDaTY, |

3. TA¥—F%LET, |

4. TESA, Mz LTHWETH, |
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[T,

(He TN bfkE L CnET 4, |

TNIZRFEICHRZRHA SN 6TY, |

[HTH & AR & DR 7 E T RO B E T,

HIX7ZUCHEASNTZR TR H Y £TD |

10. THEESR O P CTRAMIITFT ¥ A LV A S E LT, |

11. THRAEED DI HFEDOREHENE Lz, |

12. MgfEA v FATTICHMET 5087135056 0 h>TY, |

13. MiOREY L7 D53730 FF 7 |

14, TN S ATT A, |

15. [CHEMMB R b ROT U T AR oTo L, BebeR
MEULMMERZRWTLE D, |

16. [RIFVEDR DS 721E ) BV EBNET, |

17. TAEFIZT IS RKITETHH DB TY, |

18. [LIETY, HUMRLS TIVET) .

19. BHEDO X D ITHEA o PRV T e SAMEENET, |

20. RIS SAMERENET, |

21. TS 2o o b BE&SREIET, Zidb o b A lZE Bng
XN

22. 'HroblENWTHLEEE®REF>THEHWTT, |

23. D HoTBENZ LTS SARZE VB SN TEET,

limbah 3> 72026, |

© © N o O

Pada Pidato 3 terdapat nilai humanis, inovatif, kreatif, dan jujur. Berikut
dibedakan nilai humanis dengan penanda Tuturan 3a, nilai inovatif dengan
penanda Tuturan 3b, nilai kreatif dengan penanda Tuturan 3c, dan nilai jujur

dengan penanda Tuturan 3d. Berikut penjelasannya.

Tuturan 3a. Nilai Humanis
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Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a.

S A, ZAEhiT, |
“Selamat siang semuanya.”
[FL1Z Da T3, |
“Perkenalkan nama saya Da.)”
(2e—F & LEd, |
“Saya akan berpidato.”
S, A2 LTOWET D, |
“Apakah kalian tahu apa itu kertas ?”
[T T,
“Ini adalah kertas.”
[ CTENn bz LTV ET R, |
“Tentu saja semua orang juga tahu apa itu kertas.”
TN HFEICRERH SN D006 T, |
“Karena kita menggunakan kertas sehari-hari.”
UHTR & AR & DHERE 7 & R TR AN E T,
“Seperti koran, buku, dan majalah semuanya juga menggunakan
kertas.”
FILTENICHI SNTEBR 2 RH D £ |
“Apakah kalian pernah berpikir siapakah orang yang pertama kali
menemukan kertas ?”
FESE DR CHRAMKITTFT ¥ A VA SNE LT, |
“Dalam sejarah orang yang pertama kali menemukan kertas adalah
Cai Lun.”
FWRAVED T2 DI HAFED R NE LTz, |
“Untuk membuat kertas dibutuhkan pohon berusia 5 tahun.”
(A FRUTICRIAT 208735056 0 h>r T3, |
“Setiap tahunnya jumlah pohon yang digunakan untuk membuat kertas

di Indonesia adalah sejumlah 50.560 ton.”
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(MAIDOKREYI D T2 D530 EF 0
“Tahukah kalian pohon jenis apa yang digunakan untuk membuat
kertas ?”

(o< AT, |
“Tentunya banyak jenisnya.”

[CHMPB RS T b RKO~T VT AR ehoT- L, BE&be
B LOIMERRNWTL X 9, |
“Tetapi jika tidak ada kertas, bahan untuk membuat buku pun tidak ada
dan juga uang pun hanya bisa dibuat dari logam saja bukan ?”

[(RIFVIER D - T2IE ) DDV EBNET,

“Menurut saya lebih baik jika ada kertas.”

MEEICT ZT<KRICETD b DONHTY, |
“Karena kertas merupakan benda yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan.”

UL ETT, HonksZ3nEdT) .

“Cukup sekian, terima kasih.”

DO L0 FEA PRV T S SARERNE S, |
“Dalam koran dikatakan bahwa setiap tahunnya Indonesia banyak
menggunakan kertas.”

M 372 < S AR E BV ET,

“Di seluruh dunia banyak menggunakan kertas.”

RNl bBE&EERBIET. THED X o & A2 E En
£9, J
“Jika tidak ada kertas , hanya ada uang logam saja. Hal itu menurut
saya agak merepotkan.”

(HroEBEWTHLEBE&EREFF> TEVWTT, |
“Membawa uang logam itu cukup berat.”

R B S TN LT SARZUIVBEISND TEE T,
limbah 23& > 726, |
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“Dampak buruk dari adanya kertas adalah banyak pohon ditebang
untuk membuat kertas sehingga menghasilkan limbah.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 3, selain terdapat nilai humanis, juga terdapat inovatif yang
ditunjukan pada Tuturan 3b berikut.

Tuturan 3b. Nilai Inovatif
Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a [TCTHEBRRsTebARKD~T U T AR hoTzl, BED
BBEND LMERRNTL X 9, |
“Tetapi jika tidak ada kertas, bahan untuk membuat buku pun tidak
ada dan juga uang pun hanya bisa dibuat dari logam saja bukan ?”’
b. TR bBEERIET., ZHTL Lo EARELEER
WET,

“Jika tidak ada kertas , hanya ada uang logam saja. Hal itu menurut

saya agak merepotkan.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

berpikir logis, cermat dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.

Pada Pidato 3, selain terdapat nilai humanis dan inovatif, juga terdapat

kreatif yang ditunjukan pada Tuturan 3c berikut.
Tuturan 3c. Nilai Kreatif

Nilai kreatif nampak pada kalimat berikut.

R Do TmEmENZ L F S SAREZHIVHE S NS TE ET,
limbah 3% > 72026, |
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“Dampak buruk dari adanya kertas adalah banyak pohon ditebang untuk

membuat kertas sehingga menghasilkan limbah.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap berpikir dari

segala arah yang merupakan cermin dari nilai kreatif.

Pada Pidato 3, selain terdapat nilai humanis, inovatif, dan kreatif juga terdapat
nilai jujur yang ditunjukan pada Tuturan 3d berikut.

Tuturan 3d. Nilai Jujur

Nilai jujur nampak pada kalimat berikut.
(S DR THRAMUTT v A VAT S E L, |

“Dalam sejarah orang yang pertama kali menemukan kertas adalah Cai

2

Lun

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap tidak ada fakta

yang disembunyikan yang merupakan cermin dari nilai jujur.
Pidato 4.

Tema Pidato :
[t L HED ol b
Isi tuturan pidato :

S A, ZATBIE, |

Sr&fLET, |

XA, FHIIOWTEZZ LEHY 34, |
7R Z D AREMEDN D D £
(UL R T A NR—D RS R T, |

(R L WD DI @ — VER T 5 T, |
(I ZIFAE— FRZRBAELBLTVET, |

N o g k~ w dhoE
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8. [~ Ay Ly — b UL hEEEf>THEFA, |

9. [TL7ED o THEMEY DRI BITFITER L TL— /LI
FLXO, |

10. TZNTHOFET 2D 9, |

1. THones Z8VET, |

12. "= WGEBRTH5ZETYT, Hlzxid~ Ay by — UL b
fnWEEAL, TNETTY, |

13. MEZMHRNWEZ DT TEIWN, ~I Ay RV — F UL N &
flio TSV, |

14, TznZi<cd, |

Pada Pidato 4 terdapat nilai karakter di antaranya nilai inspiratif, humanis, dan
inovatif. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan 4a, nilai
humanis dengan penanda Tuturan 4b, dan nilai inovatif dengan penanda

Tuturan 4c. Berikut penjelasannya.
Tuturan 4a. Nilai Inspiratif

Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.

a. IR EEE Z SRR H Y 0
“Kenapa bisa terjadi kecelakaan ?”

b. TUL723o> THEEPS TZDITF T HILFITHERE L TL— LIt
WEL X I, |
“Oleh karena itu, demi mencegah terjadinya kecelakaan marilah kita

selalu berhati-hati dan menaati peraturan.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
meningkatkan keingintahuan orang lain yang ditunjukan pada tuturan a,
dan sikap memberi motivasi yang ditunjukan pada tuturan b. Kedua sikap

tersebur merupakan cermin dari nilai inspiratif.
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Pada Pidato 4, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis

yang ditunjukan pada Tuturan 4b sebagai berikut.

Tuturan 4b. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a.

K.

S A, ZADIE, |
“Selamat siang semuanya.”
Sr&HLET, |
“Perkenalkan saya Sr.”
ES A, FHUZOWTHEXLZLEHY £940,
“Pasti kalian semua pernah beripikir kan tentang kecelakaan kan.”
T2 M Z D TREMED S D T |
“Kenapa bisa terjadi kecelakaan ?”
[(ZHUX R ANR—D AR T, |
“Hal tersebut terjadi karena hasil dari ketidakdisipilinan pengemudi.
[ARBE L WD DIFEEN— VITIER T 2 TT,
“Ketidakdisiplinan yang dimaksud adalah pelanggaran peraturan lalu
lintas. “
PIZIFAE = FRLERAZELTHES, |
“Misalnya kecepatannya melebihi batas keamanan.”
[~V Ay BV —h L b > TWERE A, |
“Tidak memakai helm dan sabuk pengaman.”
(L7228 o THEPS T DICFZ BILFIZHER L TV —LIgqiE
WELX D, |
“Oleh karena itu, demi mencegah terjadinya kecelakaan marilah kita
selalu berhati-hati dan menaati peraturan.”
[N THRORES kb0 £97, |
“Sekian, saya mengakhiri pembicaraan dari saya.”

(e S T NET, |
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“Terimakasih”
L A= ERTHZ T, FlRIE~L Ay RV — UL
MEWEHE A, ZENETTT, |

“Perbuatan melanggar peraturan misalnya tidak memakai helm dan
sabuk pengaman. Hanya itu saja.”

m. MEENRFRNEZEDTIEIN, ~ Ay bR — FUL |
ZE-oTIIZS 0,

“Ketika lampu lalu lintas berwarna merah, berhentilah. Pakailah helm
dan sabuk pengaman.”
n. [ZN7ZTTT, |

“Hanya itu saja.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 4, selain terdapat nilai inspiratif dan humanis, juga terdapat

nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 4c sebagai berikut.
Tuturan 4c. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a. [ZHUERTANRN—DARPIERERTT, |

“Hal tersebut terjadi karena hasil dari ketidakdisipilinan pengemudi.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap berpikir

logis, cermat, dna detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.
Pidato 5.

Tema Pidato :
(B L ASHRNR o725 |

Isi tuturan pidato :
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NIV, ZABIE, |

[FL1% Ikh T4, |

(ASFRFAE—F 2 LET, |

S ANFAS R LENET D,

(7S AmRlE-oTnE Lz, |

(B L AYERRPSTEHHEATE I B o THWET N, |

(B LHAVEB Do bWV EIFEFT > T DHEL Y HHBES
TCeEsLEVWETERR, |

8. [LIrLIN-7-Z LidfEHzE RO I3 EEE BnES, |

9. RUZEDEARASENRHHIE BNNTT L, |

10. THfIIEHRZ LoT D3 MEZ & BnEd, |

11, TESAFASR M & SEBLERI L TT, |

12. T2=hREZNLILBVET LA, |

13. HEIW, IETT, HORL ) TSN ET

14, THEWOBYEHO & Z ANRERE RO £, |

15. TR H D & &z o0 £4, |

16. (A~ HRORENENZ L HNET, |

17 [H o0 b AV AKREHESTNDENE HOEENENWE L EWE
RN

N o g k~ w bdoPE

Pada Pidato 5 terdapat nilai karakter di antaranya nilai inspiratif, humanis,
inovatif, dan kreatif. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan
5a, nilai humanis dengan penanda Tuturan 5b, nilai inovatif dengan penanda
Tuturan 5c, dan nilai kreatif dengan penanda Tutruan 5d. Berikut
penjelasannya.

Tuturan 5a. Nilai Inspiratif

Nilai dan karakter inspiratif nampak pada kalimat berikut.
a B LLASERRPoTELEHEIANFTEI BoTHETN, |
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“Bagaimana menurut kalian seandainya tidak ada smartphone ?”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
meningkatkan keingintahuan orang lain yang merupakan cermin dari

nilai inspiratif.

Pada Pidato 5, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai

humanis yang ditunjukan pada Tuturan 5b berikut.
Tuturan 5b. Nilai Humanis
Nilai humanis pada kalimat berikut.

a.  HIwv, ZAEHid |
“Selamat siang.”
b. [FAXIkh T, |
“Nama saya Ikh.”
c. BFIIAE—FELET, |
“Sekarang saya akan berpidato.”
d [TEIAUFAYERLIMENETD, |
“Apakah kalian sering menggunakan smartphone ?”
e. [SAEAMf>TWELEZA, |
“Mungkin kalian menggunakannya setiap hari ya.”
f. O LOATERRPoTbEHESATE ) BoTHET D, |
“Bagaimana menurut kalian seandainya tidak ada smartphone ? “
0. [HLLASERRRNSTHNNT LIFEES>TVAHIFELY A
HEET T2 L BVWESZh, |
“Menurut saya hal positif seandainya tidak ada smartphone ketika
kita berkumpul bisa berbincang-bincang lebih bebas.”
h. TUWLIW-7Z L3tz BoT D132 s BnEd, |

“Tetapi menurut saya kesulitannya adalah akan kerepotan ketika

ingin menemukan informasi.”
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i, RCEDEATHABRHDIE) DN TT L, |
“Menurut saya lebih baik jika ada smartphone.”
joo TEREIIEHRE o0 13 &L BnEd, |
“Menurut saya alasannya adalah dapat dengan mudah mencari

informasi.”
k. TEIAFASHRZERE SEBELERZ L TT, |
“Kita semua perlu berhati-hati ketika menggunakan smartphone.”
. A=A ENLZLfEWET LA, |
“Gunakanlah smartphone dengan bijak.”
m. NIV, LETT, 02REHTIVET
“Cukup sekian, terima kasih.”
n. DEOOBDEHO & Z AREFRE RO £77, |
“Dapat menemukan informasi mengenai objek wisata yang jauh.”
o. [MEDNHD & xFWMERSMD T, )
“Dapat menemukan informasi ketika kita memiliki masalah atau
pertanyaan.”
p. [AROLENENZ LB NES, |
“Menurut saya efek dari smartphone itu buruk.”
g [BrolA~ERZMHEoTWVENDHORENRE N L HNE
ER
“Menurut saya karena penggunaan smartphone bisa berpengaruh

buruk terhadap mata.

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 5, selain terdapat nilai inspiratif dan humanis, juga terdapat

nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 5c berikut.

Tuturan 5c. Nilai Inovatif
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Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a.

L LIR 72 2 L3 A RO I3 R EZE BnEd, |
“Tetapi menurut saya kesulitannya adalah akan kerepotan ketika ingin
menemukan informasi.”

(BRI 2 W0 D13 & W E T, |
“Menurut saya alasannya adalah dapat dengan mudah mencari
informasi.”

MEWVOFDCHD & Z AR ERE RO 0 £9, |

“Dapat menemukan informasi mengenai objek wisata yang jauh.”

BN H D & EEHE Ao0 0 £,

“Dapat menemukan informasi ketika kita memiliki masalah atau
pertanyaan.”

(B robASREMSTNENE HORENENZ & B E
SR

“Menurut saya karena penggunaan Smartphone bisa berpengaruh

buruk terhadap mata.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

berpikir logi, cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.

Pada Pidato 5 selain terdapat nilai inspiratif, humanis, dan inovatif, juga

terdapat nilai kreatif yang ditunjukan pada Tuturan 5d. Berikut

penjelasannya.

Tuturan 5c. Nilai Kreatif

Nilai inovatif kreatif pada kalimat berikut.

B LbATHEBRD ST DN D LIFEE > TODIL Y HHF
FexBLENETA, |

“Menurut saya hal positif seandainya tidak ada smartphone ketika kita

berkumpul bisa berbincang-bincang lebih bebas.”
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Pada kalimat tersebut terdapat sikap berpikir dari segala arah yang

merupakan cermin dari nilai kreatif.
Pidato 6.

Tema Pidato :
(B LT TRTF v I ZHNRNoT26 ]
Isi tuturan pidato :

1. TEESAZAEBIE, |

2. TFrh&fLET, |

3. MESATIRF v I ZHTERXILILENRH £ |

4, DESANTITIAF v 7 CHTBEAFETHENET, |

5. [HIXAIZH S TWDEIZT T AT v 7135 LIZ W TE
DET, |

[EEATA V RRUTICTTAF v 7 THBPRTIEE 5 B
ESc /A

@

7. [FAOBRIIA V RRITIZENWRBREICR D £4, )
8. [THLALYRXITIHMENDT T AF v 7 ZHDOFEEY ~DE K

DEEED—>TT, |

9. IUDETIAF v I ZThzewikTZ N SAHY £7, |

10 (BIZIZT TAFT v I 5L AEAT VL AS AIIRIBTHZ L
NTEET, |

11. T THZEORBEIE—FERUNLA 5 OERIZ > TWET, |

12. TS AIRBO/NINZE LTI TAF v 7 %25 OREHT
RITIIER D E R A, |

13. [P ETY, |

14, TEHSDEBRIC» > TWET, |
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15, TENWARBREICRY ET, 7T RAF v 7 THNRWESITEN
WREBRBEIZ 72D £97, )

Pada Pidato 6 terdapat nilai karakter diantaranya nilai inspiratif, humanis,
inovatif, dan kreatif. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan
6a, nilai humanis dengan penanda Tuturan 6b, dan nilai inovatif dengan
penanda Tuturan 6c, dan nilai kreatif dengan penanda Tuturan 6d.. Berikut

penjelasannya.
Tuturan 6a. Nilai Inspiratif

Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.

a [HEIAFA VY RRUTIET T AF v 7 THPRTILE D E
WETD,
“Bagaimana menurut kalian jika di Indonesia tidak ada sampah plastik?”
b. TSI AIEIRIDO/NINWE L LTT T ATF v 7 &5 ONEH
TRITFULRY ¥ A, |
“Kita harus bijak menggunakan plastik mulai dari perubahan kecil.”
Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
meningkatkan keingitahuan orang lain yang ditunjukan pada tuturan a
dan terdapat sikap memberi motivasi yang ditunjukan pada tuturan b.
Kedua sikap tersebut merupakan cermin dari nilai dan karakter peduli.

Pada Pidato 6, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis

yang ditunjukan pada Tuturan 6b sebagai berikut.
Tuturan 6b. Nilai Humanis
Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a. [HESAZAITHIE, |
“Selamat siang semuanya.”

b. TFrh&HLET, |
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“Perkenalkan nama saya Frh.”
(ST TAF I ZHTERLLIENH T |
“Pernahkah kalian memikirkan tentang plastik sampah ?”’
[ESANTTAF v 7 THITAFEBETHENET, |
“Kita menggunakan sampah plastik dikehidupan sehari-hari.”
[EEEAIZH S TVWD LT T AT v 71T LIZ WY T
EV £9, |

“Seperti yang kita ketahui plastik terbuat dari bahan yang sulit terurai.”

(EEXANTA Y RRUTIZT T AF v 7 THNRTFIEE S B
WEI D
“Bagaimana menurut kalian jika di Indonesia tidak ada sampah
plastik ?”

[FAOFERIEA » RR O TIZENNRBRERIC R0 7,
“Pendapat saya Indonesia akan menjadi lingkungan yang bersih.”

[(THA L FRIUTIIMEND T T AF v 7 ZHOBEFEY)~D i
ROBWED—>TT, |
“Tetapi Indonesia merupakah salah satu penyumbang limbah sampah

plastik terbesar.”
(LoD TITAF v I ZhzemwlRT 2 LN SAHY E
o |
“Sebenarnya ada banyak hal yang bisa mengatasi sampah plastik.”
(BIZIETTAT v I 5L AEAT VLV ASL AT 52
ENTEET, |
“Misalnya kantong plastik bisa diganti dengan wadah stainless.”
[THZDREIE—FRUNIA 5 OERIZD D> TWET, |
“Namun yang terpenting dari masalah ini adalah kesadaran dari diri

sendiri.”
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. TEESAIZHEO/NSWEE LTI T AF v 7 &2fd 5 ONEH
TR A, |

“Kita harus bijaksana dalam menggunakan plastik dengan perubahan

dari hal kecil.”
m. BLETY, |
“Cukup sekian.”
n. THSOERIIIP>TVET, |
“Tergantung pada kesadaran diri sendiri.”
0. [ENWREREIZRYV ET, T'IAF v 7 THRRVGEITE
AWWRBRBEIZ /20 £47,
“Akan menjadi lingkungan yang bersih. Ketika tidak ada sampah

plastik maka lingkungan akan menjadi bersih.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 6, selain terdapat nilai inspiratif dan humanis, juga terdapat
nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 6c berikut.

Tuturan 6c. Nilai Inovatif
Nilai inovatif nampak pada kalimat tersebut.

a. [ESAICHMS>TVD LT TAF v 730 LIZSWIT
fED £9, |
“Seperti yang kita ketahui plastik terbuat dari bahan yang sulit terurai.”

b. [RADERITA > FRUTIZENOREEEIZRY £7, |
“Pendapat saya Indonesia akan menjadi lingkungan yang bersih.”

c. MWAETIAF v 75 HEBAT UV VAL HIIZMT DT
EMTEET,

“Misalnya kantong plastik bisa diganti dengan wadah stainless.”
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d. TENWREREICRV ET, 7T RAF v 7 THBRVGEITE
NOZREREICR D £,
“Akan menjadi lingkungan yang bersih. Ketika tidak ada sampah

plastik maka lingkungan akan menjadi bersih.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
berpikir logis, cermat, dan detil yang ditunjukan pada tuturan a, b, dan d,
serta terdapat sikap banyak akal dan banyak ide yang yang ditunjukan pada

tuturan c. Kedua sikap tersebut merupakan cermin dari nilai inovatif.
Tuturan 6d. Nilai Kreatif

Nilai kreatif nampak pada kalimat tersebut.

MZIETTAF VI 5L A AT U L ASL AT 52 L)
TEEY, |

“Misalnya kantong plastik bisa diganti dengan wadah stainless.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap memiliki banyak

akal dan memiliki banyak ide yang merupakan cermin dari nilai kreatif.
Pidato 7.

Tema Pidato :
(S LOEDR DT 6]
Isi tuturan pidato :

1. ESAZAIELIE, |

2. [DfEHRLET, |

3. TEKALLKEWLET, |

4, TEIABIZOWTEZDZENDHY 3D, |
5. [EWIEWEIAFELEZEZDITTNLTT, |
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10.

11.
12.
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[FMIHATT D & EITVO B EEFF-> TT B TT, |
PR VA oY el SV AVA N = .o RIS I

(BIZIX KT 21T 5 & X FMBNNERZETT, |
(ZLTRT7TZADLEEEFTAITORETHY £H A, |
BIZ T 2B TH->THENNRL 725 L EENZR D & B

£, |

TREREFR S EH A, |
ROAE—=FIFLLETT, HORLE S TINET, |

Pada Pidato 7 terdapat nilai karakter diantaranya nilai humanis, inovatif, dan

kreatif. Berikut dibedakan nilai humanis dengan penanda Tuturan 7a, nilai

inovatif dengan penanda Tuturan 7b dan nilai kreatif dengan penanda Data 7c.

Berikut penjelasannya.

Tuturan 7a. Nilai Humanis

Nilai dan karakter santun nampak pada kalimat berikut.

a.

EEXAZAITBIL, |
“Selamat siang semuanya.”
Df LR LET, |
“Perkenalkan nama saya Difa.”
(XA LS BENLET, |
“Mohon bantuannya.”
[ESABICONWTERDLZENDH D £ |
“Pernahkah kalian memikirkan tentang kunci ?”
(72N WE S VTN EZ D13 T 6T, |
“Karena kebanyakan dari kalian harus memikirkan kunci.”
FAIHRITT % L TV O b#EZ > TITT< B TY, |
“Karena biasanya setiap saya pergi berlibur selalu membawa kunci.”
(6 LBER o2 b 0N Lidd 0 £3,
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“Terdapat hal positif seandainya saja tidak ada kunci.”

h. MBIXIEZF7Z2HT 5L SIXFRBPNLRIETT, |
“Misalnya ketika membuka pintu kita tidak memerlukan waktu atau
tenaga.”

i [ZLTR7ZHDLLZITAI<KTIMETDHY ¥ A, |
“Selain itu kita tidak perlu kesulitan ketika menutup pintu.”

i W2 T26IRETHoTHERN RS RD LB s LA
WET,

“Misalnya ketika kita memiliki kunci dan kunci itu hilang maka
menurut saya hal itu akan merepotkan.”

k. [HREBEREHEIAH D A, |
“Kita tidak perlu waktu untuk mencarinya.”

. TRROZAE—=FIIULETT, H0BL I TIVET, |

“Sekian pidato dari saya, terima kasih.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 7, selain terdapat nilai dan karakter humanis, juga terdapat

nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 7b berikut.
Data 7b. Nilai Inovatif
Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

2 T HHREETH > THENNRL 2D AN D & BnE
T, |

“Misalnya ketika kita memiliki kunci dan kunci itu hilang maka menurut

saya hal itu akan merepotkan.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

berpikir logis, cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.
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Pada Pidato 7, selain terdapat nilai dan karakter humanis dan inovatif, juga

terdapat nilai kreatif yang ditunjukan pada Tuturan 7c berikut.
Data 7c. Nilai Kreatif

Nilai kreatif nampak pada kalimat berikut.
BIZIE T Z2H T 5 & EIXFRBNPNERIETT, |

“Misalnya ketika membuka pintu kita tidak memerlukan waktu atau

tenaga.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

berpikir dari segala arah yang merupakan cermin dari nilai kreatif.
Pidato 8.

Tema Pidato :
(S LbBEeniehroTlo b
Isi tuturan pidato :

BEEANnEHLET,
BENRRNSTHIZONWTRELET,

HIALILS BT T,

RS> TV EENET,
BETWAWARYZHE D ZLNTEET,
BENRNoT2H EH 720 FFh,
BIATE Y BNET D),
BEPRTIVELELRYZFIZANDZ ERTELEBNET,
Bl AT E DN &I N—H —TRE R EE N E LT,
10. N—Z — IR DY Z D N DY % 25 H L E T,

11 L2sLED & O RIFIENAETZ L B E T,

© 0O N oo a k~ w0 poPE
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12. T OBENRH 72T O BN & BnET,

13. LA BT,

U4 FIZITKREREZLZUET, RRITZRARRN ST b KRERETZ N
EREN LML £,

15 M IEFEA E K D E R L £,

Pada data nomor 8 terdapat nilai karakter diantaranya nilai inspiratif dan
humanis. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan 8a dan

nilai humanis dengan penanda Tuturan 8b. Berikut penjelasannya.
Data 8a. Nilai Inspiratif
Nilai inspiratif ditunjukan pada kalimat berikut.
(BENRNoTeBES 720 T, |
“Apa yang akan terjadi jika tidak ada uang ?”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
meningkatkan keingintahuan orang lain yang merupakan cermin dari nilai
inspiratif.

Pada Pidato 8, selain terdapat nilai dan karakter inspiratif, juga terdapat

nilai humanis yang ditunjukan pada Tuturan 8b berikut.
Tuturan 8b. Nilai Humanis
Nilai humanis ditunjukan pada kalimat berikut.

a [HESANnEHLET, |

“Perkenalkan saya Nn.”
b. TBE&ENLNPSTZHICHOVWTEELET, |

“Saya akan membicarakan mengenai seandainya tidak ada uang.”
c. EHIAIIBEEMENETD, |

“Apakah kalian sering menggunakan uang ?”’
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Mg > Tnd LEVWES, |
“Saya pikir kita menggunakannya setiap hari.”
[ BETWANALYEE D Z LN TETET, |
“Kita dapat membeli berbagai macam barang dengan uang.”
(BEDRINP2TEDE D 72D FT 0 |
“Apa yang akan terjadi jika tidak ada uang ?”
ME S AT E D BNET D,
“Bagaimana menurut kalian ?”
(BENRTNTHNERYE FIZANDL N TE DL EBNWE
o |

“Menurut saya jika tidak ada uang kita tetap bisa mendapatkan barang

yang kita butuhkan.”

(I ZTED NI A= —TRE e N E LT,
“Misalnya pada jaman dahulu orang menggunakan barter untuk
membeli barang yang mereka butuhkan.”

[N—= 2 —|IFADH ZA D N O % A5 L E T,

“Barter adalah menukar barang kita dengan barang milik orang lain.”

[L2LZED LD RIGENAEIE L BV ES,

“Namun menurut saya cara tersebut tidak praktis.”

[(CEINBBENHTE I BN EBNET, |
“Oleh karena itu menurut saya kan lebih baik jika ada vang.”

LT,

“Cukup sekian.”

BIAIT AR E W Z R L £, FMUIAR R o7 BKRE /BT
EEREW LML ET,

“Misalnya beras ditukar dengan daging. Ketika kita tidak memiliki
daging dan ingin memakan beras kita bisa menukar beras dengan
daging.”

IZIEDTA LD E WL 7,
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“Selain itu menukar tas dengan sepatu.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.
Pidato 9.

Tema Pidato :
(b L ZNanyholc b
Isi tuturan pidato :

3w, ESAZ AL, |

tf EHLES, |

NIV, BEESAFZNaRnB2 - eBHD 90, |
[ZRaPRpoTcbES R0 T, )

NIV, BESAA U RRIU T TENaDOEIETSAHY £

12 |

[BoRapnehosleb R Nanstbdy F8i, |
RELTLSSAHD £7, |
[(CHEZNRaPRPoleb NN ERTESEADY F7, |

B Z AT I A 725050 T2 0 £,

10. TZ=NNBIT@T 22 ENTEET, |

11. MO N BHEH D FHEA, |

12. T725ABDONFTA NV REEOEREEEZANaL W > TITRFF
HRNVWZZe D £,

13. [CTHHRTEOEFEIZONWTEZTLZE, |

14, TH ASZIRIZE THENTT,

15. [RAOBERIZZ NaBeniE s BT, |

16. TS AT E S TTH, |

o & W e

© © N o
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17. [RAER T T H, |

18. NIV, ZHIFFDOAE—=FTT, SO E S TIVET, |

19. [TETNHA Y RRU T T—FRERESHITZNaOSETT, |

20. Tz IE, WS Ao, WAMEDS Ay AR A, BaRREL, LDOH
HESG, RICH NapnBEnEBnET, |

Pada Pidato 9 terdapat nilai karakter di antaranya nilai inspiratif, humanis,
inovatif, kreatif, sportif, dan adil. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan
penanda Tuturan 9a, nilai humanis dengan penanda Tuturan 9b, nilai inovatif
dengan penanda Tuturan 9c, nilai kreatif dengan penanda Tuturan 9d, nilai
sportif dengan penanda Tuturan 9e, dan nilai adil dengan penanda Tuturan 9f.

Berikut penjelasannya.
Tuturan 9a. Nilai Inspiratif
Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.
[ZNaAPRnole b EDR0 E 0 |
“Bagaimana jadinya jika tidak ada rokok ?”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap meningkatkan

keingintahuan orang lain yang merupakan cermin dari nilai inspiratif.

Pada Pidato 9, selain terdapat nilai dan karakter inspiratif, juga terdapat

nilai humanis yang ditunjukan pada Tuturan 9b berikut.
Tuturan 9b. Nilai Humanis
Nilai dan karakter santun nampak pada kalimat berikut.

a. NIwvn, HESAZAIEHIE |
“Selamat siang semuanya.”
b. TLFEHLET, |

“Perkenalkan saya Ltf.”
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NI, ESAZRNanBEZILZLRHD £, |
“Pernahkah kalian memikirkan tentang rokok ? ”
(BN le b ED7R0 E 0 |
“Bagaimana jadinya jika tidak ada rokok ?)”
NIV, S RRI T TEARapefidl<SAH 0 F
ERCH
“Di Indonesia ada banyak perusahaan rokok.”
[(ZoNapgpolbiRapsthbb b EdA, |
“Jika tidak ada rokok maka tidak ada perusahaan rokok.”
(RELTSSAHY T, |
“Dan juga akan ada banyak pengangguran.”
[(CHLENaAPRRPSTE NN R SAHY T, |
“Namun ada hal positif jika tidak ada rokok.”
M 2N IR AT TSR 0 £37,
“Misalnya semua orang akan menjadi sehat.”
(ZnbiTeT 228N TEET, |
“Kemudian bisa menabung.”
MO NSMEDH Y FH A, |
“Dan juga tidak mengganggu orang lain.”
[T2SAVEDNFIA R L ALEOEREEZ N TR - TIER
BLRNWNZRY 97,
“Mungkin saja laki-laki ketika sedang stress dan memiliki waktu luang
mereka merokok dan membuat perasaannya menjadi lebih baik.”
[CHHAORERIZONTEZTLEEN, |
“Tetapi pikirkanlah juga tentang kesehatan kalian.”
(B Rz IRICE THENTT,
“Rokok memiliki efek yang buruk bagi tubuh.”
(RO RITZ R ABI2NNE D BDNNTY,
“Pendapat saya akan lebih baik jika tidak ada rokok.”
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RS AEE S TTD, |
“Bagaimana dengan kalian ?”

[FLERICTT D |
“Apakah sama dengan saya ?”

N3, ZHIEROAE—FTT, HOBEITINET, |
“Sekian pidato dari saya. Terima kasih.”

[CIMNBA 2 FRUT T—FRERSEITZ N aORT
SR
“Oleh karena itu perusahaan rokok merupakan perusahaan terbesar di
Indonesia.”

a2 0E, Bz, WEMEDS A, BN A, 2aEeElk, Lbo
oD RE, RIZH R apin LB E T,
“Misalnya kanker paru-paru, kanker faring, kanker mulut, penuaan dini

dan kulit keriput. Menurut saya rokok buruk bagi tubuh manusia.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 9, selain terdapat nilai dan karakter inspiratif dan humanis,

juga terdapat nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 9c¢ berikut.

Tuturan 9c. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a.

b.

C.

(RELTS MDY £3, |
“Dan juga akan ada banyak pengangguran.”

[Z N2 3R E THENTT, |
“Rokok memiliki efek yang buruk bagi tubuh.”

MBI ZAE, s Au, WEDS AU, BRI A, a7 Ell, LoD
BD G, RICZ NapBEnE kg, |
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“Misalnya kanker paru-paru, kanker faring, kanker mulut, penuaan dini
dan kulit keriput. Menurut saya rokok buruk bagi tubuh manusia.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

berpikir logis, cermat dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.

Pada Pidato 9, selain terdapat nilai dan karakter inspiratif, humanis dan
inovatif, juga terdapat nilai kreatif yang ditunjukan pada Tuturan 9d
berikut.

Tuturan 9d. Nilai Kreatif

Nilai kreatif nampak pada kalimat berikut.

a. MlxiEHA7exIle £9, |
“Misalnya semua orang akan menjadi sehat.”
b. ThOANLHEDY FHEA, |

“Dan juga tidak mengganggu orang lain.”
Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
berpikir dari segala arah yang merupakan cermin dari nilai kreatif.

Pada Pidato 9, selain terdapat nilai dan karakter inspiratif, humanis,
inovatif, dan kreatif juga terdapat nilai sportif yang ditunjukan pada

Tuturan 9e berikut.
Tuturan 9e. Nilai Sportif
Nilai sportif nampak pada kalimat berikut.

MLDONSIEDH Y £, |

“Dan juga tidak mengganggu orang lain.”
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Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap tidak ingin
apa yang dilakukan merugikan orang lain yang merupakan cermin dari

nilai sportif.

Pada Pidato 9, selain terdapat nilai dan karakter inspiratif, humanis,
inovatif, kreatif, dan sportif juga terdapat nilai adil yang ditunjukan pada
Tuturan 9f berikut.

Tuturan 9f. Nilai Adil

Nilai adil nampak pada kalimat berikut.
MO NBHEDH Y A, |
“Dan juga tidak mengganggu orang lain.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap tidak ingin

mengutamakan diri sendiri yang merupakan cermin dari nilai adil.

Pidato 10.

Tema Pidato ;

(S LHATRBRNST26 ]

Isi tuturan pidato :

© N oo a k~ w0 NP

[ZACBITES o |

'Mi &L HLET, |

TEALSBEWNLET, |

S S A A= BN DY LDy, |

(A~ RIFTHFEF LR LTI,

S AW N A ERFE-> TWETR, |

(B LB ASRBRNoTe B EARIENH D EBNET D, |
(FMNZ & 5 TASHRERRPo T b AEIZ L BWES, |
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9. (¥R DBERL N WARARASERMENET, |

10. TFENZ AR CHET 5 E0EEZRD & E 8 < Lol
TELHLhSWinRbEZTHEDbN D LEMR D TY, |

11. TASERNRr->T-bRDHATLE I, |

12. 2L THDE> THITLS FREMNET, |

13. NELS TZEOFRMERFIZLTBEET, |

14, [THFEBEAYEIRHDIEI BN EBNET, |

15. TLRTWILMTHTELLDOEY RF R bDTT, |

16. TPk, H0REH>TSVET, |

Pada Pidato 10 terdapat nilai karakter diantaranya nilai inspiratif, humanis, dan
inovatif. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan 10a, nilai
humanis dengan penanda Tuturan 10b, dan nilai inovatif dengan penanda

Tuturan 10c. Berikut penjelasannya.
Tuturan 10a.
Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.
(B L ASRERBRDoTeD EARIENDH D ERNETH, |

“Menurut kalian apa yang akan terjadi jika seandainya tidak ada

smartphone ?”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
meningkatkan keingintahuan orang lain yang merupakan cermin dari nilai

inspiratif.

Pada Pidato 10, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis
yang ditunjukan pada Tuturan 10b sebagai berikut.

Tuturan 10b. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.
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Mi & HLES, |
“Perkenalkan saya Mi.”

[EA LS BBV LET, |
“Mohon bantuannya.”

(S AT RRDNY ELD, |
“Tahukah kalian apa itu smartphone ?”

(A~ RIFEREH LR T, |
“Smartphone itu sama saja dengan handphone.”

S AT WEWA~ R B> T ET R, |
“Pada umumnya kita pasti mempunyai smartphone.”

(O LU ASBRR 2P EARIENDHD LEBOVET D, |
“Menurut kalian apa yang akan terjadi jika seandainya tidak ada
smartphone ?”

[(FAMZ & > TR RN R P ol B AEIZE BNET, |
“Menurut saya akan jadi merepotkan jika tidak ada smatrphone.”

(72872 BBAEIZNTEWB AR AR RMEVE T,
“Karena saat ini kebanyakan dari kita memakai smartphone.”

(DT A~ AR THEET 2 ENFELZRD L EHR < L)
flfx TEHL/hSnpbEZThbnd LEMLR LD TY, |
“Tentunya dengan smartphone kita bisa menghubungi orang,
mengambil gambar, mendengar musik, apapun bisa kita lakukan.
Benda tersebut praktis karena bentuknya kecil dan bisa dibawa

kemana-mana.”
(A= BRBRPoTebRHATLE D, |
“Tentu akan bermasalah jika tidak ada smartphone.”

(2L THDES> THITE S FREENES, |

“Selanjutnya berbeda dengan saat ini, dahulu kita sering menggunakan

surat.”

E L TEDOFMERFICL TR ET, |



63

“Merasa senang dan menyimpan surat tersebut dengan baik.”

[CHT EBUEASEN D H1E 9 BN ERNET, |
“Namun saya pikir saat ini akan lebih baik jika ada smartphone.”

(LR TV LMTHETELLOEVRFRHDTY, |
“Mudah digunakan, bisa melakukan apa saja, bisa dibilang benda yang
jenius.”

PLE, HVRED TENET, |

“Cukup sekian, terima kasih.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 10, selain terdapat nilai dan karakter inspiratif dan humanis,

juga terdapat nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 10c berikut.

Tuturan 10c. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a.

[N AR CHEFET H ENGFEARD & DERE L &2
filxe TELL/MSIWNHEZTHEDLND LEFIZR DT, |
“Tentunya dengan smartphone Kkita bisa menghubungi orang,
mengambil gambar, mendengar musik, apapun bisa Kita lakukan.
Benda tersebut praktis karena bentuknya kecil dan bisa dibawa

kemana-mana.”
(LT WL THTEDLLDEDRF b DT, |

“Mudah digunakan, bisa melakukan apa saja, bisa dibilang benda

yang jenius.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap berpikir

logis, cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai dan karakter

cerdas.

Pidato 11.
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Tema Pidato :
[t LR enorzh)
Isi tuturan pidato :

NIV S A Z BT, |

Rm & LET, |

[SFLAE—F LET, |

[(AE—FOT =L LLMB R0l bE ) T e n

2DTY, |

(9 Z2XALLWEEWVWLET, |

NIWEES AL IRICOWTEZTZZERH Y 0, |

MRITE THHETY, |

OAEA~E - TREWFES Z T 2 72D 2 E§, |

[CHMBRDPoT B E S BNETD, |

10. TZAREZEITHITNNETL X 90 |

11, TEFEMB RN EWAET NI £F,

12. NETIEZR < THEAEY oIS D £9,

13. TTHifEbLH £77, )

14. TAAEA~E S TREWVESLZ LT 5 DITRATTL X 92

15. [FRATHE Tl T3 72

16. THATREII NS S TREWVHEMEZF > TETE £ A, |

17. T2IIARD £ L7k, |

18. [FE IR0 o Tz B FUTEVCR2 Y £3, |

19. RIS SATRITHED B o> TREIHFRICR D0 b LILEY A, |

20. T2 L THRICELS SARPWIELEH > TEnA~AICR D F
RN

21, TUHEIA LI BWETH, |

W bpoE

© © N o o
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22. THRDSZ2UME D D E BN E T2,

23. TRAUC Lo TR B HIZ I DB E BnET, |

24, TTIFBLETY, LD TIVET, |

25. T IEMA LA MBI TE T, WOPIZIRTSNE L,
AT, WEEAMDBENI/RY £, |

26. [FLZ & T, DY =T — biEEWI RN TT, BEKE
HENETNG, |

Pada data nomor 11 terdapat nilai karakter diantaranya nilai inspiratif, humanis,
inovatif, dan kreatif. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan
11a, nilai humanis dengan penanda Tuturan 11b, nilai inovatif dengan penanda

Tuturan 11c dan nilai kreatif dengan penanda Data 11d. Berikut penjelasannya.
Data 11a. Nilai Inspiratif
Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.
[ TEMDRNoT b E S BNETD), |
“Namun bagaimana menurut kalian jika tidak ada kapal ?”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
meningkatkan keingintahuan orang lain yang merupakan cermin dari

nilai inspiratif.

Pada Pidato 11, selain terdapat nilai dan karakter inspiratif, juga
terdapat nilai humanis yang ditunjukan pada Tuturan 11b sebagai
berikut.

Tuturan 11b. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a. [NInEIALZAICHIL, |

“Selamat siang semuanya.”
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Rm &M LET, |

“Perkenalkan saya Rama.”

[AFRAE—F LET, |

“Saya akan berpidato.”

(A —=F DT —<ITb LUMB RNl b 8570 £
MENIDTY, |

“Tema pidato saya adalah seandainya saja tidak ada kapal.”
(ESZLALLVEWLET, |

“Mohon bantuannya.”

NINES A, BIZOVWTERLZENDH Y T, |
“Pernahkah kalian memikirkan tenatang kapal ?”

NEE THRETT, |

“Kapal itu hal yang penting.”

SEA~E-> TREVELZEHT 52 OMmEE N ET,
“Kita menggunakan kapal untuk mengekspor barang yang

berukuran besar ke luar negeri.”
[ THMMBRNT20 E S HNET D, |
“Namun bagaimana menurut kalian jika tidak ada kapal ?”
(a8 FTRITVNETL L ID |
“Saat hal itu terjadi, apa yang sebaiknya kita lakukan ?”
FEFIIMB 2N LR TR F9,
“Pertama-tama laut akan menjadi bersih tanpa kapal.”
Mg Tl < TlEEM b Txic 2 v £97, |
“Tidak ada hanya laut saja namun organisme laut juga akan

menjadi sehat.”

(THRIELHY £77, |

“Namun akan terdapat masalah juga.”

AEA~E-> TREVEREZEHT 50132 ATTLL D
AR



y.

67

“Apa yang akan kita gunakan ketika akan mengekspor barang
yang berukuran besar ke luar negeri ?”

IFATHE Tl T3 |
“Apakah kita bisa mengekspor menggunakan pesawat terbang ?”

TATHRIT/ NS S TRE VR ZFF > TIETE £¥ A, |
“Pesawat terbang itu kecil sehingga tidak bisa mengirim barang
ekspor yang berukuran besar.”

(2N Y £ L7z, |
“Hal itu tentu sulit ya.”

[E TR R o T STFUTENT 2 £,
“Selain itu jika tidak ada kapal maka dunia ini menjadi berbeda.”

(22272 < SATRITHN & > TIREHYIZR 2000 LILE
A, |
“Jika di langit banyak pesawat terbang maka mungkin saja akan
terjadi polusi rumah kaca.”

(2 L THFRICES SARDBWVIEI LA D > T~ AIT
DEI, |
“Selain itu akan ada banyak jembatan panjang didunia ini, hal itu
akan jadi merepotkan.”

CedBESAEIBOETD
“Jadi bagaimana menurut kalian ?”

R Z2VME D DN ERINET Dy,

“Apakah akan lebih baik jika ada kapal ?”

(BN Ko TR D 513 5 B E BV ET,
“Menurut saya lebih baik jika ada kapal.”

(TIFUL LT, HORED TENET, |
“Cukup sekian, terima kasih.”

Mol Z XM IEATE HEAHTE T, OPIZINT SN E
L7z, TITC, EEMDNE VIR Y £97,
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“Misalnya saja ketika kapal tenggelam maka akan keluar
minyaknya dan menyebar ke lautan. Oleh karena itu berpengaruh
buruk terhadap organisme di laut.”

B L 2T DY —F—blEEM I Ty, B
BEEZENETNE, |
“Menurut saya sonar pada kapal berbahaya bagi organisme di laut

karena menggunakan gelombang ultrasonic.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 11, selain terdapat nilai inspiratif dan humanis, juga

terdapat nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 11lc sebagai
berikut.

Tuturan 11c. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a.

d.

FEFIIMB RN LR ENVICRY £7,
“Pertama-tama laut akan menjadi bersih tanpa kapal.”

[ Cid7e < THFEM b XU e D £97,
“Tidak ada hanya laut saja namun organisme laut juga akan
menjadi sehat.”

(22127 < SATRITIED B o TIREIFRICR D20 LILE
A, |
“Jika di langit banyak pesawat terbang maka mungkin saja akan
terjadi polusi rumah kaca.”

Mol Z XM IEATE HEAHTE T, OPIZINT SN E
L7, T, MEEMDENISR Y £,
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“Misalnya saja ketika kapal tenggelam maka akan keluar
minyaknya dan menyebar ke lautan. Oleh karena itu berpengaruh

buruk terhadap organisme di laut.”

e. [FIZE-T MDY —TF —bilEEEMICfa/anTd, B
BEEZENETIE, |
“Menurut saya sonar pada kapal berbahaya bagi organisme di laut

karena menggunakan gelombang ultrasonic.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat
sikap berpikir logis, cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai

inovatif.

Pada Pidato 11, selain terdapat nilai inspiratif, humanis, dan inovatif
juga terdapat nilai kreatif yang ditunjukan pada Tuturan 11d sebagai
berikut.

Tuturan 11d. Nilai Kreatif

Nilai kreatif nampak pada kalimat berikut.

(ATREIT NS K TREVEMZFF > TETE EH A,

“Pesawat terbang itu kecil sehingga tidak bisa mengirim barang
ekspor yang berukuran besar.”

Pidato 12.

Tema Pidato
R P N N e NV /Ao oY
Isi tuturan pidato :

1. NIWEIAZAILBIE, |
2. TLIEHLET, |
3. [y F—lconTEHELI-WERWET, |
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S A— BRI v o =2 ET D,

[y T LTEHE EDO X DT ETh, |

SFEH EEWET, |

[(Zhidy v v 7 —OFEDO—2TY, |

MBI T SATEREN Z§ 5 & E AT TES 8o

TH-IE< LET, |

9. vy 7=z EnAEENTOLTLATALEZIIFL
<RV ET, |

10. &% U =N REEFBHFELRNGEIZE DR £, |

11 Ty 7= B EAEEICAE LRV AIIMEREE L F
R

12. MBI ZIEDBBMEDTo ) AMERIZ R >720 LET, |

13, THRMPEEIZ2 2720 LET, |

14, TTTIrZoRICyry 7 —0H251F9 B E g
R

15, oy o 7—2fHTL2LARPELETNLZ N AIEELY
MBPIZLWWEE g4, |

16. NIV, LLETT, HOREHITIVET, |

17. THEEBLARAE W BEKRTT, |

18. vy 7= FABENET, vy T —IXEZOBMN
ESC I

19. [EIv, BWE4, |

© N o g

Pada Pidato 12 terdapat nilai karakter diantaranya nilai inspiratif, humanis,
inovatif dan kreatif. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan
12a, nilai humanis dengan penanda Tuturan 12b, dan nilai inovatif dengan
penanda Tuturan 12c. Berikut penjelasannya.

Tuturan 12a. Nilai Inspiratif
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Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.

[y o =R AEERICFEELRWIESIZE 720 30, |

“Akan jadi seperti apa jika sampo tidak ada dalam kehidupan kita sehari-

hari ?”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap meningkatkan

keingintahuan orang lain yang merupakan cermin dari nilai inspiratif.

Pada Pidato 12, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis

yang ditunjukan pada Tuturan 12b berikut.

Tuturan 12b. Nilai Humanis

Nilai Humanis nampak pada kalimat berikut.

a.

&R LES, |

“Perkenalkan saya L1”

Yy T —IZONTCEE LW E RV E T,

Saya ingin membicarakan tentang sampo.”

BS A —HIZMEY ¥ T =2 E T,

“Dalam 1 hari berapa kali kalian menggunakan sampo ?”

oy T LI E EDLSITRY ET D

“Akan jadi seperti apa setelah kita menggunakan sampo ?”
RFrH & BnET, |

“Menurut saya akan merasa nyaman.”

(Zhids vy 7 —0FEDO—>TY, |

“Itulah salah satu manfaat sampo.”
MBI SATEE Z 325 L ENAIFTIENTELS 2o
THoES LES, |

“Selain itu misalnya setelah kita banyak melakukan aktifitas rambut

kita kita akan kotor, gatal, dan berminyak.”
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h. [y o7 —%2Fx I EnHEZENTOLTLAYTAEZIITL
A=

“Setelah menggunakan sampo rambut akan menjadi bersih, segar, dan

harum.”

i vy TN AEAERICAE LRV E DR £9 7,
“Akan jadi seperti apa jika sampo tidak ada dalam kehidupan kita
sehari-hari ?”

jo X =R HEAFICHFE LW S IIMEN A L E
ENEE

“Akan terjadi masalah jika saja dalam kehidupan sehari-hari kita tidak

ada sampo.”
k. BIZIEDBBMESTZ ) NMEFRIZR -7 LET, |
“Misalnya rambut menjadi rusak dan tidak sehat.”
. TEERNELIZR 720 LET, |
“Kulit kepala menjadi gatal.”
m [TEPL IO Y T =RNHDIEI NN EBNE
ER
“Oleh karena itu saya berpikir lebih baik jika di dunia ini ada sampo.”
n [y 7—2HT5LAEPHELETNEZOANETELD
MBI LN EBNES, |
“Menurut saya karena setelah memakai sampo rasa percaya diri
meningkat, sehingga banyak orang ingin memiliki rambut yang indah.”
o. NI, BIETT, L5 TIVET, |
“Cukup sekian, terima kasih.”
p. THEREALATAE WS EETT, |
“Maksudnya kulit kepala menjadi segar.”
Q. [vrYr7—LtHEosFAnNENET, vy T —IIEZOEMHE N
ESw I

“Sampo dan sabun berbeda, sampo digunakan untuk kepala.”
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r. Ny, EB0E9, |
“Ya, berbeda.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 12, selain terdapat nilai inspiratif dan humanis juga terdapat
nilai inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 12c berikut.

Tuturan 12c. Nilai Inovatif
Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a vy 7—%EzEniritdEniF oL TCLATAEZIIFL
< FEd, |

“Setelah menggunakan sampo rambut akan menjadi bersih, segar, dan

harum.”
b. V¥ 7 —NHEEFRIFELZWGAITMENBELE
ER

“Akan terjadi masalah jika saja dalam kehidupan sehari-hari Kita tidak

ada sampo.”

c. IRIENHNEG T2 NMERIZ/R -T2 LET, |
“Misalnya rambut menjadi rusak dan tidak sehat.”

d. TBEHEPES IR LET, |

“Kulit kepala menjadi gatal.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

berpikir logis, cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.
Pidato 13.

Tema Pidato :

TS LS HUEME N 2 o726 )
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Isi tuturan pidato :

© o~ w b -

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.
21.
22.

NIWESAZAICHIE, |

[FAL St & LES, |

(92X ALLBEWLET, |

(A ENIRMIHAEEIZOWTEE LW E BN ET,

M S AHUEME RS TOWET D,
FAEWEITEE WO eE 24> Rx U 7T TAnt biotik
T9, |

[ GUAEEDR Rl EIS AL ) BNET D |
[RETTH |

[ZDOL T VIIENOMEDIZ->HNWELEDHDHTZDTT, |
(X AT T AR S TOETH,

(o220 F30 |

[F7 2P AEWE TR TEET, |

(2o Z0EIF o7 ETHRELERNET,
(727 GHAEWEILE TH RO L BnET, |

S S AFUEME N o T2 5 VWNTT D,
[EL< 2N TT D, |

NEWEABEL BT,

RERVIEH 2 WVNTT, THHAWEZMIZ LAV E

BnEd, |

RO E X FERHY T LitEtA, |

[RIEKTT, |

[BRATZNE D SN E W E T,

RATZIZ D DWW TT RS IBRRNEEH IERNIED
BT, |
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Pada Pidato 13 terdapat nilai karakter diantaranya nilai inspiratif dan humanis.
Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan 13a dan nilai

humanis dengan penanda Tuturan 13b. Berikut penjelasannya.
Tuturan 13a. Nilai Inspiratif

Nilai inspiratif ditunjukan pada kalimat berikut.

a. TEIATUEWEDRF S TOWETD, |
“Apakah kalian tahu apa itu antibiotik ?”
b. HUEWE NIRRT bEIALE D BWET D,

“Bagaimana menurut kalian jika tidak ada antibiotik ?”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
meningkatkan keingintahuan orang lain yang merupakan cermin dari nilai

inspiratif.

Pada Pidato 13, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis
yang ditunjukan pada Tuturan 13b berikut.

Tuturan 13b. Nilai Humanis

Nilai humanis ditunjukan pada beberapa kalimat berikut.

a. NIVEIAZAIEHIL, |
“Selamat siang semuanya.”
b. TRAUTSFEHLES, |
“Perkenalkan nama saya Stf.”
c. E9FXALLBBNLET, |
“Mohon bantuannya.”
d. [AEIRTHAEEICOWTE LW EBWET, |
“Kali ini saya akan membicarakan tentang antibiotik.”
e. [ESAPUEWEDI->TOETD, |
“Apakah kalian tahu apa itu antibiotik ?”



f.

76

(PLAEMEITIK WS 72 E 2 A RX VT EETIE TAnti biotik]

<, |

“Antibiotik adalah sebuah obat yang dalam bahasa Indonesia disebut

antibiotik.)

PUEME D IR P2 TZ BB S A E S BRI D,
“Bagaimana menurut kalian jika tidak ada antibiotik ?”
[RETT D |

“Apakah akan merepotkan ?”’
[ZOLFTVIZENOMEDIT>ENVE LD LD TT, |

“Obat tersebut berfungsi untuk menghentikan pertumbuhan bakteri

dalam tubuh.”
[(BEEATF 7 AR TWET D, |
“Tahukah kalian apa itu penyakit tifus ?”’
FeY/RU/RE 35 /L
“Apakah kalian mengerti ?”
[F7 2 THAEME TR TE £7, |
“Tifus bisa disembuhkan dengan antibiotik.”
(2o ZoKiFRehrolob & THRELEBNET, |
“Oleh karena itu tentu akan merepotkan jika tidak ada antibiotik.”
(72 DHUAEWEIL L TH R L kS, |

“Karena itu menurut saya antibiotik merupakan obat yang penting.”

[ & ABUEME IR IR D> T2 DUV T T,
“Apakah akan lebih baik jika ada antibiotik ?”
(&< 72NTE D

“Apakah akan jadi lebih buruk ?”
NIWR S LA BT, |

“Sekian dari saya.”

MREZRWIES O WVINTT, THHAEME LRI Z &N &

BWET,
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“Menurut saya tidak apa-apa jika tidak minum, namun lebih baik jika
minum.”
RO L ZTERHY £T0b LEEA, |
“Ketika flu mungkin saja disertai demam.”
PRLKTY, |
“Tidak apa-apa.”
BRATZIE D A EBNET,
“Menurut saya lebih baik jika meminumnya.”
TRATE D DIONTE R L SRR E & H I MERWIED
IRNNTT,
“Meskipun lebih baik meminumnya, namun ketika sudah tidak ada

demam lebih baik tidak udah meminumnya lagi.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pidato 14.

Tema Pidato :

TH LE ORI o756

Isi tuturan pidato :

© N o g k~ w0 NP

S A, ZATBIE, |
(AHOT—<IZIHOEESITY, |

(L DFITNDOHRLZAENE T |

NE & A EDLMITIZEEH AALEZ DT TVD EBWET, |
(ARLZ K< D5 E, BRESRDZZEDRHV ET, |
[Z L THALA 2T T W TT D,
[ZoBbWEHA, |
[EALIFAMBLC RE B L 52 £3, )



9.

10.
11.
12.

13.
14.
15.
16.
17.
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[ 2 1338 B DAL BE 2 E IS AL 2T 2 Ltk o+ %
ELLEHRLET, |

[ALITEN T THEN 7 Ly a2 TEET, |

(BT L > ThH o L BbHERA A Z7IZHALTT, |

FMT PALE DRV E OB R EF A< 20 2 L TAXIIRIHE
KIZEESTLE D, |

PLETd, HoneH>T8VET, |

k< Lz %4, |

HIwv, 2L TA—=FAALEZ DT ET, |

(A= FHALL ALY E£7, |

[AAL 22 o T2 BFENTWVNDH EE T Ly v a B TEER A,
AR HENH T Ly aTEEd, |

Pada Pidato 14 terdapat nilai karakter diantaranya nilai humanis dan inovatif.

Berikut dibedakan nilai humanis dengan penanda Tuturan 14a dan nilai

inovatif dengan penanda Tuturan 14b. Berikut penjelasannya.

Tuturan 14a. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

o

@

XA, ZACHIT, |
“Selamat siang semuanya.)

(S5 AOT—<ZARALOEES T, |
“Tema hari ini adalah tentang pentingnya lipstik.”

[T DTS AL N E T, |
“Kapan anak perempuan menggunakan lipstik ?”

N & A EOLMETIZEEEA DFLZ ST TS EBVET, |
“Menurut saya sebagian besar wanita menggunakan lipstik hampir
setiap hari.”

THALZ K< D2 &, BRBIRLZENRHY £7, |



79

”Bila sering menggunakan lisptik maka bibir bisa menjadi hitam.”
[ L CHALD 2T IE W TT Dy,
“Dan apakah akan lebih baik jika tidak ada lipstik ?”
(Zo9BbWVEFA, |
“Saya tidak berpikir demikian.”
FAALIISMBUC R E i A 5 2 £,
“Lipstik memiliki efek yang besar terhadap penampilan.”
M5 2308 FE DALE 2 I BALZZ T A3 2 et e D%
ELLERET, |

“Contohnya saja tanpa make up yang berlebihan dengan hanya
menggunakan lipstik seorang wanita bisa terlihat cantik.”
MALEENL T THEN 7 Ly 2 TEET, |
“Dengan menggunakan lipstik meskipun sedang kelelahan wajah kita
tetap bisa terlihat segar.”
(FUZE > THo L bHEER AL Z7ITAALTY, |
“Menurut saya riasan terpenting bagi saya adalah lipstik.”
[FAT AALAE D72 ERADBEANF A < 72 0 £ L TALITFLDIH
KRIEEESISTLL D, |
“Jika saya tidak menggunakan lipstik maka wajah saya akan terlihat
pucat dan orang-orang akan mengira kalau saya sakit kan.”
PLETT, HORESTINET, |
“Sekian, terima kasih.”
LR Z DT ET, |
“Sering menggunakan lipstik.”
NI, ZLTA—=MARLZ DT ET, |
“Ya, dan juga menggunakan lisptik matte.”
(A—=FHEALS AL 2D 9, |

“Lipstik matte membuat bibir menghitam.”
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g [THRDRZRhoTe BN TNDEEX T Ly v aNTEEREA,
NALRBH DN T Ly vaTEET, |
“Jika tidak ada lipstik ketika kita kelelahan tidak bisa terlihat segar.
Namun karena ada lipstik, kita bisa terlihat segar.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 14, selain terdapat nilai humanis, juga terdapat nilai inovatif

yang ditunjukan pada Tuturan 14b berikut.
Tuturan 14b. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.
TARLAE LK< D5, BREIRLZZEDRHV £, |

“Bila sering menggunakan lisptik maka bibir bisa menjadi hitam.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap berpikir logis,

cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.
Pidato 15.

Tema Pidato :
[H LD 5 THMEN)N-T26 ]
Isi tuturan pidato :

EEXAZAITHIE, |

L Gry EHILET, |

T EALSBBEWLET, |

[(FADAE—=F D7 —~iEb Lb 5B THENRI Lol bl
FIxEH 720 90 |

A wo nhpoE
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5. [EXAFMBBICONWTEZTZZENHY T, |
6. [EEEITA > K3 7 55T Oksigen TJ, |
7. TZLTHLEPRTE®RIBELN LS Lozt iTE > 720 £

|
8. [EEIAIFEIENETN, |
9. [ZhDBEMNTHALET, |
10. TEFIX M TR MEKIZR< 2D £9, |
11. 12D & EETHD ANDLBBENTNET, |
12. TZ3UE. REBDOEIRN ORI b E2SF DAY Vdnkbilic

MHTY, |
13. TZLTBENRL o726 AMITEOZELEDK 21% %2 —5%
IZRWET,

14, THRMZ 27220 BETLIUREMENH Y £77,

15. [Z L THMIBEMHEATZLON L 72D E3, |

16. 7 m B AR WENhE, N TOEBHEMITT IfFIEL
£, RATHITZED B B b HEE LR S 20> TIMTEOHE
APICEIELES, |

17. TUMNL ZAZRBRZ2 1 DERFAZ RN 2T 52 N TEET
DTLELTLE D, |

18. [FOFBHANDES AT E S BOETH, |

19. MBFIZHONTE I BNET D, |

20. T2 THROFERKDY T, HOVNE D TSVET, |

21, My, cxEHA, |

22. TRAILTY, |

23. THREWERATHE DL DT X TEIELET,
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24, TERPNHATIOUOH 2RV £, RITHRIZT~ > TOR
WERZ ETT, b LBRDB R >T 6O HEFA, £LT
Ik LET, |

25. BRI T7 7 vy 322 1 % TY, Micidfo
EN

et

qc

Pada data Pidato 15 terdapat nilai karakter diantaranya nilai inspiratif dan
humanis. Berikut dibedakan nilai inspiratif dengan penanda Tuturan 15a dan

nilai humanis dengan penanda Tuturan 15b. Berikut penjelasannya.
Tuturan 15a. Nilai Inspiratif

Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.

a [ZLTHLLOMTMEN RS RoTe b UL 520 £
AR
“Dan akan seperti seperti apakah dunia ini seandainya oksigen

menghilang selama 5 detik ?”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap meningkatkan

keingintahuan orang lain yang merupakan cermin dari nilai inspiratif.

Pada Pidato 15, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis

yang ditunjukan pada Tuturan 15b berikut.
Tuturan 15b. Nilai Humanis
Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a. [EXAZAITHIE, |
“Selamat siang semuanya.”
b. [FREXGry EHLET, |

“Perkenalkan saya Gry.”
c. TEXALIBBEWLET, |
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“Mohon bantuannya.”

d [FOAE—=FOT—=<db L 5HTIREN RS o7z b it
FULE SRV £370 |
“Tema pidato saya adalah akan jadi seperti apakah seandainya tidak
ada oksigen selama 5 detik di dunia ini ?”

e. [ESATBRIIOVWTERLZLERHD 30 |
“Apakah kalian pernah memikirkan tentang oksigen ?”

f.  TERRITA > KRR 7 55T Oksigen T97, |
““Sanso” dalam bahasa Indonesia adalah oksigen.”

9 L THLLOEWTMEN RS Lot FITE S22 £, |
“Dan akan seperti seperti apakah dunia ini seandainya oksigen
menghilang selama 5 detik ?”

h. TEIAIZEIBNETD, |
“Bagaimana menurut kalian ?”

i 2O RPHALES, |
“Akan saya jelaskan.”

i TEFIIS M TERAENHMEKIZ/ARLS 72D £9,

“Pertama-tama oksigen akan menghilang 5 detik dari bumi.”

k. [TZ20LEBETHODANDIBEENTNET, |
“Saat itu orang yang berada di pantai kulitnya akan terbakar.)

. TZ3UE. REGOENRIN ORI b 2T 54 VER kb
NHTY, |
“Hal tersebut terjadi karena lapisan ozon yang melindungi kita dari
sinar uv matahari telah menghilang.”

m. 2 L THmENRLS 276 NEIZHOZELKEDK) 21% %
(CROVES, |
“Selanjutnya ketika oksigen menghilang dari bumi, manusia akan

kehilangan tekanan udara di telinga sekitar 21%.”

n. [THREZ X<y, BREITLIAEERSY £, |
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“Hal tersebut menyebabkan telinga kita tuli dan meledak.”

(Z LTENHATZOON RS2 E3,

“Selanjutnya jika oksigen menghilang maka api juga menghilang.”
BT B AN NIEN D FANTOBBYHIEY ITIFIE L
£, RATRRITZEDN LR D2 O HFE LRS00 TiRiiEO R
AR L ET,

“Karena tidak ada proses pembakaran maka semua kendaraan

bermotor akan berhenti. Pesawat pun akan jatuh dari langit dan semua

kendaraan di darat akan bertabrakan dan kapal di lautan akan berhenti.”
LU ZARBRIZ 2 1 YRR Z IR 2T 5 2 ENTEET
DTLLTLE D, |
“Namun pada saat-saat seperti ini kita bisa menghirup oksigen
sebanyak 21%, tidak perlu khawatir kan”
(RADFHHANGE S AT E S BWNET D,
“Bagaimana menurut kalian mengenai penjelasan dari saya ?”
EFRIZONTE Y BNET D
“Bagaimana pendapat kalian tentang oksigen ?”
[ZNTHOFERKDY £3, HOVBRE I TSVET,
“Sekian pidato dari saya. Terima kasih.”
b TEEE A, |
“Tidak bisa melakukan apa-apa.”
MR CTY, |
“Sama saja.”
EXH ERATHE L I L T _RTUFIE L £, |
“Makhluk hidup, pesawat terbang, dan mobil akan berhenti.”
MEEPHEA T OO R 3, RITHIT~ S TOR
W72 Z ETT, b LEBRN RPN EFA, £LT
Il LET, |
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“Ketika tidak ada oksigen maka api akan menghilang. Api merupakan
hal yang penting dalam mesin pesawat terbang. Jika oksigen
menghilang maka api akan menghilang sehingga pesawat akan
berhenti.”

(85I T 7oV 372722 1 % T, IR T
ER
“Di dalam udara kandungan oksigen sebanyak 21% dan yang lainnya

merupakan udara lain.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pidato 16.

Tema Pidato :

H L ER N7 6]

Isi tuturan pidato :

1.

w n

o o &

© © N

XA ZAEBIE, |

[FLAdI & HLET, |

(4 BIZFMEH WL THEEBRDO —SBIZHOWTEE L2V & AN
ESC I

EEEALHOLTHETH, |

[N & o THIZFFE R B TT, |

(AR THRIEIOE LS Z/RDL T ERTERNTT )
5, ]

[E IR ol bEDLVEHFVRLZENTEET, |
DEHRIZEZST Miopial & WWET, |

(Zo LIt ar 27 Lo XEfINnET L, |
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10. TTHORNREILE 7 LU RAEDBASOHTRSIES N
WD EEWET,

11. TWWHZ 6> TV L S ATMERIC A SN LTS ZE W
EV

12. NEwv, UETY, HnLH>TINET, |

13. [onnEarss 7 hLy AN THETND, |

14. TH¥A > R 7 Tl Panca Indra T77, |

Pada Pidato 16 terdapat nilai karakter diantaranya nilai humanis yang

ditunjukan dengan penanda Tuturan 16a. Berikut penjelasannya.
Tuturan 16a. Nilai Humanis
Nilai humanis nampak pada beberapa kalimat berikut.

a [MEXAZAITHIE, |
“Selamat siang semuanya.”

b. [FLAdI&EHLET, |

“Perkenalkan saya Adel.”
c. [ARABREHNLTDHEMRODHIZOVTEHLIEW EEN
ESx I

“Hari ini saya akan membicarakan mengenai salah satu panca indera
yang saya cintai yaitu mata.”
d [FEALHLNLTHET, |
“Apakah kalian juga mencintainya ?”
e. [FITEL->THRIZHFFERZEHETT, |
“Menurut saya mata adalah indera yang penting.”
f. TERARTAUTHFIZORLSZRLZENTERNTT )
5,
“Karena jika tidak ada mata kita tidak bisa melihat keindahan dunia.”
9. [EREHRDPSTO6EDLVEHEVRLZENTEET, |
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“Dan juga jika tidak ada rabun jauh atau miopia kita bisa melihat
sekitar kita.”

h.  [THIZEZT [Miopial] & WWET, |
““Kinshi” dalam kedokteran disebut Miopia.”

i [FolzxiZwrntarz2s Lo XeffivEd i, |
“Pada saat itu tentu kita akan menggunakan kacamata atau lensa
kontak.”

j. IThorntar 27 FLU XXV EHSGOHTRLZIED N
W E BN ES,

“Namun menurut saya lebih baik melihat dengan mata sendiri daripada

menggunakan kacamata atau lensa kontak.”
k. TWWHZH > TWAHEIAFMHERIZ PASN LTS ES WD
AV
Kalian yang memiliki mata normal, berterimakasihlah kepada Tuhan.”
L NI, LETT, 02 EHTIVET, |
“Cukup sekian, terima kasih.”
m. [ORREar 7 hL U ANTTHETNS, |
“Karena memakai kacamata dan kontak lensa.
n. [HAH#A 2 R 7 Tld PancaIndra T9, |

““Gokan” dalam bahasa Indonesia artinya panca indra.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap
bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pidato 17.

Tema Pidato :

RN R N SVIEY VIV Nl oY

Isi tuturan pidato :
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[Z AT BiE, |

[An EHLET, |

[ S TR CALZ L<FHATHWET D, |
[ETHRREAZFi 2 LI~ A T A 2B 2o T, |

[~ A TR EDBRRENLETT, |

[— AN THtlhe L 2T TR BAODPRNTET, |

(S LED OB NoTen EDBNETD, |

(OB RENTDHEITarZ 7 ML X% 5 ORI T

XN

9. Ta3VWEAaL 7 LU R TRERRERBZ>ThHD
ZENRDHYET, |

10. T2 X B ORI B ORHAD & HWES, |

11, TRZD RN~ A T ADAXITE > TETHRUIIZE BnE
S

12. THhoe s TIVET, |

13, [RMTDBRNRME 51T D DN TT,

14, T 27 Ly XFRTIRETT, |

15. a7 FLUXFEELWTT, |

16. NFIWw, a2 %7 hL v XEHES>TEHNMWTT, |

17. TOPREHE->TEZTHR>TWLTEET, |

© N o g Bk~ w0 b oE

Pada Pidato 17 menunjukan bahwat terdapat nilai karakter diantaranya nilai
humanis dan inovatif. Berikut dibedakan nilai humanis dengan penanda
Tuturan 17a dan nilai inovatif dengan penanda Tuturan 17b. Berikut

penjelasannya.
Tuturan 17a. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.
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[ Aebid, |
“Selamat siang.”

[An & HLET, |
“Perkenalkan saya An.”

M S AT HEECAR L L <FATWHET D |
“Apakah kalian sering membaca buku dengan jarak dekat ?”

[~ A F A DBRRELETT, |
“Kacamata penting bagi mata minus.”

[— AN TRie L T TR BROPRNTET, |
“Tidak hanya saat membaca sendirian, namun setiap hari memakai

kacamata.”
(S LEDDOBRBRPoT6E ) BNETD, |
“Bagaimana menurut kalian jika tidak ada kacamata ?”
(OBRRENTDHE I TarZ T L X% 5 OITEFRT
o |

“Seperti menggunakan kacamata, menggunakan lensa kontak itu

praktis.”

[SVWEAar 27 b Xeflio TRERREBZ>TdHDd
ZERHVET, |

“Baru-baru ini penggunaan lensa kontak bisa menyebabkan penyakit.”
M5 2132 H ORI H ORBIN LB ET, |

“Contohnya iritasi mata dan kebutaan.”

[FATORRB YA FADALIZE > TETHREE L B
ER

“Menurut saya kacamata sangat penting bagi orang bermata minus.”

(Ve D TENET, |

“Terima kasih.”

[RAEODIRBE D 1E D BT T,

“Kalau saya lebih baik memakai kacamata.”
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m. Tz %7 o XFRUEAETT, |
“Lensa kontak tidak praktis.”

n a7 Lo XFEHLWTT, |
“Lensa kontak itu sulit.”

o. lEw, =247 LU X%EHES>THMRNTT, |
“Ya, memakai lensa kontak membuat mata saya sakit.”

p. [OBNZEFESTEZTHLEFSTWVWDHITEET, |

“Memakai kacamata bisa dibawa kemanapun.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 17, selain terdapat nilai humanis, juga terdapat nilai inovatif

yang ditunjukan pada Tuturan 17b berikut.
Tuturan 17b. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a. [EBEHEEAZFDZ LII~vATAZBZ->TC, |

“Membaca dengan jarak yang dekat bisa menyebabkan mata minus.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap berpikir logis,

cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.
Pidato 18.
Tema Pidato :
(B L BN ol b
Isi tuturan pidato :

1L N3, A ZAEHIL
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10.
11.

12.

13.
14.
15.
16.

17.
18.
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(Ad EFRLET, |

(A RIFIIFERIZOVTEE L TV E N E BnET, |

(9 ZXALSBBENLET, |

S ADEFBII IS EREEZF N TWET D,

(FUTZ/NE VD AN ERNFETHEAFTREZE TV E
EXN

(2N LS TERIII VAT A TEBRDAT AT D
—>T9, |

[(Z L TOHLRACHDIMITIZL D L BERITEELNELLEE-
TEWWEERH Y | FIZITEREETIIA N AZHOSTZ &
NTEET, |

[Z L TEREWEH LR L s L BnET, |
[RAZ & > TEHRITAFIZRNE ZTNT RN DTT, |
(L L ZOWFUTITERER 2N ole b ES 75D TL X D
AR

[Z OB RN b VAT A TEBZDAT
A THREH L, TLTZoOWMFRIToFE S 7o THREAKITH
L RBRNTLE D, |

[ ZLTHEAORG N LS D EBNES, |
[THFNBRUT L > THERIZRFRLDO T, |
[RERSDROTRIEZ—ERINZLTNET, |

S ADNEICHS RFERWN DD L BNETHRENZ RYIC
LTW&EELED, |

PLETY, ZHEEOONE S TS VNE L, |

NIv, ZEMBO N E S ZTEZWVET, £9 TR, TRV
ANAHHHSTEN) ZEIFTENEFTT Y A EENE
T, FIZIEFT e v 7 EIRy TOFERNEFETTITE, 2.5
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PMLD NIFZAR v TRV ¥ ADFEHPIFE T, T LTEDIHE
BREREDOHE R Y VAN LEDL— RZEDR S EEY BT
TENTEDEENWET, |

19. TZEMBONE S TZINET, ZORBEIZOWTRILD D5
FIZED PRI —RHITHEFELZLEEOGZLTA ML RAEZEE-
TEZDOREERNCA P LVANRILS RNV EEDN DO AR DD, TL
TZANLVAZRDTIZDOICHFEREBITIEA FLARED L,
Z L TCENTHE TV WZ L EBnES, |

Pada Pidato 18 menunjukan bahwa terdapat nilai karakter diantaranya nilai
inspiratif, humanis, inovatif, kreatif, dan jujur. Berikut dibedakan nilai
inspiratif dengan penanda Tuturan 18a, nilai humanis dengan penanda Tuturan
18b, dan nilai inovatif dengan penanda Tuturan 18c, nilai kreatif dengan
penanda Tuturan 18d, dan nilai jujur dengan penanda Tuturan 18e. Berikut

penjelasannya.
Tuturan 18a. Nilai Inspiratif
Nilai inspiratif nampak pada kalimat berikut.

a. L2 Lo IcizEER RN bE2725DTL LD
ARSI
“Namun akan jadi seperti apa jika di dunia ini tidak ada music ?”

b. TMESADANEICHERELYNRHD EBVET N EZ RIS
LTWEELE I, |
“Saya pikir jika ada hal penting dalam hidup kalian hagailah hal itu.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap meningkatkan

keingintahuan orang lain yang ditunjukan pada tuturan a, dan sikap
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memberi motivasi yang ditunjukan pada tuturan b. Kedua sikap tersebut

merupakan cermin dari nilai inspiratif.

Pada Pidato 18, selain terdapat nilai inspiratif, juga terdapat nilai humanis

yang ditunjukan pada Tuturan 18b sebagai berikut.

Tuturan 18b. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak beberapa kalimat berikut.

a.

3w, wEA ZAEHIE, |

“Selamat siang semuanya.”
'Ad L LET, |

“Perkenalkan saya Ad.”
(A ERMTIERIC OV TE L TSN EBNnET,

“Kali ini saya akan membicarakan tentang music.”
(EHZXALIBBEWLET, |

“Mohon bantuannya.”
HESADEFIZIIL S FREZENTOET D

“Dalam kehidupan kalian apakah sering mendengarkan music ?”
[FAMINSVDZANLEENIFETHEAEFELBOTNE

ER

“Sedari kecil saya suka music dan mendengarkannya tiap hari.”
(<IN Lo TERITZI VAT 4 TEHBADAT AT D

—OTY, |

“Bagi banyak orang music merupakan salah satu media untuk

menyalurkan kreatifitas.”
[(ZLTHRAICH DL D & HFRITREFELELC LS5
TEWWEENDH Y | FIZITEREEZETIIA L AZEOLTZ L
MTEET, |



94

“Dan ngomong-ngomong menurut sebuah penelitian music memiliki
pengaruh bagi kesehatan dan perasaan, misalnya music bisa
mengurangi stress.”

[Z L TEBEW S LR L s EBnET, |
“Dan menurut saya setelah mendengarkan music perasaan bisa

membaik.”

[FUZ L > TERIZAFITRN L ZZTIWVITRNEDTT, |
“Menurut saya music merupakan suatu hal yang harus ada dalam
kehidupan sehari-hari.”

(L LZOMRITITEREN R ST EIRDLDOTL XD
AR
“Namun akan jadi seperti apa jika di dunia ini tidak ada music ?”

[ZOWMFINITE RN R ol b7 VAT A TELBZDAT
A TREE L, TLTZoOMFITOE 5 < 2o THREAILH
LSBTl Lo, |
“Jika di dunia ini tidak ada music maka media untuk menyalurkan
kreatifitas akan berkurang, dan dunia ini akan jadi membosankan, serta
suasananya menjadi tidak menyenangkan.”

(Z L THEADR D LS D EBNnES, |
“Selain itu menurut saya perasaan kita setiap harinya akan membaik.”

[TTPBRMT L > THEHEITIKRERBDTY, |
“Oleh karena itu menurut saya music adalah hal yang penting.”

[RF2 b DD TR AR L TWETS, |

“Karena ini merupakan hal yang penting maka saya akan

menghargainya seumur hidup.”
(ESADNEICS RERWNRH D EENETRENZ KU
LTWEEL LI, |
“Saya pikir jika ada hal penting dalam hidup kalian hagailah hal itu.”
L BT, ZWHEBHYRE S TENELE, |
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“Cukup sekian, terima kasih atas perhatian anda.”

.. v, ZEMHVRE ) ZTINWET, £95 T, HFHITWV
ASNLHL5->TEV) ZEFENIFTY Yy NS EBNWE
T, BIZITRIT e v 7 LRy T7OFEPGFETTITE, 2.5
PD NITTR » TRV v AOFHEPLFE T, TLTLTOHE
BREREOMERY ¥ VB ZEDL— REDOR S EEY BT
ZENTEDERVET, |
“Terimakasih atas pertanyaanya. Baiklah. music memang beragam
macamnya, menurut saya hal itu bergantung pada genrenya. Misalnya
saya menyukai rock dan pop. Namun mungkin saja orang lain

menyukai music pop dan jazz. Dan menurut saya dari lagu atau genre

tersebut bisa memperbaiki kembali mood atau perasaan kita.”

s. [ZHBHYRE S ZTZ8NET, TORABICOWTRIEH 57
FICLDEH AT —RIHEFZ LELZELTA ML X E/E-
TXDORERNZA PV AREILS RV EFTDONDOADRD D, T L
TEAPVAZBLTIZOICHEREBITIEA L ARES L,
ZLTCEIRETCE VWS LR EBENET, |
“Terima kasih atas pertanyaannya. Berkaitan dengan kesehatan
tersebut berdasarkan artikel yang saya baca misalnya setelah seharian
bekerja lalu stress, ada orang yang mengatakan bahwa hal tersebut
tidak baik bagi kesehatan. Selanjutnya untuk mengurangi stress maka
bisa mendengarkan music. Hal tersebut menurut saya baik bagi

kesehatan.”

Pada semua kalimat diatas menunjukan bahwa terdapat sikap bersikap
santun, dan juga terdapat sikap menghargai orang lain yang ditunjukan

pada tuturan r. Kedua sikap tersebut merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 18, selain terdapat nilai inspiratif dan humanis, juga terdapat

inovatif yang ditunjukan pada Tuturan 18c sebagai berikut.
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Tuturan 18c. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a. [ZOWMFITITERP 2P o767 VAT 4 THRADAT
A TBED L, £ LTIoOMFITOE S A< eo THRMAUITSE
LSBT LE D, |
“Jika di dunia ini tidak ada music maka media untuk menyalurkan

kreatifitas akan berkurang, dan dunia ini akan jadi membosankan, serta
suasananya menjadi tidak menyenangkan.”

b. TZTHEM®BVNE S ZISWVWET, ZFOREIZONTRITH HF
FIZEDEPIAT—HIHEFEEZ LIELEZLTA ML AEZEE -
TEDREEMIZA P L AREILS 2N EEDND AR D, £ L
TEZARNLVAZWOLTTZOICERZBITIEA M VARHSL L,
ZLTCENIRETCE VW LR ENWET, |
“Terima kasih atas pertanyaannya. Berkaitan dengan kesehatan
tersebut berdasarkan artikel yang saya baca misalnya setelah seharian
bekerja lalu stress, ada orang yang mengatakan bahwa hal tersebut
tidak baik bagi kesehatan. Selanjutnya untuk mengurangi stress maka
bisa mendengarkan music. Hal tersebut menurut saya baik bagi
kesehatan.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap berpikir logis,

cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.

Pada Pidato 18, selain terdapat nilai inspiratif, humanis, dan inovatif juga

terdapat nilai kreatif yang ditunjukan pada Tuturan 18d sebagai berikut.
Tuturan 18d. Nilai Kreatif

Nilai kreatif nampak pada kalimat berikut.
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[Z DRI E BN o2 7 VAT 4 T HABZDAT AT
DO L, TLTCZOMHRITOE L AL o THEAKIIELL D
RN TL XD,

“Jika di dunia ini tidak ada music maka media untuk menyalurkan
kreatifitas akan berkurang, dan dunia ini akan jadi membosankan, serta

suasananya menjadi tidak menyenangkan.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap berpikir dari

segala arah yang merupakan cermin dari nilai kreatif.

Pada Pidato 18, selain terdapat nilai inspiratif, humanis, inovatif, dan
kreatif juga terdapat nilai jujur yang ditunjukan pada Tuturan 18e sebagai
berikut.

Tuturan 18e. Nilai Jujur
Nilai jujur nampak pada kalimat berikut.
[(ZLTHERBITHDMIRIT L D & EFRITEFE L KL & F o7
WEEN DY | PIAITERZETITA PV RAZEOTZENTEE
ER

“Dan ngomong-ngomong menurut sebuah penelitian music memiliki
pengaruh bagi kesehatan dan perasaan, misalnya music bisa
mengurangi stress.”

Pada kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap tidak ada

fakta yang disembunyikan yang merupakan cermin dari nilai jujur.
Pidato 19.
Tema Pidato :
[ LbRERED R o725

Isi tuturan pidato :
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w oo

14.
15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
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Iwv, HSAZAEHIEL, |

Hd L ET, )

(FREREIC OWTEE L7z E BunvE+, )

B & A3 AR R A2 K <AV ET DN

[E O NTRERE A K< VvES, |
[CHAITED TEHY EHA, |
(AAEFIZ=Tar"db0 9, |

(=7 3 IR SR T3,

B L EFREE h=T arenk{ffinEdkia, |
REREZ > T D & X ERITIH LW T,
(ThbxTaiiboLHELWTT, |

RO FUIHIRED L 22 L TREHLR WD TT, |
(L)L a3 ZERIEENTE T ClE S L ZITHEE
DZERERDD Z LN TEET, |

(IR EWRIIREN < R D LESTZDOTL X 90 |
FAUTZE S ITBbWVETA, |

(=7 arvzR VMBS EOEATELERNALEHNT

o |

[0 & #ERIRR DK DO—2I272 0 £97, |
[CHREMEITENET A, |

(RS A S & S ITENRTZLET D0 ET, |
[ Znr oW b LV Td, |
[(ZHCERZHEA LD ENTEET, |
[TENORRIEY REBEZAE 5 1E 5 DN TT,
nxwv, UL kETd, |

a2 RN BV £, J

MEkiERE L, EXARbL®EmWTT, |
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26. [MBRIZIZE P EEETT, |

27. TRIFTF L < TREBEZ N ET, |

28. TFRJEE DRI EBED Z AT, |

29. TEl &2, BHREERWERHZ S0 72 bR BENFWNTT, £
N EZEOW EBnET,

Pada Pidato 19 terdapat nilai karakter di antaranya nilai humanis dan inovatif.
Berikut dibedakan nilai humanis dengan penanda Tuturan 19a, nilai inovatif

dengan penanda Tuturan 19b. Berikut penjelasannya.

Tuturan 19a. Nilai Humanis
Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a. NIV, FEAZAICLIT, |
“Selamat siang semuanya.”
b. THd EHLEJ, |
“Perkenalkan saya Hd.”
c. [FREMEICOWTEELZWEEWET, |
“Saya akan membicarakan tentang kipas angin.”
d [ESAEEAREEEZ I ENETD
“Apakah kalian setiap hari sering menggunakan kipas angin ?”
e. [HEONIFEEMZ L ENET, |
“Dahulu orang sering menggunakan kipas angin.”
f. ITHLHIFEITEHY EHA, |
“Namun, sekarang saya tidak berpikir begitu.”
9. [AAFBIIF=TavR’h £, |
“Saat ini dikehidupan kita sudah ada AC.”
h. T=7a IR E R LT, |
“AC sama saja dengan kipas angin.”

i EoLEmEEE =7 arenkffnEd L, |
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“Pasti kita sering menggunakan kipas dan AC ketika musim panas kan.”
REBE A > T2 & EHERITHE LW TT, |
“Dengan memakai kipas angin ruangan menjadi sejuk.”
(Thbx7 a3 db o L LWTT, |
“Namun AC menjadikannya lebih sejuk.”
FREOHFICHEED £ 5 IZH L < TRFEFBRVIN T, |
“Di dalam ruangan rasanya seperti di dalam kulkas, nyaman rasanya.”
L L7 ar ZREITTNE T TER 5P L EITHEE
DIERZMMDD N TEET, |
“Namun fungsi AC tidak hanya itu, saat musim dingin pun bisa
menghangatkan udara di dalam ruangan.”
(IR XN RS R D LESTZDTL X 90 |
“Jadi apakah akan memakai kipas angin akan menjadi masalah ?”
[FAEZE D ITBBVEEA, |
“Saya tidak berpikir begitu.”
(=7 a2 ROV D72 6w LESR S mn T
ER
“AC membutuhkan waktu yang lama, membuat kulit menjadi kering,
dan tagihan listriknya pun tinggi.”
[ & HERERALDIFR D —2I272 0 £9, |
“Hal tersebut menjadi salah satu penyebab pemanasan global.”
[CHREERITEVEE A, |
“Namun berbeda dengan kipas angin.”
TFRERE A 5 & S ITENBRT I LRETSTET, |
“Ketika menggunakan kipas angin hanya sedikit daya listrik yang
terpakai.”
oMb L NTd, |
“Dan juga harganya pun murah.”

[(FICER AWM D ENTEET, |
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“Selain itu juga bisa menghilangkan bau busuk.”
V. [TERLRRLo T FEBEZM 519 NN Td, |
“Oleh karena itu saya lebih baik menggunakan kipas angin.”
w. NEwn BLETY, |
“Cukup sekian.”
X. [tz RHY 3, )
“Akan bermasalah.”
y. THEBEKIERZ(E, XA b®mWTY, |
“Pemanasan global dan tagihan listrik yang tinggi.”
z. MR T, |
“Akan menyebabkan kulit kering.”
aa. [FATITF Lw < TREWEZHEVET, |
“Saya memakai kipas angin di kos.”
bb. TEJERE D RIBEIT R EEED T T4, |
“Masalah dari kipas angin adalah kotorannya.”
cc. TEED, BEBREWRHZ ST ORE2EHBWWNTT, £
NBEE DWWz E BN ET, |
“Contohnya flu, memakai kipas angin terlalu lama bisa menyebabkan

sakit kepala. Kemudian menurut saya bisa menyebabkan masuk angin.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.

Pada Pidato 19, selain terdapat nilai humanis, juga terdapat nilai inovatif

yang ditunjukan pada Tuturan 19b berikut.
Tuturan 19b. Nilai Inovatif

Nilai inovatif nampak pada kalimat berikut.

a [Z7av2ROVERENST -6 EZREGELEXMALEHWT
I
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“AC membutuhkan waktu yang lama, membuat kulit menjadi kering,
dan tagihan listriknya pun tinggi.”
e & HERERAL ORI O —2I272 0 £97, |
“Hal tersebut menjadi salah satu penyebab pemanasan global.”
FREMEZE S & SITENNT I LETSTES, |
“Ketika menggunakan kipas angin hanya sedikit daya listrik yang
terpakai.”
BRI (b, BRARbEmWTT, |
“Pemanasan global dan tagihan listrik yang tinggi.”
MAICIT RS R Td,
“Akan menyebabkan kulit kering.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

berpikir logis, cermat, dan detil yang merupakan cermin dari nilai inovatif.

Pidato 20.

Tema Pidato :

(S LHROMDIRINoT2D )

Isi tuturan pidato :

© © N o g B~ w0 DdpoE

Mr & HLEF, |
(EEAITEARYYE L ENET D,

[HL LD 7 OTELENET LA, |
[EZ~pIT< L EMERITRI R 9,

TRFES 270 FH A, |

EROMNRHY FHEATL, |

EWFTAMT S & EHENRTIUERY EH A, |

i E Lizda, |

(S LOROMIDB R STEORELE LAMEZ L x|



10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.
17.
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[CHHL LERDPREFEC 2D & BV ET,
[CTNEEIATRVID T > TR EDITTTEE N, |
(OB S B oT1E ) VBN EBNET,

PLETd, |

EEWAT~TL & SRR 0 £97,

(B Z VX RFATS & E A TR WENRIT IR 0 £/ A,

WILE LTz, |

(B AEE - TR 7 TENTT, |
[KEE L — /IR T, WANWAREE LET, |

Pada Pidato 20 terdapat nilai humanis yang ditunjukan dengan penanda

Tuturan 20a. Berikut penjelasannya.

Data 20a. Nilai Humanis

Nilai humanis nampak pada kalimat berikut.

a.

Mr EHLETS
“Perkenalkan saya Tr.”
BIAMTEHRERY D L <BENET D,
“Apakah kalian sering menggunakan kendaraan setiap hari ?”
HEPNA 7 DTELMENET L,
“Pasti sering menggunakan mobil atau motor kan.”
EZABTS L EHEMTRLS 20 97,
“Praktis dan cepat ketika ingin pergi kemanapun.”
RFRI 23 302 0 8 A,
“Tidak memerlukan banyak waktu.”
HROMNHY EHATL,
“Dahulu tidak ada kendaraan.”
EWFTMT < & EHEDRITIERY £8 A,

“Kita harus berjalan kaki ketika ingin pergi ke tempat yang jauh.”
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h. JEHE L7,
“Melelahkan ya.”

i BLORODBRDSTZ O RELE LAMEZ L BnET,
“Seandainya saja tidak ada kendaraan maka akan melelahkan dan
merepotkan.”

jo THHLS ERDPERRIZR D EEWET,

“Namun menurut saya berjalan kaki membuat badan menjadi sehat.”

k. TINLESATRIWNEFE > TREDIT T ZS N,

“Oleh karena itu, kita harus berhati-hati ketika menggunakan
kendaraan umum ya.”

. FOMREHoTIT ) BN ERNET,

“Menurut saya akan lebih baik jika ada kendaraan.”
m. LLETY,
“Cukup sekian.”

n. EWITAT< & R D00 £77,

“Memerlukan waktu jika bepergian ke tempat yang jauh.”

0. BIZITRFAATS & EANAL ZRRWENRITHIERY FH A,
FALE LT,

“Misalnya saja ketika pergi ke kampus karena tidak ada motor maka
harus berjalan kaki. Hal tersebut melelahkan.”

p. Bz H > T, 7 TENTT,

“Pergi berbelanja dengan motor itu murah.”
g KGEEHEITHES T, WANWAREEE LET,

“Berjalan bersama teman dan membicarakan banyak hal.”

Pada beberapa kalimat tersebut menunjukan bahwa terdapat sikap

bersikap santun yang merupakan cermin dari nilai humanis.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa nilai karakter yang terdapat dalam pidato
mahasiswa pada UAS Kaiwa Chuukyu Kohan diantaranya adalah nilai
humanis sebesar 100%, nilai inovatif sebesar 75%, nilai inspiratif
sebesar 65%, nilai kreatif sebesar 40%, nilai jujur sebesar 10%, nilai
sportif dan nilai adil sebesar 5%. Sedangkan nilai yang belum tampak
adalah nilai peduli. Nilai karakter yang paling sering nampak pada
setiap data adalah nilai humanis, ditunjukan dengan sikap bersikap
santun dan menghargai orang lain. Nilai kedua yang paling sering
nampak pada data adalah nilai inovatif, ditunjukan dengan sikap
berpikir logis, cermat, dan detil, banyak akal dan banyak ide. Nilai
ketiga yang paling sering muncul pada data adalah nilai inspiratif,
ditunjukan dengan sikap meningkatkan keingintahuan orang lain dan
memberi motivasi. Nilai keempat yang paling sering muncul pada data
adalah nilai kreatif, ditunjukan dengan sikap memiliki banyak akal,
memiliki banyak ide, dan berpikir dari segala arah. Nilai kelima yang
paling sering muncul pada data adalah nilai jujur, ditunjukan dengan
sikap tidak ada fakta yang disembunyikan. Nilai terakhir yang paling
sering muncul pada data adalah nilai sportif dan nilai adil, ditunjukan
dengan sikap tidak ingin apa yang dilakukan merugikan orang lain dan

tidak mengutamakan diri sendiri.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya meneliti

pidato mahasiswa dalam UAS Kaiwa Chuukyu Kohan namun
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5.2.2

5.2.3
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diharapkan dapat meneliti kegiatan pembelajaran Kaiwa
Chuukyu Kohan di dalam kelas supaya bisa menemukan ilai
karakter yang masih belum terlihat dalam penelitian ini.
Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan bisa meneliti
selurun mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Kaiwa
Chuukyu Kohan, tidak hanya rombel tertentu saja supaya

dapat menemukan data yang lebih lengkap.

Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang
UNNES diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan nilai
karakter dalam diri mahasiswa. Selain itu diharapkan nilai
karakter ini dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran

maupun kegiatan kemahasiswaan.

Bagi Pihak Penyelenggara Pendidikan

Bagi pihak  penyelenggara pendidikan diharapkan
mampu menanamkan nilai karakter pada diri mahasiswa
melalui kegiatan pembelajaran yang ada supaya nilai karakter
yang masih belum nampak dapat diketahui serta untuk

meningkatkan nilai karakter pada diri mahasiswa.
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Lampiran 1. Transkrip Pidato
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TRANSKRIP PIDATO DAN SESI TANYA JAWAB

No.

Nama

Transkrip

Pidato

Sesi Tanya Jawab

Pti

XA, ZACHIE, PEHLET,

AEHEMZ DWW TEEL Tz & BnvE T,
EHYZXALIBEWLET,

ST R e R EEBEZ 722 LR H Y
FT 0, FROWZIZIFHEI N SAHD F
T, Bl T—DREN NI T DOARE
DNANAEBHY ET, ZORZFICHFEYD L
< EAHYETHR, EXDHEDITREDZ
DI S LEETT, LT 0 %A F P
= U ENES T, NI Do T2 S IR
b LnER A, SHITEMLED D
HLLnEHA, LT WTWEDEREE

e o

TV LC%d Pti SA, BREZEICIT THESA—HEIZERESTY
FL X9, ) BETLIEODICIEE D> THIENNTT
PtiZ A :

T ESAREWEAET, L CIAEHTICERE LR
LR EEAL, 7T7AF 7 LVARRUIZI DWW E
BunEd, R Vv Ed,

FAE

TN QMM NH Y FHEAN?

Pti ZA :

ZNIET T,

FAE

HONESITZNET,

o
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TOSEMD IR NG E XA AT =27
H0h LIVERHA, EDTTINEIA, &T
HLRETTI, TThb, Zhnd iR
BAESFOVELL I,

UETY, HOnEH>T3INET,

Pti SAD 9 BIZIXTL SAEMD H D £5 4, TR H
HZEIFEARNNZ ERNHD I

PtiZ A :

XV 2N SRS TERENR 7 Ly v 2|l
DET, TIN5 T EEWET,

FAE

EEE AR

PtiZ A :

AN YA

Dms

ZAHIEZ, Dms EHLET, EH5FXAL

SBREWVL ET,

XA, BHEEEHEVETR, SENEMN
Sleb, EDLETIEIA, B EN
HYETH, EEN o bEBEHDaI 2
== aAIMEIZR D EEWET, FEE
MIpnoT-6H, E9Ro T NEFEL £
7>

SEEITEAR RTINS, SEN -
7= O OEER AR L2 T iEe 0 ¥ A,
FIFR T X 7R\ TT, MOk 2 BE7- DI F

e o

Dms SABHD H I XZREN2- T2 6 ANEOCIHIE /20
MNHLNNERFA, TIUTEI VI ERTTIN?

Dms & A :

ANHOCAIEFBRO L 51225 EIFEWERA, BN
hol-bHBHOaI a=lr— g AIREENS, o
Ra=hr—ralErE W TRV EBRWES, T
O5XBITERIINANARZERHD £TH, 72 EA
SHENboT-bas a=r—va VEMETT NG,
i

EOTTh, HOUNRESTINET,

e i

bLL RN BNV ERH 5 & BN ET
D,
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CSEEAMBR LRI FH A, ELT
TR T2 o 7o b N O SCHIZHAR D L 9 i
5 ETEWERE A,

EYTTNES A, il IWVWTT R, T
TNOEEESICHARGELZHML TVDHEX
A—FEZTEIRY F L X 5, FAARLERBNRH -
S E RN AV ANSE S

UETY, ZHEEHVNE S TSVET,

Dms & A :

ZIHTTRR, 7247 =2a2a—AL SV £T
R, SENBRDPSTLENISARNERNET,

b o

XV, LETY, HonE S TINET,

Da

BXA, ZAZBHIE, fAEDaTY, ABE—F
Y LFET, T~ IXEKR ol b,

B, BELTWETH, ZHIEHKTT,
Wb ikE L CnEd 4, NMTAFIC
MEFHIND NG TY, HlE AR L DM
SRR T RTHR A E T, RIS
EN=EBEZT-ZENBY EI 0, BEOFRT
BRAMRIZT v AV ACRH S E L, %
VEATDIZHFEDKREMENE LT, BFEA
KA TIWZHAT 5205035056 0 T
I, ATDOARZGDT=200D5730 £, WD
W72 SATTR, THRERRhoT2H KD

e o

Da S A, SETHEEDT-DIZITHEMAZ D 9K
R, TNES L THNYETHh, RYAFERTTN?
Da & A :

FRO X DITHEFEA > RV T 72 EAEEHEVE T,
FAE

ENHAFEMDY £90, KYTT D,

Da & A :

A

i

AR 2

Da 3 A :

A KRR TIC, A KRR TR, A=<
S AR E T,
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~T VT IVNghol= L, BELERENS L
PMENRNTL X 9, RIFVEDRD-721ED
DN EENET ) AT IKFITELE TS
HDOMNE T,

UETY, HOnEH>TINET,

y v

ZH)TT I, FiL, SXRADSDHIARD~<T Y T ILHR
IRINoTeHLENITE D LETH, B&OBRE TR, B
LD g - T TI D,

Da S A :

BE&O4&REIT Logam. i e o e b BeeR T, 2
UTH o EARERE BV ET,
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AETE D, AERDIIT T2
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HrobltBEWTHEeERFE> THWTT,

JAE
FZAIUIARETT D, DD FE L, HBUREHI> T E
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f'Eoé

R D ST AN ENH D F9 0,
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BB STHENWZ LI SAKREYIVEISNS TEE
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THETELS SAMASTAH. AT,
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BIA, FHIZOWTEZX LI LEHY T
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Lampiran 2. Kartu Data

Keterangan Nilai karakter :

KARTU

DATA

I : Inspiratif, H : Humanis, P : Peduli, In : Inovatif, K : Kreatif, S: Sportif, J : Jujur, A : Adil
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Kesimpulan
Data (Nilai
karakter
yang
Nama . terdapat
° Nilai Karakter dalam
No. | Mabhasis- ) )
wa Indikator pidato
Kalimat Keterangan Nilai mahasiswa
karakter | Pada UAS
Il {HIP|In|K|S Kaiwa
Chuukyu
Kohan )
1. | Pti XA, ZAZBiX | Mengucapkan salam N Bersikap Inspiratif,
. kepada audiens untuk santun humanis,
(Selamat siang semua.) | Memulai pidato. inovatif,
Pti & HI L E9, Menggunakan ungkapan v Bersikap dan kreatif.
(Perkenalkan nama saya | #itazasr (Kenjougo) atau santun
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Pti.)

bahasa merendahkan diri
dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan

ungkapan THI L E9) .

AEIFESIZ DWW TES | Menggunakan ungkapan Bersikap
LTWiznwE g | TEEE (Teineigo) atau santun
7 bahasa kesopansantunan
(Kali ini saya akan dengan akhiran ~ % 7.
berbicara mengenai
tumbuhan.)
o FLALLBEE | Menggunakan ungkapan Bersikap
WLET, TEFE (Teineigo) atau santun
(Mohon bantuannya.) bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"
X 133 72y | Menanyakan kepada Meningkatk
R A= %7 - L7 | audiens tentang an
S _b_agai_mana kondisi bumi keingintahu
(Apakah kalian pernah jika tidak ada tumbuhan. an orang
memikirkan bagaimana lain
kondisi bumi tanpa I\/Ienqgunakan ungkapan Bersikap
tumbuhan ?) TE4EE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ £ "
FLON Z 2T 3 Menggunakan ungkapan Bersikap
T35 (Teineigo) atau santun

< SAdHET,
(Di rumah saya terdapat

bahasa kesopansantunan
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banyak sekali dengan akhiran ~ % .
tumbuhan.)
iz X~ F—>dA | Menggunakan ungkapan Bersikap
R TroARL | TEGE (Teineigo) atau santun
MNSNSH Y E bahasa kesopansantunan
F. dengan akhiran ~ % .
(Contohnya ada pohon
manga, pohon durian,
dan masih banyak yang
lainnya.)
ZORZFIZ G FREY | Menggunakan ungkapan Bersikap
H7-< X E3 | TEGE (Teineigo) atau santun
., bahasa kesopansantunan
(Di universitas ini juga | dengan akhiran ~ 29"
terdapat banyak
tumbuhan hijau kan.)
X AT-DIZEED | Menggunakan ungkapan Bersikap
7= VEE T | T 855 (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
(Untuk menunjang dengan akhiran ~T7,
lingkungan dan Menjelaskan bahwa Berpikir
kehidupan dibutuhkan | tumbuhan merupakan hal logis,
tumbuhan.) yang dibutuhkan demi cermat, dan
menunjang lingkungan detil
dan kehidupan.
WL 7 0% A% | Menggunakan ungkapan Bersikap
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T EEST, FE | TEEE (Teineigo) atau santun
Wnsteino7- 5448y | bahasa kesopansantunan
XA A2 By | dengan akhiran ~F 9.
LIvER AL Menjelaskan bahwa Berpikir
(Tumbuhan tumbuhan memproduksi logis,
memproduksi 70% 70% oksigen, sehingga cermat, dan
Oksigen, Sehingga J|ka Jlka tidak ada tumbuhan detil
tidak ada tumbuhan maka makhluk hidup
maka makhluk hidup | mungkin juga akan
mungkin juga akan musnah.
musnah.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
TR 72 o Te B | TEEE (Teineigo) atau santun
W 4ER7a < 72 57> | bahasa kesopansantunan
HLNVER A, dengan akhiran ~ % 7.
(Jika tidak ada Menjelaskan betapa Berpikir
tumbuhan, mungkin pentingnya tumbuhan logis,
saja makhluk hidup sehingga mungkin saja cermat, dan
akan menghilang.) jika tidak ada tumbuhan detil
maka makhluk hidup pun
akan musnah.
X HICEME A S | Menggunakan ungkapan Bersikap
LIvEEA, T E5E (Teineigo) atau santun
(Selanjutnya bahan bahasa kesopansantunan
makanan pun mungkin | dengan akhiran ~ %"
akan menurun Menjelaskan bahwa Berpikir
jumlahnya.) dengan tidak adanya logis,




142

tumbuhan mungkin juga cermat, dan
akan mengakibatkan detil
jumlah bahan makanan
menurun.
g 77T EES) | Menggunakan ungkapan Bersikap
BESRETOEM | T EEE (Teineigo) atau santun
DAV A~ 1 | bahasa kesopansantunan
=Ll B E | dengan akhiran ~F 9
LILER A, Menjelaskan bahwa Berpikir
(Ketika tidak ada ketika tidak ada logis,
tumbuhan mungkin saja | tumbuhan mungkin saja cermat, dan
manusia bisa menjadi | manusia bisa menjadi detil
kanibal karena sebagian | kanibal karena sebagian
besar hewan juga besar hewan juga
memakan tumbuhan.) memakan tumbuhan.
o TImEEX A, Menggunakan ungkapan Bersikap
ETHRETT A, T FE (Teineigo) atau santun
(Jadi bagaimana teman- | bahasa kesopansantunan
teman, sangat dengan akhiran ~T7",
merepotkan bukan?)
Mengajak audiens untuk Memberi
TTnb, s | bersama-sama menjaga motivasi

—FEICEREE &2 STV
LX9,

(Oleh karena itu
marilah kita bersama-

lingkungan supaya tidak
terjadi kerusakan
lingkungan yang menjadi
akibat dari tidak adanya
tumbuhan.
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sama menjaga Menggunakan ungkapan Bersikap
lingkungan.) T3 (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ % .
Menggunakan ungkapan Bersikap
PLETYd, Hornk T #55E (Teineigo) atau santun
I TINET, bahasa kesopansantunan
(Cuk . dengan akhiran~C"
ukup sekian. N
Terimakasih.) dan ~ £
T #52E (Teineigo) atau Bersikap
72 SAKZERAE | bahasa kesopansantunan santun
T, TLTIHZH | dengan akhiran~T
FTICEE LT dan ~F 9.
720 EFHE A, 77 A | Menjelaskan bahwa kita Banyak akal
F w7 LA FVIE | sebaiknya menanam Banyak ide
R A AVAYS A= banyak pohon. Memiliki
+. R R AEENE Selanjutnya patuh dalam banyak akal
F membuang sampah. Serta Memiliki
. lebih baik menggunakan banyak ide

(Menanam  banyak
pohon. Selanjutnya
patuh dalam membuang
sampah. Menurut
saya lebih baik
menggunakan botol
daripada plastik.)

botol daripada plastik
sebagai upaya untuk
menjaga lingkungan.
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Menggunakan ungkapan Bersikap

TN TY, T &55E (Teineigo) atau santun

) ] bahasa kesopansantunan

(Hanya itu saja) dengan akhiran~ .

FRE VAV VS LY Y Menjelaskan bahwa Berpikir

X7 > CEaEAs | dengan adanya banyak logis,

1wy aic/yx | umbuhan, oksigen ngt'irrat’ dan

7.z |l

B l’_}: S \jE_T’L_O membuat lingkungan

(Oksigen menjadi menjadi segar dan hal itu

ber'gambah banyak membuat terasa lebih

s_ehlngga membgat_ nyaman.

lingkungan menjadi

segar. Menurut saya hal

itu menjadi terasa lebih

nyaman.)

Dms ZAITHIL, Mengucapkan salam Bersikap Inspiratif,

(Selamat siang.) kepada audiens untuk santun humanis,
memulai pidato. inovatif.
Menggunakan ungkapan Bersikap
#fERE (Kenjougo) atau santun

Dms &HLET,
(Perkenalkan saya
Dms.)

bahasa merendahkan diri
dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan
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ungkapan THI L E9) .

Erx LA L BHE
WL ET,
(Mohon bantuannya.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

HS . RS
fEVE$ 4,
(Teman-teman pasti
menggunakan bahasa
setiap hari kan.)

Menggunakan ungkapan
T 3E (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran~ ",

Bersikap
santun

BREMNIR o T b
EILETHES
. BRI R
D ET D

(Apa yang akan kalian
lakukan jika tidak ada
bahasa, apakah kalian
pernah memikirkannya

?)

Menanyakan kepada
audiens apakah pernah
memikirkan tentang apa
yang akan dilakukan jika
tidak ada bahasa.

Meningkatk
an
keingintahu
an orang
lain

Menggunakan ungkapan
T FE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran~ T,

Bersikap
santun

SEENR o T B
HOaa=r—v
a VFIAEICRD &
FEuvE 4,

(Menurut saya jika

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

Mengatakan bahwa jika
tidak ada bahasa maka
komunikasi sehari-hari

Berpikir
logis,
cermat, dan
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tidak ada bahasa maka | menjadi repot. detil
komunikasi sehari-hari
menjadi repot.)
Menanyakan kepada Meningkatk
SRENTE T D audiens bagaimana cara an
EHRs T AL berbicara dengan orang keingintahu
e A a/ N lain jika tidak ada an orang
bahasa. lain
(Jika tidak ada bahasa | Menggunakan ungkapan Bersikap
maka bagaimana cara | J &&f (Teineigo) atau santun
kita berkomunikasi bahasa kesopansantunan
dengan orang lain ?) dengan akhiran ~ % .
Menggunakan ungkapan Bersikap
SR ILIEEARN LG | T83E (Teineigo) atau santun
T b, Fig2378 | bahasa kesopansantunan
Moo LM OFHEE% | dengan akhiran~ T

fhsR L7 i iz v
FHA, MR TE A
AN G

(Karena bahasa
merupakan
pengetahuan yang dasar
maka jika tidak ada
bahasa maka kita harus
mempelajari
pengetahuan yang

dan ~£ 7.
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lainnya. Sehingga kita
tidak bisa belajar.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
f DA FRTZ D | T 85E (Teineigo) atau santun
ICETHELMM L | bahasa kesopansantunan
TR i dengan akhiran ~ % .
o Menjelaskan bahwa Berpikir
untuk dapat mempelajari logis,
(Untuk memahami pengetahuan lain maka cermat, dan
pengetahuan yang lain | pertama-tama kita harus detil
maka pertama-tama kita | mempelajari bahasa
harus mempelajari terlebih dahulu.
bahasa terlebih dahulu.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Z L CHITRDN 22 v o TEEZE (Teineigo) atau santun
7= b NEDOSCHHIZHE | bahasa kesopansantunan
RO L H1Z72% &% | dengan akhiran ~F 9.
BFWnWEH A,
(Selanjutnya menurut
saya jika tidak ada
pelajaran, maka
peradaban manusia
tidak akan menjadi
modern seperti
sekarang.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
EDTTNEI A, santun
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(Bagaimana teman-
teman ?)

T EEGE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran~C".

Menggunakan ungkapan Bersikap
SEITIVWTT R | TEE (Teineigo) atau santun
o bahasa kesopansantunan

dengan akhiran~C".
(Bahasa itu sungguh
menakjubkan ya !)

Memberikan dukungan Memberi
TIbFEE <IT | untuk berjuang bersam- motivasi
HAZEZ R LTy | sama kepada teman-
ZHe X ), —f|2jEME | teman yang sedang
DEL LS, mempelajari bahasa

terutama bahasa Jepang.
(Oleh karena itu, Menggunakan ungkapan Bersikap
teman-teman yang T 8555 (Teineigo) atau santun
sedang mempelajari bahasa kesopansantunan
bahasa khususnya dengan akhiran ~% 9.
bahasa Jepang marilah
Kita berjuang bersama-
sama.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
FLIg B EREM ST | TEEE (Teineigo) atau santun

ESoN/N A AN Gic BN

(Menurut saya lebih
baik jika ada bahasa.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran~ T,
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PLETd, ZiHEEEDH Menggunakan ungkapan Bersikap
s e T EE (Teineigo) atau santun
DAL D ZINE bahasa kesopansantunan
+. dengan akhiran~ T4
dan ~% 7.
(Cukup sekian.
Terimakasih)
SEENR o T B Menggunakan ungkapan Bersikap
HoaIa=4—3 | I'55E (Teineigo) atau santun

a NIMMEENS,
A a=l—va v
RO AI R AT
BnEd, TI»b
SCHIFEAARITV AN
AR ERHY EFT
1, < SAFEN
Holbala=r
— ¥ a VIR T
Mo,

(Menurut saya jika
tidak ada bahasa maka
komunikasi sehari-hari
akan menjadi repot
sehingga komunikasi
menjadi tidak lancar.

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran~C"
dan ~% 7.
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Karena pada peradaban
jaman sekarang terdapat
banyak sekali hal. Oleh
karena itu jika ada
bahasa maka
komunikasi akan
berjalan dengan
mudah.)

%9 T34, i~ | Menggunakan ungkapan Bersikap
T EEE (Teineigo) atau santun
=7 =a2—=A%< bahasa kesopansantunan
X/# b0 =94, = |denganakhiran~T
) dan ~ % 7.
RENIR o T B EN
X7 S A &
ES
(Saat ini banyak sekali
beredar berita palsu,
sehingga menurut saya
jika tidak ada bahasa
mungkin hal itu tidak
akan ada.)
Da X, ZAlzblix | Mengucapkan salam Bersikap Humanis,
. kepada audiens untuk santun inovatif,
(Selamat siang memulai pidato. kreatif dan

semuanya.)

jujur.
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A% Da T,
(Perkenalkan saya Da.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T3
dalam memperkenalkan
diri.

Bersikap
santun

A —F & LT,
(Saya akan berpidato.)

Menggunakan ungkapan
T GE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

B, E LT
ESCRvIEN

(Apakah kalian tahu
apa itu kertas ?)

Menggunakan ungkapan
BEGE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

IR,
(Ini adalah kertas.)

Menggunakan ungkapan
T FE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ .

Bersikap
santun

ENZTEN B Z L
T I/ \jf ﬁ—mo
(Tentu saja semua

orang juga tahu apa itu

Menggunakan ungkapan
BEZE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ £ "

Bersikap
santun
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kertas.)
N H &S Z2 R H Menggunakan ungkapan Bersikap
: T8 3E (Teineigo) atau santun
SNHMBTT, bahasa kesopansantunan
(Karena kita dengan akhiran ~ .
menggunakan Kkertas
sehari-hari.)
B & AR & pvEsE | Menggunakan ungkapan
N TEE3E (Teineigo) atau
R ETASTRE T bahasa kesopansantunan
F3 dengan akhiran ~ T
(Seperti koran, buku,
dan majalah semuanya
juga menggunakan
kertas.)
X723 X | Menggunakan ungkapan Bersikap
N 535 (Teineigo) atau santun
TEHZIZERDHY | phanasa kesopansantunan
FF, dengan akhiran ~ 9.
(Apakah kalian pernah
berpikir siapakah orang
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yang pertama kali

menemukan kertas ?)

RS o CHRAAKIZ | Menggunakan ungkapan Bersikap
e T ®E5E (Teineigo) atau santun
Ty AV AAZHEH S bahasa kesopansantunan
nE L~ dengan akhiran ~% 7.
] Menjelaskan bahwa Tidak ada
(Dalam sejarah orang | dalam sejarah orang yang fakta yang
yang pertama kali pertama kali menemukan disembunyi
kertas adalah Cai Lun. kan
menemukan kertas
adalah Cai Lun.)
WANEST-IZTAE | Menggunakan ungkapan Bersikap
T 5E (Teineigo) atau santun
DAZEMNE LT, bahasa kesopansantunan
(Untuk membuat kertas | dengan akhiran ~ 9",
dibutuhkan pohon
berusia 5 tahun.)
fiEA » R 712 | Menggunakan ungkapan Bersikap
T 5E (Teineigo) atau santun

FIHT 20835 0
560 T,
(Setiap tahunnya

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,
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jumlah pohon yang
digunakan untuk
membuat kertas di
Indonesia adalah
sejumlah 50.560 ton.)

fMIOARZE) 5 7-5@ | Menggunakan ungkapan Bersikap
T8 FE (Teineigo) atau santun
A R A bahasa kesopansantunan
(Tahukah kalian pohon | dengan akhiran ~ 29",
jenis apa yang
digunakan untuk
membuat kertas ?)
MmNz < X AT | Menggunakan ungkapan Bersikap
T 3E (Teineigo) atau santun
2, bahasa kesopansantunan
(Tentunya banyak dengan akhiran ’\”C—a—
jenisnya.)
U Do T D Menggunakan ungkapan Bersikap
T 3E (Teineigo) atau santun
ARO~T YT IVD2 | bahasa kesopansantunan
. dengan akhiran ~C".
o T 44 - — —
molel, Babe Menjelaskan bahwa jika Berpikir
BD LAMERZe | tidak ada kertas maka logis,

bahan baku untuk

cermat, dan
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TL X9, membuat buku pun tidak detil
. ada, selain itu uang yang

(Tetapi jika tidak ada | piasanya dibuat dari

kertas, bahan untuk kertas pun hanya bisa
dibuat dari logam saja.

membuat buku pun

tidak ada dan juga uang

pun hanya bisa dibuat

dari logam saja bukan

?)

NIV A H - 7-1F | Menggunakan ungkapan Bersikap

s TR (Teineigo) atau santun

DN LB bahasa kesopansantunan

F. dengan akhiran ~ %"

(Menurut saya lebih

baik jika ada kertas.)

ATEICT T < #&%I12 | Menggunakan ungkapan Bersikap
T35 (Teineigo) atau santun

THHDNHTT,
(Karena kertas
merupakan benda yang

sangat bermanfaat bagi

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C".
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kehidupan.)

UUETT, Bt M(irlqgunakan ungkapan Bersikap
SIEET | e
(Cukup sekian, terima | dengan akhiran ~ 3"

kasih.) dan ~37.

H D X 5 ITmEA MeHrlqgunakan ungkapan Bersikap
KESTECEL | o
WA E T, dengan akhiran ~ % 7.

(Dalam koran dikatakan

bahwa setiap tahunnya

Indonesia banyak

menggunakan kertas. )

ST < S AR Mgrlqgunakan ungkapan Bersikap
EHET, s esopaneantunan o
(Di seluruh dunia dengan akhiran ~ %"

banyak menggunakan

kertas.)

7oy~ 7= 584 | Menggunakan ungkapan Bersikap
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SRICT, THUTH | TEEE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
NP :
Lo RSB dengan akhiran ~ ¥ 3.
*9, Menjelaskan bahwa jika Berpikir
o tidak ada kertas maka logis,
(Jika tidak ada kertas , | yang yang biasanya cermat, dan
hanya ada uang logam | dibuat dari kertas hanya detil
) _ bisa dibuat dari logam
Saja. Hal itu menurut Saja Sehingga
saya agak merepotkan.) menurutnya hal itu agak
merepotkan.
Hro Ll HEWTHE | Menggunakan ungkapan Bersikap
| T®55E (Teineigo) atau santun
EAREEF > THEHNT bahasa kesopansantunan
4 dengan akhiran ~C".
(Membawa uang logam
itu cukup berat.)
NI~ 7-H\ N~ & | Menggunakan ungkapan Bersikap
) . T FE (Teineigo) atau santun
37z < S AREED bahasa kesopansantunan
BENLTxES, dengan akhiran ~ % 7.
_ ) Menjelaskan bahwa Berpikir
limbah 73 & - 727> dampak buruk dari dari segala
5 adanya kertas adalah arah

banyak pohon ditebang
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(Dampak buruk dari
adanya kertas adalah
banyak pohon ditebang
untuk membuat kertas
sehingga menghasilkan
limbah.)

sehingga menghasilkan
limbah.

Sr

X A 2 AT BT | Mengucapkan salam Bersikap
kepada audiens untuk santun

° memulai pidato.

(Selamat siang

semuanya.)

SreHLET, Menggunakan ungkapan Bersikap
#FERE (Kenjougo) atau santun

(Perkenalkan nama bahasa merendahkan diri

saya Sr.) dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan
ungkapan THI L E3) |

EE X A0 FEilcHouy | Menggunakan ungkapan Bersikap
T 5E (Teineigo) atau santun

TERZEIEHY
F9749,

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Inspiratif,
humanis,
dan
inovatif.




159

(Pasti kalian semua
pernah beripikir kan
tentang kecelakaan

kan.)

Menanyakan kepada Meningkatk
- audiens penyebab an
RN S S W mengapa bisa terjadi keingintahu
REMEDN B D F 30, kecelakaan. an orang
lain
(Kenapa bisa terjadi Menggunakan ungkapan Bersikap
kecelakaan ?) TEEGE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
FIITRIA3—D Menggunakan ungkapan Bersikap
.y X BEZE (Teineigo) atau santun
ABRAR T bahasa kesopansantunan
(Hal tersebut terjadi dengan akhiran ~ ",
K hasil dari Menjelaskan bahwa hasil Berpikir
arena hasi darl dari ketidakdisiplinan logis,
ketidakdisipilinan pengemudi menjadi cermat, dan
di akibat dari terjadinya detil
pengemudi.) kecelakaan.
REFEL WY DOIFA | Menggunakan ungkapan Bersikap
T EE (Teineigo) atau santun

WIL—IVIGER T 5

bahasa kesopansantunan
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SR
(Ketidakdisiplinan yang
dimaksud adalah

pelanggaran peraturan

dengan akhiran ~ .

lalu lintas.)
il Z 1A e°— K322 | Menggunakan ungkapan Bersikap
. BEGE (Teineigo) atau santun
BB TOE bahasa kesopansantunan
4 dengan akhiran ~ .
(Misalnya
kecepatannya melebihi
batas keamanan.)
AL A R — K Menggunakan ungkapan Bersikap
. . T EEGE (Teineigo) atau santun
b E RIS T bahasa kesopansantunan
WEH AL dengan akhiran ~ T
(Tidak memakai helm
dan sabuk pengaman.)
L7=2-> CTEHiph< | Mengajak audiens untuk Memberi
selalu berhati-hati dan motivasi

menaati peraturan demi
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T2 DI BITHI
EE L TL— it
WEL XD,

(Oleh karena itu, demi
mencegah terjadinya
kecelakaan marilah kita
selalu berhati-hati dan

menaati peraturan.)

mencegah terjadinya
kecelakaan.

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ % .

Bersikap
santun

I TRDOFET &4
P ET,

(Sekian, saya
mengakhiri
pembicaraan dari saya.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"

Bersikap
santun

bHOREHITINE
bd—o

(Terimakasih)

Menggunakan ungkapan
BEZE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ % 9.

Bersikap
santun

N—VIENT 5 2

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan

Bersikap
santun
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&ETY, BHlxiFE L
Ay FRT— hUL
MEWEHREA, £1
72T,

Perbuatan melanggar
peraturan misalnya
tidak memakai helm
dan sabuk pengaman.

Hanya itu saja.

dengan akhiran ~ T3
dan ~F 9.

FBRRNEEIED
TLEE, LA
v R — b UL b
o TS TEEN,
(Ketika lampu lalu
lintas berwarna merah,
berhentilah. Pakailah
helm dan sabuk

pengaman.)

Menggunakan ungkapan
T EE5E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan.

Bersikap
santun
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ENTET T, Menggunakan ungkapan Bersikap
H it sai TEFE (Teineigo) atau santun
(Hanya itu saja.) bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ .
Ikh v, ZAITHIL Mengucapkan salam Bersikap Inspiratif,
) kepada audiens untuk santun humanis,
(Selamat siang.) memulai pidato. inovatif,
FAIX Ikh T, Menggunakan ungkapan Bersikap dan kreatif.
& 5E (Teineigo) atau santun
(Nama saya lkh.) bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C".
SFNTA Y —F % L | Menggunakan ungkapan Bersikap
TEFE (Teineigo) atau santun
£ bahasa kesopansantunan
(Sekarang saya akan dengan akhiran ~ % .
berpidato.)
X A<an L | Menggunakan ungkapan Bersikap
T35 (Teineigo) atau santun
SV ET D bahasa kesopansantunan
(Apakah kalian sering | dengan akhiran ~ 29",
menggunakan
smartphone ?)
7= 5 /A4 B> Ty | Menggunakan ungkapan Bersikap
TG (Teineigo) atau santun
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F L7243,
(Mungkin kalian

menggunakannya setiap

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

hari ya.)
HLH AR ) | Menanyakan kepada Meningkatk
" o audiens bagaimana an
2ILHEIATE D menurut mereka keingintahu
L TN 7 seandainya tidak ada an orang
= ° smartphone. lain
(Bagaimana menurut Menggunakan ungkapan Bersikap
2 (Teina
kalian seandainya tidak 153k (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
ada smartphone ?) dengan akhiran ~ %7
. Menggunakan ungkapan Bersikap
A AN 37 h} -
bLHATANET T35 (Teineigo) atau santun
ST B0 2 L 34E | bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
FoTVLRLYH Menjelaskan bahwa Berpikir
HEE X % & My | menurutnya hal positif dari segala
seandainya tidak ada arah

ESrmt s
(Menurut  saya hal
positif seandainya tidak

smarthphone maka
ketika berkumpul dengan
orang dapat lebih
berbincang-bincang
dengan bebas.
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ada smartphone ketika
kita berkumpul bisa
berbincang-bincang
lebih bebas.)

L22LIA->7-Z 1% | Menggunakan ungkapan Bersikap
TEEFE (Teineigo) atau santun

T A o0 5134 bahasa kesopansantunan

72 & g, dengan akhiran ~ % 7.

_ Menjelaskan bahwa Berpikir
(Tetapi menurut saya seandainya saja tidak ada logis,
kesulitannya adalah smartphone maka akan cermat, dan

_ kerepotan ketika ingin detil
akan kerepotan ketika | menemukan informasi.
ingin menemukan
informasi.)
FMZ X B & A~k | Menggunakan ungkapan Bersikap
T 3E (Teineigo) atau santun

HDHIE D BNNTT
o

(Menurut saya lebih
baik jika ada

smartphone.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C".
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PR IZIES A RolF | Menggunakan ungkapan Bersikap

NV T EE (Teineigo) atau santun
CIES R Y RERSURES bahasa kesopansantunan
F. dengan akhiran ~ % .

Menjelaskan bahwa akan Berpikir
(Menurut saya | |ebih baik jika ada logis,
alasannya adalah dapat | Smartphone karena kita cermat, dan
| dapat dengan mudah detil

dengan mudah mencari | menemukan infromasi.
informasi.)
X i A~H % | Menggunakan ungkapan Bersikap

e _ | T=5E (Teineigo) atau santun
W& SHFLRR D bahasa kesopansantunan
Lo, dengan akhiran ~ T
(Kita semua perlu
berhati-hati ketika
menggunakan
smartphone.)

Menggunakan ungkapan Bersikap

A~vawZzZP LI <HE | TERE (Teineigo) atau santun
WEFF A bahasa kesopansantunan

(Gunakanlah

dengan akhiran ~% 9.
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smartphone dengan
bijak.)

T, UETY, &
DEHTINE
B

(Cukup sekian, terima
kasih.)

EWOBEHO & =
ADEHE RO
jzﬁ—o

(Dapat menemukan
informasi mengenai
objek wisata yang

jauh.)

MDD 5 & &

Menggunakan ungkapan Bersikap
T8 3E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ T4~

dan ~% 9.

Menggunakan ungkapan Bersikap
T EEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.

Menjelaskan bahwa Berpikir
dengan menggunakan logis,
smartphone kita dapat cermat, dan
menemukan berbagai detil
informasi contohnya

mengenai objek wisata.

Menggunakan ungkapan Bersikap
T35 (Teineigo) atau santun
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RN 7,

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

(Dapat menemukan Menjelaskan bahwa Ber_plklr
_ o dengan menggunakan logis,
informasi ketika kita smartphone kita dapat cermat, dan
memiliki masalah atau mepemukan_ |_nf_orma5| detil
ketika memiliki suatu
pertanyaan. ) masalah atau pertanyaan.
Menggunakan ungkapan Bersikap
AN ROENE | TEEFE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
2 & Eun o :
e =7 dengan akhiran ~ %"
(Menurut saya efek dari
smartphone itu buruk.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
brobAVRzfl Bi5E (Teineigo) atau santun
.| bahasa kesopansantunan
WHNHH D :
2 TVREM 5 HOR dengan akhiran ~ % 9.
TS L HuvE | Menjelaskan bahwa Berpikir
penggunaan smartphone logis,
EE dapat berpengaruh buruk cermat, dan
terhadap mata. detil

(Menurut saya karena

penggunaan
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smartphone bisa
berpengaruh buruk

terhadap mata. )

Frh

BEXAZ AL Mengucapkan salam Bersikap
) kepada audiens untuk santun
(Selamat siang memulai pidato.
semuanya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Frh & H L ET, #FERE (Kenjougo) atau santun
bahasa merendahkan diri
(Perkenalkan saya Frh.) | dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan
ungkapan THI L E3) |
Menggunakan ungkapan Bersikap
WINTTAF 7 | TG (Teineigo) atau santun
g =25 3 - 1 gy | Dahasa kesopansantunan
THCERI L dengan akhiran ~ % 7.
B EF D

(Pernahkah kalian
memikirkan tentang

plastik sampah ?)

Inspiratif,
humanis,
inovatif,
dan kreatif.
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Menggunakan ungkapan Bersikap
WISADNT T ATy | TEE (Teineigo) atau santun
. s e | bahasa kesopansantunan
7 ZHAHIRERT dengan akhiran ~ % 9.
VN ET,
(Kita menggunakan
sampah plastik
dikehidupan sehari-
hari.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
WS A>T D | THEGE (Teineigo) atau santun
. o bahasa kesopansantunan
Z A N
LIRETTAT Y7 dengan akhiran ~ % .
X0 R LIC < Wi T | Menjelaskan bahwa Berpikir
plastik terbuat dari bahan logis,
fEY £9% yang sulit terurai. cermat, dan
detil
(Seperti yang kita
ketahui plastik terbuat
dari bahan yang sulit
terurai.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
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TIZTFTAF v T | TEGE (Teineigo) atau santun
. . bahasa kesopansantunan
3 L9 = .
HIIRTAULE D I dengan akhiran ~ % .
WE T, Menanyakan kepada Meningkatk
audiens bagaimana an
. menurut mereka jika di keingintahu
(Bagaimana menurut Indonesia tidak ada an orang
kalian jika di Indonesia | sampah plastik. lain
tidak ada sampah
plastik?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FAOFILIEA > B2 | T8I5E (Teineigo) atau santun
. x bahasa kesopansantunan
N Z W BR s :
T ISR dengan akhiran ~ % .
ey £97, Menjelaskan bahwa jika Berpikir
di Indonesia tidak ada logis,
(Pendapat saya sampah plastik maka cermat, dan
pat say lingkungannya bersih. detil
Indonesia akan menjadi
lingkungan yang
bersih.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
T35 (Teineigo) atau santun

ThA v R TIX

bahasa kesopansantunan
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FENDT T AT w7

ZH DB~ DI
ROE A D—2T
-a—o

(Tetapi Indonesia
merupakah salah satu
penyumbang limbah
sampah plastik

terbesar.)

dengan akhiran ~ .

CDEXTTAF 7
THhzmiktH L
DI Shd b F
R

(Sebenarnya ada

banyak hal yang bisa
mengatasi sampah

Menggunakan ungkapan
T FE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"

Bersikap
santun
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plastik.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
BIZILT T ATF v T #55E (Teineigo) atau santun
— bahasa kesopansantunan
AT LA
FCORAT Y dengan akhiran ~ % .
5 AIZAHT A Z | Menjelaskan bahwa salah Banyak akal
. satu cara untuk Banyak ide
EMTEET, mengatasi sampah plastik Memiliki
(Misalnya kantong adalah dengan mengganti banyak akal
T kantong plastik dengan Memiliki
plastik bisa diganti wadah stainless. banyak ide
dengan wadah
stainless.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
THLORBUL & | TEE3E (Teineigo) atau santun

KENT B 75 DERIC
Dy TUVNVET,

(Namun yang
terpenting dari masalah
ini adalah kesadaran

dari diri sendiri.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"
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Mengajak audiens untuk Memberi
ST HD /NS | bijak menggunakan motivasi
N . plastik mulai dari
WZELTTZ AT | herubahan kecil.
o 7 e fd D D AVER Menggunakan ungkapan Bersikap
) T EEE (Teineigo) atau santun
TRITHUT/2 Y £ | bahasa kesopansantunan
Lo dengan akhiran ~ %"
(Kita harus bijak
menggunakan plastik
mulai dari perubahan
kecil.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
U bTd, T EEGE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Cukup sekian.) dengan akhiran ~C".
Menggunakan ungkapan Bersikap
H oy DA 02> | TEERE (Teineigo) atau santun

(Tergantung pada

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ £~
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kesadaran diri sendiri.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
SHNWREREIIZ/ZR Y | T8EEE (Teineigo) atau santun
o — bahasa kesopansantunan
A N
£V, TIATF 7 dengan akhiran ~ % .
THBRNEEEIT X | Menjelaskan bahwa Berpikir
s ketika tidak ada sampah logis,
IWREREEIZ2 D £ | plastik maka lingkungan cermar, dan
+ akan menjadi bersih. detil
(Akan menjadi
lingkungan yang bersih.
Ketika  tidak  ada
sampah plastik maka
lingkungan akan
menjadi bersih.)
Df HIAZAITHIL, Mengucapkan salam Bersikap Humanis,
) kepada audiens untuk santun inovatif,
(Selamat siang memulai pidato. dan kreatif.
semuanya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Df LH LET, HEERE (Kenjougo) atau santun

bahasa merendahkan diri
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(Perkenalkan nama

dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan

saya Df.
ya Dt) ungkapan TFI L £9) .
Menggunakan ungkapan Bersikap
LALSBHWLE | 7555 (Teineigo) atau santun
+ bahasa kesopansantunan
° dengan akhiran ~ %"
(Mohon bantuannya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
BWSABIZOWTE | TEEE (Teineigo) ata santun
s - . bahasa kesopansantunan
RO EBBYET dengan akhiran ~ %"
AR
(Pernahkah kalian
memikirkan tentang
kunci ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
IZNTEWVE S ATSE | TR (Teineigo) atau santun

MEZDITTNHT
EE

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,
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(Karena kebanyakan
dari kalian harus

memikirkan kunci.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
FMAFATT 2 & S | T 83k (Teineigo) atau santun
,— | bahasa kesopansantunan
WO bEER S THT dengan akhiran ~T7",
<MHETY,
(Karena biasanya setiap
saya pergi berlibur
selalu membawa
kunci.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
b LH#EN A>T | T8GR (Teineigo) atau santun

HBWVNNZ EITHD F
B

(Terdapat hal positif

seandainya saja tidak

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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ada kunci.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
PIZIX N7 Z®1F 5 | T35 (Teineigo) atau santun
TN bahasa kesopansantunan
&S RFMBDNE dengan akhiran ~ .
A Gl I Menjelaskan bahwa salah Berpikir
satu dampak positif dari segala
. : seandainya tidak ada arah
(Misalnya ketika kunci adalah kita tidak
membuka pintu kita perlu memerlukan waktu
tidak memerlukan dan tenaga ketika akan
membuka pintu.
waktu atau tenaga.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
TLTRT&MHS | Tk (Teineigo) atau santun
. \ bahasa kesopansantunan
ESREI T oL dengan akhiran ~ %"
ZIH D £H A,
(Selain itu kita tidak
perlu kesulitan ketika
menutup pintu.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
PIZ T P13 TH | T85E (Teineigo) atau santun
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S2THETNR7 <7
L EmENI e % &

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Menjelaskan bahwa Berpikir
WET, ketika kita kehilangan logis,
kunci maka hal itu akan cermat, dan
_ o merepotkan. detil
(Misalnya ketika kita
memiliki kunci dan
kunci itu hilang maka
menurut saya hal itu
akan merepotkan.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FRERIEH 238 O £E | T 825 (Teineigo) atau santun
y bahasa kesopansantunan
° dengan akhiran ~ %"
(Kita tidak perlu waktu
untuk mencarinya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FhO A & —F LU L | T#EE (Teineigo) atau santun

Td, & HZ
SWET,

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C3"
dan ~% 9.
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(Sekian pidato dari
saya, terima kasih.)

Nn

Menggunakan ungkapan Bersikap
BIANnEHLE | 3aERE (Kenjougo) atau santun
+ bahasa merendahkan diri
° dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
(Perkenalkan saya Nn.) | ditunjukan dengan
ungkapan L E3) |
Menggunakan ungkapan Bersikap
BRARI-T2DIT | T %5 (Teineigo) atau santun
- bahasa kesopansantunan
PNTEELET, dengan akhiran ~ %9
(Saya akan
membicarakan
mengenai seandainya
tidak ada uang.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
HIALSBREM | THE3E (Teineigo) atau santun
WEF bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ £ "

Inspiratif
dan
humanis.
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(Apakah kalian sering

menggunakan uang ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap
BRES>TWD L | TE53E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
A .
75 dengan akhiran ~ % .
(Saya pikir kita
menggunakannya setiap
hari.
Menggunakan ungkapan Bersikap
BETNANALH | THGE (Teineigo) atau santun
T . bahasa kesopansantunan
EHO D BTSSR dengan akhiran ~ % 7.
R
(Kita dapat membeli
berbagai macam barang
dengan uang.)
Menanyakan kepada Meningkatk
Ben 7o 5 E | audiens tentang apa yang an
terjadi jika tidak ada keingintahu
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D720 FET D, uang. an orang
lain
... | Menggunakan ungkapan Bersikap
(AApa yang akan terjadi T EEE (Teineigo) atau santun
jika tidak ada uang ?) bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ % .
Menggunakan ungkapan Bersikap
WS AL EDIEWE | THiGE (Teineigo) atau santun
F s bahasa kesopansantunan
° dengan akhiran ~ % .
(Bagaimana menurut
kalian?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
BERDBILTIUILE | T83E (Teineigo) atau santun

W FITAND Z
EnTELHEENWE
bd_‘o

(Menurut saya jika

tidak ada uang kita

tetap bisa mendapatkan

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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barang yang kita

butuhkan.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
PIZIEED AN %3N | T35 (Teineigo) atau santun
\ bahasa kesopansantunan
b — C /N 7‘
FTHRINE dengan akhiran ~ % .
B L7,
(Misalnya pada jaman
dahulu orang
menggunakan barter
untuk membeli barang
yang mereka butuhkan.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
N—=S—IRDOW % | T &5 (Teineigo) atau santun

oo N oWy % 25 #i L
ij‘o

(Barter adalah menukar

barang kita dengan

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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barang milik orang

lain.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
LN LEDE 5705 | T83E (Teineigo) atau santun
b s . bahasa kesopansantunan
ERARETS & i
ERARICL ® dengan akhiran ~ % .
R
(Namun menurut saya
cara tersebut tidak
praktis.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
TIhbBe&nd o | TEE (Teineigo) atau santun
- s bahasa kesopansantunan
>~ SUYL ) H o
TREI B ZBY dengan akhiran ~ %"
e
(Oleh karena itu
menurut saya kan lebih
baik jika ada uang.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
UL kT, TEE5E (Teineigo) atau santun
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(Cukup sekian.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ .

Bl 2 XK &N E A
LEd, RITARR
Mmoo bkE T
WEEREH L
LET,

(Misalnya beras ditukar
dengan daging. Ketika
kita tidak memiliki
daging  dan ingin
memakan beras Kkita
bisa menukar beras
dengan daging.)

Menggunakan ungkapan
T8 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ % .

Bersikap
santun

T 2L A & <D
EARHLET,

Menggunakan ungkapan
T35 (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ £ "

Bersikap
santun
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(Selain itu menukar tas

dengan sepatu.)

Ltf

Mengucapkan salam Bersikap
X, B S A2 AT | kepada audiens untuk santun
£ memulai pidato.
(Selamat siang
semuanya.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
Ltf & L9 &G (Kenjougo) atau santun

bahasa merendahkan diri
(Perkenalkan saya Ltf.) | dalam memperkenalkan

diri kepada dosen yg

ditunjukan dengan

ungkapan THI L E3) |

Menggunakan ungkapan Bersikap
0 S AT TEGE (Teineigo) atau santun

IMERTCZEDHY
ESCRVIEN

(Pernahkah kalian

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Inspiratif,
humanis,
inovatif,
kreatif,
sportif, dan
adil.
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memikirkan tentang
rokok ?)

Menanyakan kepada Meningkatk
Z 83Nl hy o 72 B | audiens bagaimana jika an
. tidak ada rokok. keingintahu
ED7R0D ET D, an orang
lain
(Bagaimana jadinya Menggunakan ungkapan Bersikap
B IE inai
jika tidak ada rokok ) | 1 # (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"
Menggunakan ungkapan Bersikap
[TV B S A R | TEEEE (Teineigo) atau santun
. . . bahasa kesopansantunan
N S AN
YT THRAOR dengan akhiran ~ % .
7= sAdby F
EECE
(Di  Indonesia  ada
banyak perusahaan
rokok.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
ZoNAPRINoTE B 1555 (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan
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FRanzttbdH b
A,

(Jika tidak ada rokok
maka tidak ada

perusahaan  rokok.)

dengan akhiran ~ % .

KEBTSSADY
e

(Dan juga akan ada
banyak pengangguran.)

TebWnnZ &R
ShdDET,

(Namun ada hal positif
jika tidak ada rokok.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
T8 FE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ %"

Menjelaskan bahwa akan Berpikir
terjadi banyak logis,
pengangguran jika tidak cermat, dan
ada perusahaan rokok. detil
Menggunakan ungkapan Bersikap
T 3E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ %"

Menggunakan ungkapan Bersikap
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0 ET, TR (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Misalnya semua orang |_déngan akhiran ~ %", _
o Menjelaskan bahwa salah Berpikir
akan menjadi sehat.) satu dampak positif dari dari segala
tidak adanya rokok arah
adalah orang akan
menjadi sehat.
Menggunakan ungkapan Bersikap
TONOHITET D 2 | TEEGE (Teineigo) atau santun
- bahasa kesopansantunan
EBTEET dengan akhiran ~ % .
Menjelaskan bahwa salah Berpikir
(Kemudian bisa satu dampak positif dari dari segala
menabung.) tidak adanya rokok arah
adalah membuat kita bisa
menabung.
Menggunakan ungkapan Bersikap
MmONLIMEDH Y £ | TEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
Th dengan akhiran ~ %"
Menjelaskan bahwa salah Berpikir
(Dan juga tidak satu dampak positif dari dari segala
tidak adanya rokok arah

mengganggu orang
lain.)

adalah membuat kita
tidak menganggu orang
lain.
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Menjelaskan bahwa Tidak ingin
dengan tidak merokok apa yang
maka Kita tidak akan dilakukan
membuat orang lain merugikan
terganggu. orang lain
Tidak
mengutama
kan diri
sendiri.
Menggunakan ungkapan Bersikap
7-5ABDONITA B 535 (Teineigo) atau santun

LRAEEDEREZ
Z 83z TR
SV NN b -3
B

(Mungkin saja laki-laki
ketika sedang stress dan
memiliki waktu luang
mereka merokok dan
membuat perasaannya
menjadi lebih baik.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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Menggunakan ungkapan Bersikap
THHRIZOREEIC | TH3E (Teineigo) atau santun
. . bahasa kesopansantunan
A l .
PNTERTCES dengan akhiran ~ % .
AR
(Tetapi pikirkanlah juga
tentang kesehatan
kalian.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Z 82 TRIT & TH | TE83E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
AN TY, :
T dengan akhiran ~% 9.
o Menjelaskan bahwa Berpikir
(Rokok memiliki efek | rokok memiliki efek logis,
yang buruk bagi tubuh.) | Y29 b_uruk bagi tubuh cermat, dan
manusia. detil
Menggunakan ungkapan Bersikap
FROTSLIE 7 23 3 B3 | T8E5E (Teineigo) atau santun

WIE 9 DWW T
9,

(Pendapat saya akan

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ .
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lebih baik jika tidak ada
rokok.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
HEXAEE S TT T ®GE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
° dengan akhiran ~ T
Bagaimana dengan
kalian ?
Menggunakan ungkapan Bersikap
FLE A T, T E55E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Apakah sama dengan dengan akhiran ”\’—/C‘a‘
saya ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
XU, ZAUTFAD A BEZE (Teineigo) atau santun

E—FTYT, HOR
& TENET,

(Sekian pidato dari

saya. Terima kasih.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C3"
dan ~% 9.
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Menggunakan ungkapan Bersikap

TImbA B | THEEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

[ 7‘ A

TR R dengan akhiran ~ T~

XX N ORT

R

(Oleh karena itu

perusahaan rokok

merupakan perusahaan

terbesar di Indonesia.)
Menggunakan ungkapan Bersikap

Bz IE MiAs A, WA | TEERE (Teineigo) atau santun

SN . bahasa kesopansantunan

f 3 N

Rh Ao B Ao dengan akhiran ~ %"

a7 # k., Lid | Menjelaskan bahwa Berpikir

_ . | rokok memiliki efek logis,

&% P&, RIZH S| pyruk bagi tubuh cermat, dan

manusia yang bisa detil

apEn e B

ba_-\O

(Misalnya kanker paru-

menyebabkan penyakit
diantaranya kanker paru-
paru, kanker faring,
kanker msayaulut,
penuaan dini dan kulit
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paru, kanker faring,
kanker mulut, penuaan
dini dan kulit keriput.
Menurut saya rokok
buruk bagi tubuh

keriput.

10.

Mi

manusia.)
Mengucapkan salam Bersikap
ZAHBITES A, kepada audiens untuk santun
memulai pidato.
(Selamat siang
semuanya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Mi & HLET, #EFE (Kenjougo) atau santun
bahasa merendahkan diri
(Perkenalkan saya Mi.) dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan
ungkapan TH L £7) .
Menggunakan ungkapan Bersikap
LAHLSBBNLE | THEE (Teineigo) atau santun
+ bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.

Inspiratif,
humanis,
dan
inovatif.
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(Mohon bantuannya.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
I AVASBRRDY | TEEFE (Teineigo) atau santun
| bahasa kesopansantunan
0 E LM dengan akhiran ~ % .
(Tahukah kalian apa itu
smartphone ?)
) Menggunakan ungkapan Bersikap
A~ BRI L | T EERE (Teineigo) atau santun
N bahasa kesopansantunan
7 LT dengan akhiran ~C".
(Smartphone itu sama
saja dengan
handphone.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
WX AT WA~ TERGE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
NN A
AR TR dengan akhiran ~ % 7.
1,

(Pada umumnya kita
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pasti mempunyai

smartphone.)

Menanyakan kepada Meningkatk
H L A¥ARD7Ze0 | audiens bagaimana an
SR _ . .. | pendapat mereka tentang keingintahu
2IEHE AT D LB apa yang akan terjadi an orang
B2 L ENET A seandainya tidak ada lain
° smartphone.
_ Menggunakan ungkapan Bersikap
(Menurut kalian apa %52 (Teineigo) atau santun
yang akan terjadi jika bahasa kesopansantunan
seandainya tidak ada dengan akhiran ~ 75
smartphone ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
N & o2 TASAREN TERGE (Teineigo) atau santun

I SN [ s
g,

(Menurut saya akan jadi
merepotkan jika tidak

ada smatrphone.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"
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IR HEAETZ N
W p T A= IR DMl
b\ij_o

(Karena saat ini
kebanyakan dari kita
memakai smartphone.)

TEDNT A~ 7R CEig
TLENGEERRD
EMEHMEL L
file TE 5 L/han
NH EZTHEbI
5 LERZR b 0T
R

(Tentunya dengan

smartphone kita bisa

Menggunakan ungkapan Bersikap
T EEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ % .

Menggunakan ungkapan Bersikap
T GE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.

Menjelaskan bahwa Berpikir
smartphone merupakan logis,
benda yang praktis cermat, dan
karena bentuknya kecil detil

dan bisa dibawa kemana-
mana, dan tentunya
dengan smartphone kita
bisa menghubungi orang,
mengambil gambar,
mendengar musik,
apapun bisa kita lakukan.
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menghubungi orang,
mengambil gambar,
mendengar musik,
apapun bisa Kita
lakukan. Benda tersebut
praktis karena
bentuknya kecil dan

bisa dibawa kemana-

mana.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
AIRBILNoT26 | TEEEE (Teineigo) atau santun

. bahasa kesopansantunan

ABATLES dengan akhiran ~C".
(Tentu akan bermasalah
jika tidak ada
smartphone.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
TLTADESTHE | THGE (Teineigo) atau santun

T < FRELNE

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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-a—\O

(Selanjutnya berbeda
dengan saat ini, dahulu
Kita sering

menggunakan surat.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
E L TEOFME | T8EE (Teineigo) atau santun
- . bahasa kesopansantunan
RFICL TR dengan akhiran ~% 7.
R
(Merasa senang dan
menyimpan surat
tersebut dengan baik.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
T EBAERSAR | THEE (Teineigo) atau santun

N HIED D E
HunE9d,

(Namun saya pikir saat

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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ini akan lebih baik jika

ada smartphone.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
LT WNLMTHT | THFE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
f,
SBLORIRF dengan akhiran ~ .
HDOTT, Menjelaskan bahwa Berpikir
smartphone merupakan logis,
. . benda yg bisa dibilang cermat, dan
(Mudah digunakan, bisa jenius karena mudah detil
melakukan apa saja, digunakan dan bisa
bisa dibilang benda melakukan apa saja
yang jenius.)
| Menggunakan ungkapan Bersikap
ULES V3L 5T | TEGFE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
SWET dengan akhiran ~ %"
(Cukup sekian, terima
kasih.)
11. |Rm Mengucapkan salam Bersikap Inspiratif,
[TV S A ZAIZE | kepada audiens untuk santun humanis,
memulai pidato. inovatif,

[

dan kreatif.
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(Selamat siang

semuanya.)

Rm & HLET,

(Perkenalkan saya Rm.)

Menggunakan ungkapan
HRERE (Kenjougo) atau
bahasa merendahkan diri
dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan

ungkapan THI L E3) |

Bersikap
santun

ARAC—F LET

(o)

(Saya akan berpidato.)

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"

Bersikap
santun

AE—=FOT —~I%
HLOMN o7
LEIRDET NG
W DOTT,

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,

Bersikap
santun
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(Tema pidato saya
adalah seandainya saja
tidak ada kapal.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
ESTLALCVIE | TR (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
A .
LT dengan akhiran ~ % .
(Mohon bantuannya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
EVE S A MRICD | TEERE (Teineigo) atau santun
. . bahasa kesopansantunan
A zZ 3 .
THREZERD dengan akhiran ~ % .
D ET
(Pernahkah kalian
memikirkan tenatang
kapal ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
it & THMETY | T3 (Teineigo) atau santun

o

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C".
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(Kapal itu hal yang
penting.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
HHE~E - TREVY | TE&EE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
=] Ll\ -
i & Wit 95 72 dengan akhiran ~ %3~
2 VN E S,
(Kita menggunakan
kapal untuk
mengekspor barang
yang berukuran besar
ke luar negeri.)
Menanyakan kepada Meningkatk
THMMNR->72 5 | audiens bagaimana an
. menurut mereka jika keingintahu
LS BNET D tidak ada kapal. an orang
lain
(Namun bagaimana Menggunakan ungkapan Bersikap
T EE (Teineigo) atau santun

menurut kalian jika
tidak ada kapal ?)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ £
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Menggunakan ungkapan Bersikap
ZATREZEDTI | TE&EE (Teineigo) atau santun
. . bahasa kesopansantunan
AN N
& £TLED dengan akhiran ~ % .
AR
(Saat hal itu terjadi, apa
yang sebaiknya kita
lakukan ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
EFUIHARNEWE | THEEE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
SE NN :
BEANIED = dengan akhiran ~ % .
T, Menjelaskan bahwa Berpikir
seandainya saja tidak ada logis,
(Pertama-tama laut kapal dilaut maka laut cermat, dan
akan menjadi bersih. detil
akan menjadi bersih
tanpa kapal.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
g Cld7e < THMEEA | 738 (Teineigo) atau santun
— bahasa kesopansantunan
AT
WHIRURY % dengan akhiran ~ £ "
E Menjelaskan bahwa Berpikir
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_ seandainya saja tidak ada logis,
(Tidak ada hanya laut | kapal maka tidak hanya cermat, dan
saja namun organisme | |aut yang kan menjadi detil

_ | bersih tetapi juga
laut juga akan menjadi | organisme dilaut akan
sehat.) menjadi sehat.
Menggunakan ungkapan Bersikap
THLRELH YD £F | THEEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
° dengan akhiran ~ %"
(Namun akan terdapat
masalah juga.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
SHEIAES TREVY | TE5E (Teineigo) atau santun

AL 5 O
RATTL X 9D

(Apa yang akan kita
gunakan ketika akan
mengekspor barang

yang berukuran besar

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C".
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ke luar negeri ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap

FATHE Cl i C9 72y | TEsEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

° dengan akhiran ~ .

(Apakah kita bisa

mengekspor

menggunakan pesawat

terbang ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap

MATH I/ & < TR | T %535 (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

=

SRR R TH dengan akhiran ~ ¥ 3.

TEEHEA, Menjelaskan bahwa salah Berpikir
satu masalah yang akan dari segala
timbul jika tidak ada arah

(Pesawat terbang itu
kecil sehingga tidak
bisa mengirim barang
ekspor yang berukuran

besar.)

kapal adalah kesulitan
dalam mengekspor
barang yang berukuran
besar karena terbang
terlalu kecil untuk
mengekspor barang yang
berukuran tersebut.
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ZHIUTR DY £ L7z

o

(Hal itu tentu sulit ya.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ % .

Bersikap
santun

E =S AV VAT oY
HHFITEVITAR D
js‘d—o

(Selain itu jika tidak
ada kapal maka dunia
ini menjadi berbeda.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

22T S ATRITHIE
R & > TIRETH YL
LML LNVER
e

(Jika di langit banyak

Menggunakan ungkapan
BEZE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

Menjelaskan bahwa
seandainya tidak ada
kapal maka akan ada
banyak pesawat terbang
dilangit dan hal tersebut
akan menyebabkan

Berpikir
logis,
cermat, dan
detil
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pesawat terbang maka | polusi rumah kaca.
mungkin saja akan
terjadi polusi rumah
kaca.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
TLTHRICIZ< S | T8GR (Teineigo) atau santun
st Lt | bR
TloDW~AIZ D £
R
(Selain itu akan ada
banyak jembatan
panjang didunia ini, hal
itu akan jadi
merepotkan.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
CrdbESALEI R | THEGE (Teineigo) atau santun
oET B dengan akdran < & 1.
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(Jadi bagaimana

menurut kalian ?)

DN 72 UNME D DI
EEWE T,

(Apakah akan lebih
baik jika ada kapal ?)

Menggunakan ungkapan
T8 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

FZ L > THRD B 5
Z B E N E
R

(Menurut saya lebih
baik jika ada kapal.)

Menggunakan ungkapan
T 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

TIEHUETY, &9
We 5 TEVET,

(Cukup sekian, terima

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ 3"
dan ~F 9.

Bersikap
santun
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kasih.)
\ Menggunakan ungkapan Bersikap
B Z XD TEATE B T #55E (Teineigo) atau santun
PRI o bahasa kesopansantunan
MARHTE T, o dengan akhiran ~ T3
HFIZIRT SN EL dan ~F 7.
o Menjelaskan bahwa Berpikir
- Sy NeRY
Too THUT, MHEE | hengaruh buruk kapal logis,
RN 7 ) E bagi laut dan organisme cermat, dan
didalamnya adalah ketika detil
7, ada kapal yang
tenggelam makan akan
. . : mengeluarkan minyak
(Misalnya saja ketika dan minyak tersebut akan
kapal tenggelam maka | menyebar ke lautan
. sehingga hal tersebut
akan keluar minyaknya bepengaruh buruk bagi
dan menyebar ke organisme di laut.
lautan. Oleh karena itu
berpengaruh buruk
terhadap organisme di
laut.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FMZ & ST RO Y | TEEEE (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan
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— = bilEEEMIC
72V TY, EE

dengan akhiran ~ T3
dan ~F 9.

Menjelaskan bahwa hal Berpikir
BAEVNET NG, berbahaya lainnya dari logis,
kapal adalah sonar pada cermat, dan
kapal yang berbahaya detil
(Menurut saya sonar bagi organisme di laut
pada kapal berbahaya | karena menggunakan
i _ _ gelombang ultrasonic.
bagi organisme di laut
karena menggunakan
gelombang ultrasonic.)
12. | LI Mengucapkan salam Bersikap Inspiratif,
ITWES A ZAICH | kepada audiens untuk santun humanis
memulai pidato. dan
%o inovatif.
(Selamat siang
semuanya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
LI &R LET, 735 (Kenjougo) atau santun

(Perkenalkan saya LI.)

bahasa merendahkan diri
dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan
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ungkapan THI L E9) .

Menggunakan ungkapan Bersikap
Uy T —IZOW T | TEEEE (Teineigo) atau santun
- bahasa kesopansantunan
= =Y 2 H
LN BN dengan akhiran ~ %7
R
(Saya ingin
membicarakan tentang
sampo.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
X A— B iZEs T 558 (Teineigo) atau santun
N bahasa kesopansantunan
— \
YT oEEORY dengan akhiran~ % 7.
AR
(Dalam 1 hari berapa
kali kalian
menggunakan sampo ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Uy 7 =&ML | TEEE (Teineigo) atau santun

bl PnkXHicy

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"
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D ET D

(Akan jadi seperti apa
setelah kita

menggunakan sampo ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap
SFEFbEENET T EE5E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Menurut saya akan dengan akhiran ~ 7.
merasa nyaman.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
THEY Y 7 —D | T#E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
JRDO—2>TT, :
ARO=DTF dengan akhiran ~ .
(ltulah salah satu
manfaat sampo.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
T2 IE72 < S| TEERE (Teineigo) atau santun

PAEEN T D & &
PTG THES 722

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ £ "
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"C]EEO&£< l./i-a—o

(Selain itu misalnya
setelah kita banyak
melakukan aktifitas
rambut Kita kita akan
kotor, gatal, dan

berminyak.)
| Menggunakan ungkapan Bersikap
Yy 7 —E&MEZE | TG (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
PHEENTOLT dengan akhiran ~ % .
LA®EAEZHIEXL | Menjelaskan bahwa Berpikir
setelah memakai sampo logis,
<72V ET, rambut kita akan menjadi cermat dan
segar, bersih dan harum detil
(Setelah menggunakan | baunya.
sampo rambut akan
menjadi bersih, segar,
dan harum.)
Menanyakan kepada Meningkatk
Ty 7 =D HEA | audiens akan jadi seperti an
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IGIZAFE L2 WIGE
1T E 720 F3D,

(Akan jadi seperti apa
jika sampo tidak ada
dalam kehidupan kita
sehari-hari ?)

apa jika sampo tidak ada
dalam kehidupan kita
sehari-hari.

keingintahu
an orang
lain

Menggunakan ungkapan
T8 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

Ty =R
AL LRV IEE
(XRTEAFEE L &
B

(Akan terjadi masalah
jika saja dalam
kehidupan sehari-hari

kita tidak ada sampo.)

Menggunakan ungkapan
T 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

Menjelaskan bahwa akan
terjadi masalah jika saja
dalam kehidupan sehari-

hari kita tidak ada sampo.

Berpikir
dari segala
arah

B 2 AL 3D T

Menggunakan ungkapan
T35 (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan

Bersikap
santun
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D AERRIC /o720

dengan akhiran ~ % .

Menjelaskan bahwa Berpikir
LET, masalah yang terjadi jika logis,

saja tidak ada sampo cermat, dan
(Misalnya rambut dalam kehidupan sehari- detil

- . hari adalah rambut

menjadi rusak dan tidak menjadi rusak dan tidak
sehat.) sehat.

Menggunakan ungkapan Bersikap
BRDSFES IZ78 572 | T83E (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan
O LET. dengan akhiran ~ %"

Menjelaskan bahwa Berpikir
(Kulit kepala menjadi | masalah yang terjadi jika logis,
gatal.) saja tidak ada sampo cermat, dan

dalam kehidupan sehari- detil

hari adalah rambut

menjadi gatal.

Menggunakan ungkapan Bersikap
TI2D ZOWIIT | THFE (Teineigo) atau santun

xS =B AHIE
IMNNE B E
9,

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"
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(Oleh karena itu saya
berpikir lebih baik jika

di dunia ini ada sampo.)

xS —wHT
HEAGMPHELET
NCEARUNECIRN
MBBE L WTE & E
WET,

(Menurut saya karena
setelah memakai sampo
rasa percaya diri
meningkat, sehingga
banyak orang ingin
memiliki rambut yang
indah.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun
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Menggunakan ungkapan Bersikap
(Fvy, BLETY, & | TEE#E (Teineigo) atau santun
S L s e e bahasa kesopansantunan
3 ZaWn .
OMES ZIOE dengan akhiran ~ % 3"
T dan ~ T
(Cukup sekian, terima
kasih.)
B Menggunakan ungkapan Bersikap
AN LAEA LW BEGE (Teineigo) atau santun
S, bahasa kesopansantunan
) EIRTT. dengan akhiran ~ .
(Maksudnya kulit
kepala menjadi segar.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Yy r7—b®olf | TEEEE (Teineigo) atau santun

IDENET, Uy
=IO EME N
ESc

(Sampo dan sabun

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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berbeda, sampo
digunakan untuk

kepala.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
EXANSEUAESE R TEi5E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Ya1 berbeda_) dengan akhiran Ni‘a‘
13. | Stf Mengucapkan salam Bersikap Inspiratif
[TV S A ZAICH | kepada audiens untuk santun dan
I memulai pidato. humanis.
(Selamat siang
semuanya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
AT St & LEY . | 355835 (Kenjougo) atau santun
bahasa merendahkan diri
(Perkenalkan nama saya | dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
Stf.) ditunjukan dengan
ungkapan THI L E3) |
Menggunakan ungkapan Bersikap
ESDXLLALSBIM | T835 (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan
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WL ET,

(Mohon bantuannya)

dengan akhiran ~ % .

Menggunakan ungkapan Bersikap
AENIANITUEME | T %53 (Teineigo) atau santun
_ - . bahasa kesopansantunan
EDNTERLIENE dengan akhiran ~ % .
BnES,
(Kali ini saya akan
membicarakan tentang
antibiotik.)

Menanyakan kepada Meningkatk
B APAEWE DA | audiens apakah mereka an

. mengetahui [ HIAEWE keingintahu
2 TRETD ] (Kousseibushitsu). tla”_ orang
ain
(Apakah kalian tahu Menggunakan ungkapan Bersikap
BE3E (Teinei

apa itu antibiotik ?) 5t (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.

Menggunakan ungkapan Bersikap
PUEMEIZI E VD | T8E3E (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan
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REZA LV RRTT
ECIX [Anti biotik
T,

(Antibiotik adalah
sebuah obat yang dalam
bahasa Indonesia
disebut antibiotik.)

dengan akhiran ~ .

Menanyakan kepada Meningkatk
PUEWE 32 7» > 7= | audiens bagaimana an
. menurut mereka jika keingintahu
SEIALESIENE | tigak ada antibiotik. an orang
F lain
Menggunakan ungkapan Bersikap
. T 538 (Teineigo) atau santun
(Bagaimana menurut | papaca kesopansantunan
kalian jika tidak ada dengan akhiran ~ % 7.
antibiotik ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
REETE 15 (Teineigo) atau santun

(Apakah melelahkan ?)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,




222

Menggunakan ungkapan Bersikap
O T VIXRND | T8GR (Teineigo) atau santun
g bahasa kesopansantunan
Al B D % .
MAEOR ST dengan akhiran ~ .
WL TT,
(Obat tersebut berfungsi
untuk menghentikan
pertumbuhan bakteri
dalam tubuh.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
WSATTADH - | THEGE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
TRETD dengan akhiran ~ % .
(Tahukah kalian apa itu
penyakit tifus ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
DY EF D T 83 (Teineigo) atau santun

(Apakah kalian

mengerti ?)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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Menggunakan ungkapan N Bersikap
T 7 AIHUEME T | TR (Teineigo) atau santun
, bahasa kesopansantunan
\J—\‘ >
HRTE T dengan akhiran ~ % .
(Tifus bisa
disembuhkan dengan
antibiotik.)

Menggunakan ungkapan N Bersikap
Thr D ZOHTIL | TEERE (Teineigo) atau santun
I de B b T E ks bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ %"
ZEREWETS,

(Oleh karena itu tentu
akan merepotkan jika
tidak ada antibiotik.)

Menggunakan ungkapan N Bersikap
REIR DHUEMBEIL | TEERE (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan

I Sl :
& THORENERTE dengan akhiran ~ % .

BWE,
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(Karena itu menurut
saya antibiotik
merupakan obat yang

penting.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
WS APUEME D : | T 855 (Teineigo) atau santun
e . bahasa kesopansantunan
PRl BT dengan akhiran ~ .
AR
(Apakah akan lebih
baik jika ada antibiotik
?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
£ <RNTT T #E3E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Apakah akan jadi lebih | dengan akhiran ~"C".
buruk ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
(FVER B ELETTY | TEERE (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan
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(Sekian dari saya.)

dengan akhiran ~ .

Menggunakan ungkapan Bersikap
FREZRNITE DWW | TEEEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
s 3 I
TF. THAEMH dengan akhiran ~C3"
EREIrZ EBRVNE [ dan~F T
A7,
(Menurut saya tidak
apa-apa jika tidak
minum, namun lebih
baik jika minum.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
JBD L X IFENH Y TEE3E (Teineigo) atau santun

FIrbLliEd
/Uo

(Ketika flu mungkin

saja disertai demam.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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Menggunakan ungkapan Bersikap
RALKRTT, T 55 (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Tidak apa-apa.) dengan akhiran ~C".
o Menggunakan ungkapan Bersikap
ATZES e 5 (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
JESNA o :
=7 dengan akhiran ~% 9.
(Menurut saya lebih
baik jika
meminumnya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
AFZZ D HNNT | TEIRE (Teineigo) atau santun

ERARIR VAN AR
ER R AN ER)
ANNTT,

(Meskipun lebih baik
meminumnya, namun
ketika sudah tidak ada

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,
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demam lebih baik tidak

udah meminumnya

lagi.)

14.

Dv

Mengucapkan salam Bersikap
I A, ZAITHIT | kepada audiens untuk santun
memulai pidato.
(Selamat siang
semuanya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
SBHOT—<IX0RL | TEsZE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
PEESTT, dengan akhiran ~ .
(Tema hari ini adalah
tentang pentingnya
lipstik.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
KOFITNOHELE | T (Teineigo) atau santun

B E S

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ £ "

Humanis
dan
inovatif.
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(Kapan anak
perempuan

menggunakan lipstik ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap
3E A EORIEITIT | THERE (Teineigo) atau santun
e . bahasa kesopansantunan
&8 A Rz 20T dengan akhiran ~ % .
Wp EBENET,
(Menurut saya sebagian
besar wanita
menggunakan lipstik
hampir setiap hari.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
HifLZ L <25 T #E3E (Teineigo) atau santun
e bahasa kesopansantunan
=N .t ]
£y BRRCED dengan akhiran ~ % 9.
EMRHY FT, Menjelaskan bahwa jika Berpikir
Kita sering menggunakan logis,
Bila serin lipstik bisa menyebabkan cermat, dan
( 9 bibir menghitam. detil

menggunakan lisptik
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maka bibir bisa menjadi
hitam.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
T LTHALAY 2T AL | T %35 (Teineigo) atau santun
. . bahasa kesopansantunan
EENTT D dengan akhiran ~ T
(Dan apakah akan lebih
baik jika tidak ada
lipstik ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
ToOBbWETA, | TEGE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Saya tidak berpikir dengan akhiran ~ %",
demikian.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
AALIFAMBLIC R E 72 | TessE (Teineigo) atau santun

WEE 52 ET.

(Lipstik memiliki efek

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ £ "
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yang besar terhadap
penampilan.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Bl ITWEDO/LHEE | TEszE (Teineigo) atau santun
IR e | S Kesopansantnan
M2tttz
ELLZRET,
(Contohnya saja tanpa
make up yang
berlebihan dengan
hanya menggunakan
lipstik seorang wanita
bisa terlihat cantik.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
HALIZEAIL TV TS | TEEFE (Teineigo) atau santun
w7 | S
£
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(Dengan menggunakan
lipstik meskipun sedang
kelelahan wajah kita

tetap bisa terlihat segar.

)

Menggunakan ungkapan Bersikap
FUZE-Tho b 853E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
7. A :
BRI AA 73 A dengan akhiran ~ .
T
(Menurut saya riasan
terpenting bagi saya
adalah lipstik.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FAX ALEE D22 & T FE (Teineigo) atau santun

FOBENREFHEL 2
Z L CAXIIRDIH
K[IEEHS TL x

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,
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-

Do

(Jika saya tidak
menggunakan lipstik
maka wajah saya akan
terlihat pucat dan
orang-orang akan

mengira kalau saya

sakit kan.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
ULTT, VD E | THGE (Teineigo) atau santun
SRR bahasa kesopansantunan
2 ZENET dengan akhiran ~ T3

_ _ _ dan ~F£ 7.

(Sekian, terima kasih.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
K <CHALZDHET | TEGRE (Teineigo) atau santun

o

(Sering menggunakan
lipstik.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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T, £ L TA— |
B AR b= N

(Ya, dan juga
menggunakan lisptik

matte.)

Menggunakan ungkapan
T8 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ % .

Bersikap
santun

A— AL AL 72
D ET,

(Lipstik matte membuat

bibir menghitam.)

Menggunakan ungkapan
T 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

ALY 2 7o 72 DI
nNTnsrEx7by
VaNTEEREA,
HALRN D DD 7 L

Menggunakan ungkapan
T FE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun
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D4 t‘/—j-wc‘% i—a—o

(Jika tidak ada lipstik
ketika kita kelelahan
tidak bisa terlihat segar.
Namun karena ada
lipstik, kita bisa terlihat

15.

Gry

segar.)
Mengucapkan salam Bersikap
BT AITHIT, kepada audiens untuk santun
memulai pidato.
(Selamat siang
semuanya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FAIL Gry L L EY | 3387 (Kenjougo) atau santun
bahasa merendahkan diri
(Perkenalkan saya Gry.) | dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan
ungkapan THI L ¥ |
Menggunakan ungkapan Bersikap
EAHLSBBNLE | THE3E (Teineigo) atau santun

bahasa kesopansantunan

Inspiratif
dan
humanis.
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7, dengan akhiran ~ % .
(Mohon bantuannya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
DAY —=F DT — | TE7E (Teineigo) atau santun
, | bahasa kesopansantunan
7> 7~ g
Vide Lo S BTH dengan akhiran ~ % .
FNTe L e ol bt
FixEH720 £9
AR
(Tema pidato saya
adalah akan jadi seperti
apakah seandainya
tidak ada oksigen
selama 5 detik di dunia
ini ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap

S AFIRIRIS OV | TEEEE (Teineigo) atau santun

s N bahasa kesopansantunan
CEALZehBY dengan akhiran ~ % 9.
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ESravIEN

(Apakah kalian pernah

memikirkan tentang

oksigen ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
MeRIEA > BT | THIEE (Teineigo) atau santun
- . bahasa kesopansantunan
=7 S}
a6 C Oksigen T dengan akhiran ~ .
(“Sanso” dalam bahasa
Indonesia adalah
oksigen.)
Menanyakan kepada Meningkatk
ZLTHL5MTE | audiens akan jadi seperti an
. _ apakah dunia ini keingintahu
RIS T8 oo B seandainya oksigen an orang
RIS 00 4 menghilang selama 5 lain
detik.
73, Menggunakan ungkapan Bersikap
T35 (Teineigo) atau santun

(Dan akan seperti

seperti apakah dunia ini

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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seandainya oksigen
menghilang selama 5
detik ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap
BIATEDIBWE | TEFE (Teineigo) atau santun
F s bahasa kesopansantunan
° dengan akhiran ~ % .
(Bagaimana menurut
kalian ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
N BEDGFRBI L | THEszE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
° dengan akhiran ~ % .
(Akan saya jelaskan.)
] Menggunakan ungkapan Bersikap
ETIL SR THRDY | TEERE (Teineigo) atau santun

HERIC 72 720 F
7,

(Pertama-tama oksigen

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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akan menghilang 5
detik dari bumi.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
ZTDLE/FETWD | TEEE (Teineigo) atau santun
- bahasa kesopansantunan
NEFEEUNT U :
ADRAFEN TN dengan akhiran ~ % .
R
(Saat itu orang yang
berada di pantai
kulitnya akan terbakar.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
THUE, KIBOMHI | T83E (Teineigo) atau santun

PRINOFAT B ESFD
NG = VN oY g
N5 T,

(Hal tersebut terjadi

karena lapisan ozon

yang melindungi kita

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C".
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dari sinar uv matahari
telah menghilang.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
T L TR 72 <72 | THEGE (Teineigo) atau santun
ot AL | S
LIEDK 21% % —=
RO ET,
(Selanjutnya ketika
oksigen menghilang
dari bumi, manusia
akan kehilangan
tekanan udara di telinga
sekitar 21%.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
H3H Z 272 < 72 TESEE (Teineigo) atau santun
b TSt | e e
N E£T,
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(Hal tersebut
menyebabkan telinga
kita tuli dan meledak.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
TLTHSRME AT | T835 (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
WL 7
DUREC 2D E dengan akhiran ~ % .
R
(Selanjutnya jika
oksigen menghilang
maka api juga
menghilang.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
BE7 e AMIRNTE | T EERE (Teineigo) atau santun

NE, TRNTOEE
B ISR L
9, RATHIEZED
LB bHE R L2

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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SO0 THNIEHED
HAPICEIRELF
T,

(Karena tidak ada
proses pembakaran
maka semua kendaraan
bermotor akan berhenti.
Pesawat pun akan jatuh
dari langit dan semua
kendaraan di darat akan
bertabrakan dan kapal

di lautan akan berhenti.)

L2y L 2 AR 2
1 % MR8 % TR %
THZENTEET
DTELTLX I,

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ .

Bersikap
santun
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(Namun pada saat-saat
seperti ini kita bisa
menghirup oksigen
sebanyak 21%, tidak
perlu khawatir kan.)

) Menggunakan ungkapan Bersikap
FADOFMANBES A | TE5E (Teineigo) atau santun
o= bahasa kesopansantunan
A o :
I35 SRk dengan akhiran ~ %"
(Bagaimana menurut
kalian mengenai
penjelasan dari saya ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
MFIZDWNTE D E | TEE3E (Teineigo) atau santun

b\ij‘yﬁ)o

(Bagaimana pendapat
kalian tentang oksigen

?)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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o Menggunakan ungkapan Bersikap
N THROFENKED | TEE (Teineigo) atau santun
. L = | bahasa kesopansantunan
DET. BB dengan akhiran ~ % 9.
TEWET,
(Sekian pidato dari
saya. Terima kasih.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
iy TEEEA, Ei5E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Tidak bisa melakukan | dengan akhiran ~ .
apa-apa.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
[l LT, T %5E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Sama saja.) dengan akhiran ~C7".
B Menggunakan ungkapan Bersikap
S EIRATEE L Dy | T8&5EE (Teineigo) atau santun
B L TR L bahasa kesopansantunan

iﬁ—o

dengan akhiran ~% 9.
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(Makhluk hidup,
pesawat terbang, dan

mobil akan berhenti.)

MENMHEZTEHD
b2 T, K
ITHEIT~ 2 TOMN
WERZETT, b
LN InoTe b
Ot EHA, £L
TEIELET,

(Ketika tidak ada
oksigen maka api akan
menghilang. Api
merupakan hal yang
penting dalam mesin

pesawat terbang. Jika

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun
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oksigen menghilang

maka api akan

menghilang sehingga

pesawat akan berhenti.)
Menggunakan ungkapan Bersikap

HERICT 7 vV = | T EGE (Teineigo) atau santun

s 1Ty, | S

Ll T fth D45 CT9

(Di dalam udara

kandungan oksigen

sebanyak 21% dan yang

lainnya merupakan

udara lain.)

16. | AdI Mengucapkan salam Bersikap Humanis

HIAZAITHIE, kepada audiens untuk santun
memulai pidato.

(Selamat siang

semuanya.)
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Menggunakan ungkapan Bersikap
FLAdI & HLET, ilki#5E (Kenjougo) atau santun
bahasa merendahkan diri
(Perkenalkan saya Adl.) dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan
ungkapan H L E3) |
Menggunakan ungkapan Bersikap
A HIFRNEH VLT | TEIRE (Teineigo) atau santun
B . bahasa kesopansantunan
SABODHIES dengan akhiran ~% 7.
WTEE L7z & B
EJEaN
(Hari ini saya akan
membicarakan
mengenai salah satu
panca indera yang saya
cintai yaitu mata.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
BEIAbHWLTY | TEE3E (Teineigo) atau santun
F 47 bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.
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(Apakah kalian juga

mencintainya ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap
T & > THIFHEH | TEE3E (Teineigo) atau santun
- bahasa kesopansantunan
Fa S
SHIETT dengan akhiran ~ T
(Menurut saya mata
adalah indera yang
penting.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
A3 72 AU T | T883% (Teineigo) atau santun

DELIEZRHZ L
NTERNTT N
%o

(Karena jika tidak ada
mata kita tidak bisa
melihat keindahan

dunia.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,
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Menggunakan ungkapan Bersikap
FIRN -T2 B | TEEEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
EPVEHEIRD dengan akhiran ~ % .
CENTEET,
(Dan juga jika tidak ada
rabun jauh atau miopia
kita bisa melihat sekitar
Kita.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
WLIE R C T35 (Teineigo) atau santun
- bahasa kesopansantunan
[ U .
Miopia) - = * dengan akhiran ~ .
R
(“Kinshi” dalam
kedokteran disebut
Miopia.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FOLXIXONNRE TEEEE (Teineigo) atau santun

=S A N

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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fEVE L,

(Pada saat itu tentu kita
akan menggunakan
kacamata atau lensa
kontak.)

THoNnRELar#
J LU XEDHH
SyDHETRZIE) 2
W E N ET,

(Namun menurut saya
lebih baik melihat
dengan mata sendiri
daripada menggunakan
kacamata atau lensa
kontak.)

Menggunakan ungkapan
T 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"

Bersikap
santun
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Menggunakan ungkapan Bersikap
WWHZDH S TWD | TEGE (Teineigo) atau santun
; bahasa kesopansantunan
b s AaiD
B S ARFRIC A dengan akhiran ~ % 9.
SnLciZan
13
(Kalian yang memiliki
mata normal,
berterimakasihlah
kepada Tuhan.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
F BLETT, & | TG (Teineigo) atau santun
ST bahasa kesopansantunan
PHE S TENE dengan akhiran ~ T3
R dan ~F 7.
(Cukup sekian, terima
kasih.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
O L = Z 7 | TERE (Teineigo) atau santun

Lo AT CDNET

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~%7",
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AR

(Karena memakai
kacamata dan kontak

lensa. )

Menggunakan ungkapan Bersikap
BifeA > RR T C | T8EEE (Teineigo) atau santun
) bahasa kesopansantunan
I% Panca Indra T, dengan akhiran ~ G-
(“Gokan” dalam bahasa
Indonesia artinya panca
indra.)
17. | An Mengucapkan salam Bersikap Humanis
Z BT, kepada audiens untuk santun dan
memulai pidato. inovatif.
(Selamat siang.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
An EHILET, HEERE (Kenjougo) atau santun

bahasa merendahkan diri
dalam memperkenalkan
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(Perkenalkan saya An.)

diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan

ungkapan THI L E9) .

Menggunakan ungkapan Bersikap
BT RIEEHET | TEE (Teineigo) atau santun
s ) bahasa kesopansantunan
AZLCHATOR dengan akhiran ~ % .
0%
(Apakah kalian sering
membaca buku dengan
jarak dekat ?)
Menjelaskan bahwa mata Berpikir
FUTHEBEAR Z%tde Z | minus bisa disebabkan logis,
karena membaca dengan cermat, detil

I~ AT A 2B
2T,

(Membaca dengan jarak
yang dekat bisa
menyebabkan mata

minus.)

jarak yang dekat.
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Menggunakan ungkapan Bersikap
VAT AEDRRE | TEE (Teineigo) atau santun
\ . bahasa kesopansantunan
BETT. dengan akhiran ~C7".
(Kacamata penting bagi
mata minus.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
—ATEl & S 21T | TEEEE (Teineigo) atau santun

. bahasa kesopansantunan
A 15 3 3

T <R D2 dengan akhiran ~% 9.
T ET
(Tidak hanya saat
membaca sendirian,
namun setiap hari
memakai kacamata.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
b LLV DR | TEGE (Teineigo) atau santun

Mmoleb &) ENnE
IR

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~%7",
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(Bagaimana menurut
kalian jika tidak ada

kacamata ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap
HRRENT D LD | THE (Teineigo) atau santun
~ | bahasa kesopansantunan
> A l/ N X
R dengan akhiran ~C7".
ZAfl 5 OIXFEFT
R
(Seperti menggunakan
kacamata,
menggunakan lensa
kontak itu praktis.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
SWEha ¥ 7~ | TEGE (Teineigo) atau santun

Lo REAffio TRE
HRERI-2ThD
ZERHYET,

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~%7",
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(Baru-baru ini
penggunaan lensa
kontak bisa
menyebabkan

penyakit.)

\ Menggunakan ungkapan Bersikap
Bl H ORPECH | T8EE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
S & H ]
DRAD & B E dengan akhiran ~% 9",
R
(Contohnya iritasi mata
dan kebutaan.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FT DR~ A F T 8555 (Teineigo) atau santun

ADAN&RIZESTE
THRYIEEHunE
R

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~%7",
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(Menurut saya
kacamata sangat
penting bagi orang

bermata minus.)

bORLHTINE
‘é_o

(Terima kasih.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

FAX DR NE 51X
N \(vj—o

(Kalau saya lebih baik

memakai kacamata.)

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ 7T,

Bersikap
santun

aryFZy kX
FIFIAE T,

(Lensa kontak tidak

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C".

Bersikap
santun
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praktis.)
) Menggunakan ungkapan Bersikap
JF 7 ML AL | T ERE (Teineigo) atau santun
" bahasa kesopansantunan
N7
ELTT dengan akhiran ~CT".
(Lensa kontak itu sulit.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
[T, =27 b | THSEE (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
© 2 N
w A EESTHAY dengan akhiran ~CT".
NTT
(Ya, memakai lensa
kontak membuat mata
saya sakit.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
ORREME>TED | TEFE (Teineigo) atau santun

THEF-O>TWVLHTX
ij—o

(Memakai kacamata

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 7,
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bisa dibawa

kemanapun.)

18.

Ad

Mengucapkan salam Bersikap
TV, A Z AT | kepada audiens untuk santun
£ memulai pidato.
(Selamat siang
semuanya.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
Ad EH LET, #FERE (Kenjougo) atau santun

bahasa merendahkan diri
(Perkenalkan saya Ad.) | dalam memperkenalkan

diri kepada dosen yg

ditunjukan dengan

ungkapan THI L E3) |

Menggunakan ungkapan Bersikap
ARIFATFE RIS OV | TEEE (Teineigo) atau santun

TEHELTNE-NnE
HunE9,

(Kali ini saya akan

membicarakan tentang

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~%7",

Inspiratif,
humanis,
inovatif,
kreatif, dan
jujur.
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music.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
EDTLAHLLSBIE | THEEE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
N
WLET. dengan akhiran ~ %9,
(Mohon bantuannya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
WS ADEIRIZIZL | THGE (Teineigo) atau santun
-, bahasa kesopansantunan
CRREHNTOR dengan akhiran ~% 9.
I
(Dalam kehidupan
kalian apakah sering
mendengarkan musik ?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FMT/NEZ DD Z A =5 5E (Teineigo) atau santun

OHEHNIE THH
FREZFEOTVE
B

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 7,
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(Sedari kecil saya suka
music dan
mendengarkannya tiap
hari.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Z<ICANZESTH | T4 (Teineigo) atau santun
iz 77 |
HIRZDAT 4T D
—2TY,
(Bagi banyak orang
music merupakan salah
satu media untuk
menyalurkan kreatifitas.
)
Menggunakan ungkapan Bersikap
TLTHRARIDS | TEEGE (Teineigo) atau santun
i1 k| S ey
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flfE L 2V T & = - | Menjelaskan bahwa Tidak ada
o menurut sebuah fakta yang

SRR 7 VAY R/ penelitian musik disembunyi

SN - | memiliki pengaruh bagi kan
Pl EFRE R kesehatan dan perasaan,
A N AEJ ST | misalnya music bisa

) mengurangi stress.
EMTEET,
(Dan ngomong-
ngomong menurut
sebuah penelitian music
memiliki pengaruh bagi
kesehatan dan perasaan,
misalnya music bisa
mengurangi stress.)
Menggunakan ungkapan Bersikap

Z L THEEMWZSH | T35 (Teineigo) atau santun

N e bahasa kesopansantunan

V—ANE 7
ERGIMBE NS dengan akhiran ~ %9,
EEWET,

(Dan menurut saya
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setelah mendengarkan

music perasaan bisa

membaik.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FAMZ & > THAILA | T%5E (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan
AT A .
RICRN TN dengan akhiran ~C7".
AL NN G
(Menurut saya music
merupakan suatu hal
yang harus ada dalam
kehidupan sehari-hari.)
Menanyakan kepada Meningkatk
L L Z oI | audiens akan jadi seperti an
e e _ . . | apajikadidunia ini tidak keingintahu
BHRPILSTEDE | a4 musik, an orang
57%HDTLED lain_
Menggunakan ungkapan Bersikap
ZARN T EE5E (Teineigo) atau santun

(Namun akan jadi

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~C".
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seperti apa jika di dunia
ini tidak ada music ?)

Z OIS E R
Rinolcb 7 ) mAg
TATHBRDAT
A TS L, L
TZOEFITISOEDS
72 < 72> THRPASUE
FKLIRBRNTL
X,

(Jika di dunia ini tidak
ada music maka media
untuk menyalurkan
kreatifitas akan

berkurang, dan dunia

ini akan jadi

Menggunakan ungkapan Bersikap
T ®E5E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ 7",

Menjelaskan bahwa jika Berpikir
di dunia ini tidak ada logis,
music maka media untuk cermat, dan
menyalurkan kreatifitas detil

akan berkurang, dan Berpikir
dunia ini akan jadi dari segala
membosankan, serta arah

suasananya menjadi tidak
menyenangkan.
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membosankan, serta
suasananya menjadi

tidak menyenangkan.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
T L CHERORIIA | TH5E (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
7 AT :
L mde * dengan akhiran ~% 9",
R
(Selain itu menurut
saya perasaan kita
setiap harinya akan
membaik.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
TITMHFNT E ST =5 5E (Teineigo) atau santun

FRIIRKEFRLOT
7,

(Oleh karena itu

menurut saya music

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ 7T,
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adalah hal yang

penting.)
Menggunakan ungkapan Bersikap

RFRHDIRDOTEL | TEFE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

— Yz

R—EREE LTn dengan akhiran ~% 9",

EJEaN

(Karena ini merupakan

hal yang penting maka

saya akan

menghargainya seumur

hidup.)
Memberi motivasi Memberi

B ADNEIZH K | kepada audiens untuk motivasi

. menghargai hal dalam

IR D LI hidupnya yang dianggap

EdMEhg Ry | Renting :
Menggunakan ungkapan Bersikap

LTWEEL XD, T EEGE (Teineigo) atau santun

(Saya pikir jika ada hal

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %9
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penting dalam hidup
kalian hagailah hal itu.)

‘ Menggunakan ungkapan Bersikap
UETH, ZTRIESH | TE5E (Teineigo) atau santun
L s e bahasa kesopansantunan
EHTEWN :
IMES ZSVEL dengan akhiran ~TC3"
7 dan ~F 7.
(Cukup sekian, terima
kasih atas perhatian
anda.)
) Menggunakan ungkapan Bersikap
T, ZEBH YD | TE&EEE (Teineigo) atau santun
SRR bahasa kesopansantunan
£ ZZNET. dengan akhiran ~ T3
dan ~% 9.
Z 9T, BT
Menjelaskan bahwa Menghargai
WENSHZHTE selera setiap orang orang lain

W Z ik
YL EWAE LR
WET, Bl 2 IXFAE

terhadap music berbeda
tergantung genre-nya,
ada orang yang
menyukasi music rock,
pop, maupun jazz.
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2 7 LIy T D
HRNIHE T

Eo TSN
Ry TRV ¥ ADE
EPAFE T, £L
TEXDH S IRERT
DX 72T % Vi
5EDL— REDR,
EAEVESTZ LN
TELEHEVWET,

(Terimakasih atas

pertanyaanya. Baiklah.

music memang
beragam macamnya,
menurut saya hal itu
bergantung pada
genrenya. Misalnya

Selanjutnya dari

kesukaan genre atau lagu

tersebut bisa
memperbaiki kembali

mood atau perasaan Kita.
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saya menyukai rock dan
pop. Namun mungkin
saja orang lain
menyukai music pop
dan jazz. Dan menurut
saya dari lagu atau
genre tersebut bisa
memperbaiki kembali
mood atau perasaan
kita. )

THREbHONEDS D
é\‘b\jﬁﬁ—o

Z DAEFEIZ DUV THL
THHTLFICLD &
Bl X —RIHEFE
L7eb6ZLTA MY
A% E > TE DO

Menggunakan ungkapan Bersikap
T FE (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~C3"

dan ~% 9.

Menjelaskan bahwa Berpikir
music memiliki pengaruh logis,

yang baik bagi cermat, dan
kesehatan. Misalnya detil

ketika seharian telah
bekerja lalu
mendengarkan music




269

FEAJIZ A R LA X
Wk sEbhd A
N D,

ZLTEANVRAE
ST DI E A
B IEA b LA D
bL, £LTENIZ
fEEETEICWVInNT &
72 EWET,

(Terima kasih atas
pertanyaannya.
Berkaitan dengan
kesehatan tersebut
berdasarkan artikel
yang saya baca

misalnya setelah

maka bisa mengurangi
stress, sehingga hal
tersebut berpengaruh
baik bagi kesehatan.




270

seharian bekerja lalu
stress, ada orang yang
mengatakan bahwa hal
tersebut tidak baik bagi
kesehatan. Selanjutnya
untuk mengurangi
stress maka bisa
mendengarkan music.
Hal tersebut menurut
saya baik bagi

kesehatan.)

19.

Hd

Mengucapkan salam Bersikap
TV, S A Z AT | kepada audiens untuk santun
memulai pidato.
iz, P
(Selamat siang
semuanya.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
Hd & H L £ H7ESE (Kenjougo) atau santun

bahasa merendahkan diri

Humanis
dan
inovatif.
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(Perkenalkan saya Hd.)

dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan

ungkapan TFI L £9) .

Menggunakan ungkapan Bersikap
FABBIZSWTEE L | 78235 (Teineigo) atau santun
7N e BN ET, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.
(Saya akan
membicarakan tentang
Kipas angin.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
WS AR REEE | T2 (Teineigo) atau santun
B X < EWET D, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ %"
(Apakah kalian setiap
hari sering
menggunakan kipas
angin ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap
B NTREZ X santun

T35 (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
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<EEWET,

(Dahulu orang sering
menggunakan kipas

angin.)

dengan akhiran ~% 9.

THAIEZ I TiEH
D EHEA,

(Namun, sekarang saya
tidak berpikir begitu.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

SEIEICIZ T a v
NHY FT,

(Saat ini dikehidupan
kita sudah ada AC.)

Menggunakan ungkapan
T FE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

7 3 TR A
ERV G

Menggunakan ungkapan
T35 (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,

Bersikap
santun
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(AC sama saja dengan

Kipas angin.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
RO L SREBED | 7835 (Teineigo) atau santun
7oy ki | bahasa kesopansantunan
. dengan akhiran ~% 9.
(Pasti kita sering
menggunakan Kipas dan
AC ketika musim panas
kan.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
B B & ffE > T D santun

EEERIZIE LT
7,

(Dengan memakai kipas
angin ruangan menjadi

sejuk.)

T EEGE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,
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Menggunakan ungkapan Bersikap
THET D> | T (Teineigo) atau santun
EELWTT, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ .
(Namun AC
menjadikannya lebih
sejuk.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
FREOTUIMEED | 78835 (Teineigo) atau santun
koL < T&4F | bahasa kesopansantunan
R dengan akhiran ~ T
(Di dalam ruangan
rasanya seperti di dalam
kulkas, nyaman
rasanya.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
LN L=T 2 % santun

REIX TN Tl
<5l EITHEE

T35 (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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DZERZ WD D T &
MTEET,

(Namun fungsi AC
tidak hanya itu, saat
musim dingin pun bisa
menghangatkan udara

di dalam ruangan.)

B Menggunakan ungkapan Bersikap
TR EBEIERIED | T 3% (Teineigo) atau santun
A LE-7m | bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~T".
TL X 9D : ”
(Jadi apakah akan
memakai kipas angin
akan menjadi masalah
?)
Menggunakan ungkapan Bersikap
FEZF D ITB BV E santun

T EE3E (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
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A,

(Saya tidak berpikir
begitu.)

dengan akhiran ~% 9.

Menggunakan ungkapan Bersikap
TT A ERCIH | TR (Teineigo) atau santun
RO 7= 5 sz | bahasa kesopansantunan
. dengan akhiran ~ .
ISEg——gyab Et l/ N7
LBRABENT Menjelaskan bahwa AC Berpikir
4, membutuhkan waktu logis,
yang lama dan dan cermat, dan
tagihan listriknya pun detil
(AC membutuhkan tinggi.
waktu yang lama,
membuat kulit menjadi
kering, dan tagihan
listriknya pun tinggi.)
B Menggunakan ungkapan Bersikap
T HERIRBALD | 75525 (Teineigo) atau santun
K o—-olz72 £ | bahasa kesopansantunan
¥ dengan akhiran ~% 9.
° Menjelaskan bahwa Berpikir

pemakaian AC menjadi

logis,
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o salah satu penyebab cermat, dan
(Hal tersebut menjadi pemanasan global. detil
salah satu penyebab
pemanasan global.)

B Menggunakan ungkapan Bersikap
THREMBILENE | Tszg (Teineigo) atau santun
A, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ %"
(Namun berbeda
dengan kipas angin.)
B Menggunakan ungkapan Bersikap
FRBEERE D & S| Twizs (Teineigo) atau santun
EHMNT = LT | bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
g ET J i _
Menjelaskan bahwa Berpikir

_ dibanding AC, kipas logis,
(Ketika menggunakan angin hanya memakai cermat, dan

sedikit daya listrik. detil

Kipas angin hanya
sedikit daya listrik yang
terpakai.)
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ZTHITERZHEZ D
ZENTEET,
(Selain itu juga bisa

menghilangkan bau
busuk.)

Menggunakan ungkapan
T EEE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun

TETNHRL DY
Fol JEVB 22 5 1 D 2%
DNT

(Oleh karena itu saya
lebih baik
menggunakan kipas

angin.)

Menggunakan ungkapan
T GE (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T

Bersikap
santun

v, UL ETY,

(Cukup sekian.)

Menggunakan ungkapan
T35 (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ T,

Bersikap
santun
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Menggunakan ungkapan Bersikap
e IRMEND D F T35 (Teineigo) atau santun
7, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.
(Akan bermasalah.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
HUBRIRIEAL, XN | T (Teineigo) atau santun
HEN T, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~C".
(Pemanasan g|oba| dan MenjE|aSkan bahwa Berpikir

) o pemakaian AC dan kipas logis,

tagihan listrik yang angin bersamaan bisa cermat, dan
tinggi.) menyebabkan pemanasan detil

global dan tagihan listrik

yang tinggi.

Menggunakan ungkapan Bersikap
RICIZEDSRIRTT | 18235 (Teineigo) atau santun
. bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ .
(Akan menyebabkan Menjelaskan bahwa Berpikir

) ) pemakaian AC dan kipas logis,

kulit kering.) angin yang bersamaan cermat, dan

akan membuat kulit detil

menjadi kering.
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Menggunakan ungkapan Bersikap
REF Lo TR | 7835 (Teineigo) atau santun
o A= bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.
(Saya memakai Kipas
angin di kos.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
FEBEORIBITRA | 75525 (Teineigo) atau santun
o =BT, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ T
(Masalah dari Kipas
angin adalah
kotorannya.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
JEL & 7 R R R U santun

IRFfH 22 DU T2 B IR &
BV TT, £
AN YR O\ AVl
WET,

BEZE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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(Contohnya flu,
memakai kipas angin
terlalu lama bisa
menyebabkan sakit
kepala. Kemudian
menurut saya bisa

menyebabkan masuk

angin.)
20. | Tr Menggunakan ungkapan Bersikap Humanis
Tr&EMLET, 735 (Kenjougo) atau santun dan
bahasa merendahkan diri inovatif.
(Perkenalkan saya Tr.) | dalam memperkenalkan
diri kepada dosen yg
ditunjukan dengan
ungkapan HI L E3) |
Menggunakan ungkapan Bersikap
BHIAITEAFEOLY santun

Z K< HEWE T,

(Apakah kalian sering

menggunakan

BEZE (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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kendaraan setiap hari ?)

Menggunakan ungkapan Bersikap
HEMAALTDOTE | 7825 (Teineigo) atau santun
IEWET X, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.
(Pasti sering
menggunakan mobil
atau motor kan.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
EZNBIT<EEME | 825 (Teineigo) atau santun
FICREL 72 F9, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ %"
(Praktis dan cepat
ketika ingin pergi
kemanapun.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
RF 232300 0 FH/ A santun

o

(Tidak memerlukan

T EE3E (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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banyak waktu.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
HRODDHY EE | TEizE (Teineigo) atau santun
T LT, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ .
(Dahulu tidak ada
kendaraan.)

B Menggunakan ungkapan Bersikap
BEOPIATC & AR B35 (Teineigo) atau santun
ML v ¥4 | bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~% 9.
Ao
(Kita harus berjalan
kaki ketika ingin pergi
ke tempat yang jauh.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
BAVE LT, T &% (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Melelahkan ya.) dengan akhiran ~ %3
Menggunakan ungkapan Bersikap
H LHED D720 santun

T35 (Teineigo) atau
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ST B RETE LR
77 B Ed,

(Seandainya saja tidak
ada kendaraan maka
akan melelahkan dan
merepotkan.)

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Menggunakan ungkapan Bersikap
TOBC EIRDMERE | 535 (Teineigo) atau santun
W25 L N ES, bahasa kesopansantunan

dengan akhiran ~ % 9.
(Namun menurut saya | Menjelaskan bahwa Berpikir

) ) berjalan kaki membuat logis,

berjalan kaki membuat | yaki menjadi sehat. cermat, dan
badan menjadi sehat.) detil

Menggunakan ungkapan Bersikap
TINHHEI AR santun

DD S TR Z D
FTLIEE v,

(Oleh karena itu, kita

T EE3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan.
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harus berhati-hati ketika
menggunakan

kendaraan umum ya.)

Menggunakan ungkapan Bersikap
FOHA D STNE | T 836 (Teineigo) atau santun
AN E HNE bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ % 9.
1. :
(Menurut saya akan
lebih baik jika ada
kendaraan.)
Menggunakan ungkapan Bersikap
PLETT B35 (Teineigo) atau santun
bahasa kesopansantunan
(Cukup sekian.) dengan akhiran ~ .
- Menggunakan ungkapan Bersikap
BEWFT~T S & ERF santun

IR AVARV/EN N S B

(Memerlukan waktu

T EE3E (Teineigo) atau
bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.
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jika bepergian ke
tempat yang jauh.)

B ZIXRFA~TL &
SRS IZ/AVAJIAY, YR
RIFIER Y £
oo FEIVE LT,

(Misalnya saja ketika
pergi ke kampus karena
tidak ada motor maka
harus berjalan kaki. Hal

tersebut melelahkan.)

Menggunakan ungkapan
T8 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ %"

Bersikap
santun

BWa B> TS
7 TENTT,

(Pergi berbelanja

dengan motor itu

Menggunakan ungkapan
T EE3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~ .

Bersikap
santun
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murah.)

KiE & —FEITHR <
T, WAWARGE#
LET,

(Berjalan bersama
teman dan
membicarakan banyak
hal.)

Menggunakan ungkapan
T8 3E (Teineigo) atau

bahasa kesopansantunan
dengan akhiran ~% 9.

Bersikap
santun




